UNIVEREITAS INDONESIA

PENGARUH VARIABEL DETERMINAN PARTISIPASI
ANGGARAN TERHADAP SENJANGAN ANGGARAN DAN
KINERJA PERUSAHAAN: STUDI EMPIRIS PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG MEMILIKI
SERTIFIKASI IS0 9001

DISERTASI

DOLLY A, PRAMESWARI
0606036762

FARULTAS EKONGMI DAN BISNIS
PROGRAM PASCASARIANA
DEFOK
JUNL 2013



HALAMAN FERNYATAAN ORISINALITAS

Disertasi ini adalah hasil karya sava sendiri, dan semua sumber baik yang
dikutip maupun dirnjuk telah saya nyatakan dengan benar,

Mama ;Dolly A Prameswan

Nomor Mahasiswa | 0606034762

Tamda Tangen

Tanggal 121 Jomn 2013




HALAMAN PENGESAHAN

Disertasi ini dizjukan oleh :

R : Dolly A Prameswar

WPM ¢ D603 6762

Program Studi : Pascasarjana [lmu Akuntansi

Judul Driseriasi : Pengaruh Variabel Determinan Partisipasi Anggaran Terhadap

Senjangen Anggaran dan Kinerja Perusahaan { Studi Empiris Pada
Perusahaan Menufaktor vang Memiliki Sertifikasi 150 9001)

Felah bechasil dipertabankan di hadapan Dewan Penguji dan dilerima schagai bagian
persyaraten yang diperlukan untuk memperoleh gelar Doktor pada Program Studi Tlma
Akuntansi, Fehultas Ekonomi, Universitas Indonesia.

DEWAN PENGLIL

Promotor : Prof. Akhmad Syakhroza, PhoD {}4’1}&{",‘/]
Rapromaotor v Diry Setvo Hard Wijanto %‘&.—hﬁ-&_

» Parulian Sthotang, Ph.Dh

Tim Penguji vProfl Dr. Lindawati Gani'® {Ketua)

v Hilda Rassieta. PhId (Anggota}

: Br, Irbanda Laksanawan . {Arggeota)

; e Ancella- A Hermawary  (Angeota)

15 Adiprigandart, PhD {Anggoeds)

Bitetapkan di -
Fangpal




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS
AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Sehagai sivitas akademik Universitas Indonesia; sava yang bertanda tangan di

Bavwah tni;

Nama 1 Dolly A Prameswarn

NPM s 0606036762

Program Stadi : Pascasarjama Ilmu Akuntansi
Departemen : Akuntans

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Jenis karya s Disertasi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan. menyetujui uniuk memberikan Kepada
Universitas Indonesin Hak Bebas Royaltl (Nen-exclusive Royalty-Free Right)
atas karya saya yang Berjudul:

Pengaruh Variabel Determinan Partisipasi Anggaran terhadap Senjanzan
Anggaran dan Kinerja Pernsahaan: Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur yang Memiliki Sertifikasi 150 9001
begserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Nonekslutif ini Universitas Indonesia  berhak® menyimpan, mengalihmedia/

formatkan, mengelola dalam bestuk pangkalan dats (database), merawat, dan
mempublikasikan tugas akhir sava selama tetap mencamiumkan nama saya
sebagaipenulis/peacipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyatazn ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di: Depok
Pada tangsal; 21 Jum 2013

Yang menvatakan

{Eiq:-ﬂ v A Prameswart)

i




ABSTRAK

Mama r Dolly A. Prameswar
Program Studi v Pascasarpana Hma Akuntans
Judul ¢ Pemgaruh Vanabel Deternunan Partisipasi  Anggaran

terhadap Senjangan Anggaran dan Kinerja Perusabaan:
Stwdi  Empiris: pada: Perusahsan Manuofaker  vang
Memiliki Sertifikas [S0 904

Penelitian ini bertupuan untuk menyelidiki peagaruh dimalikinye Sertifikosi
150 oleh suatu perusabaan terhadap kemungkinan terdapatnya senjangan anggaran
(Brdectary slack) dan pengaruhnya pada kinerja manajemen perusahaan. Pengandh
erscbut mula dapat dilihat pada saat mangjemen berpartisipasi dalam penyusanan
amgparan dengan variabel budays organisast, komitmen organisasi dan informas
asimetri. Penelitian akan dilakukan denpan menggunokan data primer melalui
metode survei dengan cara menyebarkan kuesioner dan wawancsra terhadap
manajer yang telibat dalam penyusunan anggaran perugahaan seperli- manajer
keuanoan, manajer akuntansi dan manajer operasional.

Metadologt vang digunakan adalah structural eguation moded (SEM) dengan
glat statistik LISREL 8.8, Instrumen vang disumakan adalah scbagal benkut ;
Variabel Partizsipasi anggaran menggunakan Millam (1975) dengan 7 indikator,
Varabel Budaya organisast menggunakan Hofstede et al (1990), dengan 4
indikator, Variabel Komitmen Organisasi menggonakan Mowday et al (1979)
dengan 2 indikator ditambah dengan instrument dari Conduit dan Movonde (2001}
dengan 5 indikator, vanable astmetrn informast menggunakan dunk (1993 ) dengan
S andikator dan vanahle senjangan anggaran mengeunakan Ong (1973) dengan 4
indikator, serta. vanable kinerja perosabaan menggunakan Gani dan Jermias {2005)
denzan & indikator untuk kinega perosahean dalam hal finanstal dan 7 indikator
dalam hul non finansial

Kata founci:

budeeiary slack, -budeetary participation, oreenization culture, arganization
commitment, asgymetric information, performance managemend, (S0 2K,
strvcinral Equation Modelling (SEM),
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BAEB1
PENDAHULUAN

.- ” Belakang Penclitian

. &p tahunnys, pada bulan Septémber — Olitober, bissanya Manajemen
san mulal melakukan pembuatan rencana anggaran untuk tahun berikutnya.
tag Departemen Kevangsn, mulal menyebarkan formiolic dsizn angosran
;;qmruh divisi atau departémen yang ada pada perusahsan, agar dapat
i pengistan sesudi dengan target dan kebuluhan masing-masing divisi atan
nen, untuk kemudian di konsolidasi oleh Divisi Kevangan menjadi satu
-~ Rencang Kerga Anggaran Perusohasn (REKAP). Setefah mendapat
dari Dewan Komisaris maka REKAP ini skan di sah-kan pada saat
yele: _ saraan Rapat Umum Pemcgang Saham (RUPS) tahupan.

Mran adalah ekspresi buantitative dan suatu rencana yang diusulkan oleh

moren, 20125,
nggﬂ:m mcrupa.’sma salah satu $istem p-::n;-;,nr.duimn manajemen - yang

kan' kegiatan organisasi secara Tebih efektif dan cfisien (Schief dan
1970, Welsch, Hilton dan Gordon, 1998), Sehagai glal perencansan,
BERaran merupakan rencana keglatan vang terdii dari sejumlah target yang akan
I oleh para manajer suate perusahaan dalsmn melaksanakan serangkaian
tertentu pada masa yang akan datang. Anggeran juga biasanya digunakan
| mangjemen tingkat atas sehagsi suatu alat untuk melsksanakan tujuan
Brganisasi, yang dikemunikasikan kepada manajer-manajer tingkat bawah sebagai
eani kerja jangka pendek maupun jangka paniang.

Schugai slal pengendalion, pada akhir masa anggaran akan dilakukan evalussi
Blara rencana kerja angparan dengan realisasi vang tegadi, yang dapat saja lebih
niah atau lehih Gngel dard yong sudah dircncanakan. Dengen meng-analisa
fpUn  mereview kembali realisasi yang terjadi  merupiakan  tindakan
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ses. peryusunan anggiran akan melibotkan banyak pihak, mulai dar
o .tingk‘“ hawah sampal manajemen tingkat atas. Anggaran mempunyal

 langsung terhadap perilaku manissia (Siegel dan Marconi, 1989, terutama
! g ving langsung terlibat dalam  penyusunan anggaran.  Untuk
Lan sehuah anggaran yang efektif, manajer membutuhkan kemampuan
_' iprediksi masa depan, dengan mempertimbangkan berbagai faktor,
. grti faktor lingkungan, partisipasi ifﬂl'i.mﬁﬂlljﬁm_{?ﬂ dan kemampuan peresahaan,
Masatah vang dapat terjadi ketika mengevaluasi kinerja dibandingkan
anggaran akan menderong karyawan membuoat target yang relative mudah
dicapai (Hope dan Freaser, 2003). Pada saat pembuatan anggaran, dapat
gdan va hawahan meémberikan perkiraan vanhg bias kepada atasan, perkirazn
eebut dapat dilakuken dengan melaporkan adanya penerimasn yang lebih
, dan biaya yang dikeluarkan lebib tinggi. sehingga target anggaran akan
tercapar. Tindakan bawahan memberikan laporan vang bias dapat terjadi
lam menilan kinesja atoe memberikan seward, fiagsan mengukuriya
asarkan pencapaian target anpparan. Dengan tercapainya target anggaran,
i berharap dapat mempertinggi kemungkinan kompensasi yang akan

- Ferbedam antara angearan vang diestimasi denpgan angearan vang dilaporkan
fial  dengan sehutan senjangan anggaran (fedeerary slackd (Anthony dan
inda jan, 1998). Peseliian mengenni senjangan anggaran banyak dilakukan

an menguii kecenderunpan para manajer untuk menciptakan  senjangan

an yang melebihi sumber daya vang dimiliki perusahan dan mengecilkan
1T produktivitas yang dimiliki, hal ini melengkapi penelitian Merchant

#ang dikeluarkan atau merendahkan pendapatan dari yang seharusnya dipernleh,
AT At Earan mudah tereapai,

- Para peneliti akuntansi menemukan bahwa senjangan anggaran dipengaruhi

Bich beberapa fakior diantiranys adalah pirtisipasi dari personil yang teslibat dalim

Universitas Indonesia



MEIEHI aran (Yuwono, 1999). Onsi (1973) menemukan bahwa partisipasi
uhﬂf':&ﬂ pada  saat pembuatan -anggaran memperlihatkan adanya

mtuk menghindari resiko, bawalian yang terlibat dalam penyusunan
centerung untuk melakukan senjangss anggaran. Semakin tnggi resiko,

masi asimetsi antars bawahan dan atasan, serta tekanan pada angearan yang
% ___a'tﬁ_usan untuk menilai kinerja bawahan. Hasil penelitiannya menyatakan
8 interakst antarn partisipasi anggaran, nformasi asimetri dan -budger
igmempunyai hubungan yang negatif dengan senjangan anggaran, dengin
i yang signifikan. Ketika partisipasi, informasi azimetri dan budger emphiasis
:hf:lqp senjangan anggaran menjadi rendah dan sebaliknya. Hal ini didukung
ord dan Welsch (1995) yang mengemukitkan bahwa tingkat partisipasi yang
bl tingry akan menghasilkan moral yang lebih baik dan inisiatif vang lebih tingpi
-Fﬂ[ﬁﬁ.iiﬂﬂﬁ telah ditunjukkan berpengaruh sccars positif terhadap sikap
awai, meaingkatkan kuantitas dan kualitas produksi, serta mieningkatkan kerja

Sk sati variabel vang mempunyai pengaruh terhadap sikap seseorang pada
it | .'_.Hl'liﬂipﬂﬂi dalam pembuatan -anggaran-adalah variabel budaya organisasi.
3 Organisasi mempengaruhi cara manusia hertindak dalam  organisasi.
1 berkaitan dengan bagaimana seseorang memandang pekerjainnya ‘dan
berinteraksi. maupun  bekera sama dengan rekan kerja dan

=g
-

T = )
sugslngannya. Budaya organisasi merupakan pendekalan dan sikep pada saat

Universitas Indonesia



'Fﬁugahﬂﬂﬂ Merupakan nilai dan etika bisnis yang dibangun langkah
h sejak dari bisnis dibangun yang berasal dari setiap interakst dengan
"hﬂj,-_.llﬁg, diantara nya dari karvawan, pemasok, pelangean maupun

; ": can, Budavs organigas yang baik dapat menjadikan karvavwan lebih
i ;;Ej.;mjzaan v dilakukan deéngan lebih efisien, schingga dapat
 marjin keuntungan yang lebih tinggi, dan reputasi perusahaan yang
. Sedanghkan budaya organisasi yang buruk dapat menyebabkan ]-:nnH.ils:
hpan dan penggunaan sumber daya yang yang tidek meksimal, Budaya
_ menura! Douglas dan Wier (2000), akan ‘mamipu menjelaskan
idakseragaman pandungan manajer atas etis Gdaknyd senjangan anggaran.
Varigbel fain yang dapat mempengaruhi karyawan pada saat berpartigipasi
uatan -anggaran. adalah komitmen erganisasi. Komitmen orpanisasi
: e keyvakinan don dukungan yang kuat térhadap milai dan sagaran yang

e organizasi (Mowday eral, 979, Komitmen orgamisasi vang kuat i
individu akan menyebsbkan individu berusaha keras mencapai tujuan
asi sesuai dengan nijuan kepentingan yang sudah direncanakan [Angle dan
ﬂﬂl]. Komitmen organizasi dapat tumbuh dizebabkan karena individo
emilikl ikatan emosional terhadap organisasi yang meliputi dukungan moral dan
A BT :i_a nilat vang ada serta tekad dari dalam din individe untulk berbuat sesuatu
‘thapal menunjang keberhasilan organisasi sesval dengan tujuan dan lebih
amskan kepentingan organisasi dibandingkan kepentingannya  sendin,
paridangan ini, individu yang memiliki komitmen tinggi akan lehih
akan kepéntingan-organisasinya dibandingkan kepentingan pribadi atau
ey (Pinder. 1984,

- Bagi individu, dengan komitmen organisasi vang tinggi, tercapainya tujuan
; 1 merupakan hal penting. Bawahan yang memiliki tingkat komitmen
51 tinggn akan memiliki pandangan positif dan lebih beruseha berbuat yang
baik demi kepentingan organisasi (Porter et al,, 1974). Komitmien vang tinggi
enjadikan mdividu peduli densan nasib perusshaan dan berussha menjadikan
taaan ke arah yang lebih baik, sehingea dengan adanya komitmen yang Hnggi
ik inan terjadinya senjangan angparan dapat dihindari. Berdasarkan hasil
litian, komitmen organizasi yang tinggi o gkan cenderung menurunkan

Unlversitas Indonssia



- M%ﬂfﬂﬂ dan berakibat signitikan positif terhadap Kinerja (Keller, 1957).
.'ﬁ;.mjtmm organisasi dapal merupakan alal bantu peikologis dalam
an priusahaan ontuk mencapar sasaran yang diltarapkan Nouri - dan
96), Sebaliknya, pada melivida dengan kamitmen organisasi rendah akan
dhrinya atan kelompokoya sage. - Koryawan dengan  komitmen
réndah juga akan memiliki perhatian yang réendah pada pencapaian
ahazn. Karyvawan terschut tidak memiliki kelnginan untuk mEu_jar:lik:-m
1 ke argh vang lebih baik, sehingga kemungkingn terjadinya senjangan
a apabila die terlibat dalam penyusunan anggatan akan lebih besar,

abel berilout yang dapat mempengaruhi karvawan pada saat berpartisipasi
pembuatan anggaren adalah Informasi asimetn, yang dapat diarikan
can-perhedaan informasi yang dimiliki antara manajer tingkat bawah atan
menengah dengan manajemen diatasnya dalam penyusunan anggaran.
m:hku pemegang kuasa anggaran memiliki kemungkinan mempunysi
an vang lebih baik daripads bawahan selaku pelaksana anggarna

§unit tangguny jawab bawahan, schingga atasan akan memiliki tuntotan
lebiih besar kepada bawzhian mengenai pepcapaian largel anggaran, yang
Bawahian dapat saja target tersebut terlalu tinggi. Ataupun sebaliknya, jika
tidak memiliki pengetahuan vang cukup  baik maka bawahan skan
kan target febih rendab daripada yong  seharusnya dapat dicapai. Dunk
imendetinisikan informasi asimetri sebagai svatu keadaan apabila informasi

r _'i]il':;'t hawahan melebibi informasi yang dimiliki oleh atasannya. Anggaran

el [ 1982), Pope (19849), Merchant {1985) dan Young (1985 menunjukkan
i bawahan yang merabasiskan informasi yvang relevan  vang terkait dengan
fEmbliatan anggaran akan menimbulkian senjangan anggaran,
| Ere globalisasi membuat perkembangan téknologi dan liberalisasi dunia
: bmﬂﬂuk pasar modal dunia mengalami perobahan vang semakin semakin
"Ifﬂﬁ&iﬂﬂiﬂn menjodi lebih tajam, baik pada pasar domestik {nasional)
'il pasar global (internasional). Kusdlitas merupakan salah satu hal penting
* perusahaan untuk dapat terus bersaing dan bertghan didalam dunia usaha.

Universitas Indonesis



Banyik perusshaan vang bergsaha untuk memenengkan persaingan dengan
meningkatkan kwalites produkJasanya, vang dapat memberikan kepuasan yang
lehih tingel bagl konsumennys. Pada bidang usaha tertentu, terdapat konsumen
yang  mensyaratkan adanya sertifikasi 8O (International Organization for
'_-:S.té_m;ﬂurdi;{ﬂi.lﬂﬂ} bagi perusabaan vang produknya akan diheli. Karena sertifikasi
150 dignggap menurijokkan jamminan kuealitas  perusshaan - dafam  prosedur
mepighasitkan suati produk: Misalnya pada sset perusehaan Indonesia meng-ekspor

ity ke Eropa. Diwsjibkan memenuhi prosedur mulaj dari cara menebang dan
pemenuhan syarat-syarat lingkungan, Kualitas. memiliki kaitan érat dengan
mﬂn pelanpean, vang dapal memiliki dampak bagi perisahaan dalam jangka
JE]\-E yang memungkinkan perusahaan untuk memahami keinginan dan
kebutuhen pelanggan, dan selanjutnya pelamesan vang puas dapat merciptakan
"l:'m kepada perusahaan dan keuntungan yang lebih besar bagi perusahaan,
Dari  sist positif, adanya peningkatan proses kualitas produk  dapat
abkan Tisningkatnya produktivitas, reputasi, dan adanya peningkatan harga
Setelah mengimplementasikan TS0 beberapa wakiu, maka diharapkan biaya
u 8 dan jaminan produk dapat ditekan, sehingea akan berdampak pada
tan profitabilitas perusahsan yang dkan meningkatkan bukan saja kinerja
nal tetapr juga kinega kewvangan perusahsan. Adenys scriifikast [SO n,
bentuk suatu buddys orpanisasi perusabwan, skan meningkatkan
Fﬂdﬂ petusahasn karena ‘adanya proses kerjasama diantara sesrius
dan adanya komunikasi yang intensif diantara seluruh bidang, akan
adanya informasi asimetri.
v penelition sudah dilakukan terkait dengan sertifikasi IS0 ini,
ilakukan oleh Hendricks dan Singhal (1996) vang dalam penelitionnyn
i hktl bahwa investor bereaksi positif terhadap pengumuman geality
an Sun (2000) menemukan bukti bahwa Standar 1SO. 9000 dan
ﬁ-ﬂﬂlﬂy Management) borpengaruh pada kinerjs perusshaan baik
binternal (produkiivitas) maupun aspek eksternal (marketing). Carr et
JEnyiE F!Hm'ﬂﬂ bahwa perusabasn yang memiliki sertifikasi 13¢ lebih
I ' & manajemen kuehitas dibandimgkan dengan perusahaan yang
Hifikasi 1SC. Bertolak belakang dengan penelition tersebut,
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penelitian dari Heras er ai. (2002) yang menyoroti mengenai kinerja keuangan
Igmsnhwm temnyata beckesinipulan baliwa tdak ads perbedasn yang signifikan
m kinerja kevangan perusshaan sebelum dan sesudah memperaleh sertifikat
ﬂﬁmu&an pula bahwa kinega keuangan perusahaan vang bersertifikat S0

Jebih tingpi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki
5 ?;Eﬁa-&ﬁanﬁan pada penelitian Levine dan Toffel (2008), disimpulkan
mya kepemilikan’ sertifikasi IS0 mampu menurunkan  kelemahan

i ot Tntlores s higa telah.ada yang -melakukan penelitian
0 kualitas, diantaranyn odalah Wibawa (2002} vang

1

| penelitian lanjutan oleh Wihawa (2005) :mn:,:mpu]kan hahwa
- prakick manajemen kualitas antira perusahiaan yang memiliki

W permsahisan yang memiliki sertifikasi 1SO, dimana
sertifikasi, akan memiliki pengaruh positif terhadap
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tentang bagsimana pengaruh sSertifikasi ISO tersebut  dalam implementasi
pembuatan anggaran  yang akan berpengaroh. pada evaluasi kinega perusahaan
belum banyak ditemukan..

Sebagian besar penelitian terdshulu, melakukan pengujian empiris lerthndep
variabel yang mempengaruhi kineja dikaitkon dengan senjangan anggaran,
terdapat pula ada yang menggunakan variabel-variabel terkait seperti informasi

-gsimeir, kepemimpinan, komitmen organisasi, dan lainnyvs. Namun hasil dad

. penglitian-penelitian tersebut masih belum kensisten dan miasih terdapat perbedaan
: ‘kesimpulan, Hal im dapat disebabkan karens pengujien yang dilakukan adalah
secara parsial, tidak dilakuken dengan mengganakan model persamaan struktural,
yang dapat menguji hubungan antars variabel laten dengan variabel observasi
cara bersamaan, dan yang dapat menguiji hubungan Jangsung dan tidak langsung
'&r varsbel laten tersebut dengan mengambil responden pada perusdhaon-
sahaan yang memiliki sertifikasi 150,

Diluar Indonesia, terdapat penelitian-penelitian yang membahas hubunzan
“antara batk TOM (Total Quality Management) dan maupun sertifikasi IS0 dengan
a perusahaan. MNamun sejauh peview vang telah dilakukan terhadap literatur
ada; penelitisn vang mendalam terisdap perigaruh dari “ariabe]l | partisipssi
1, vang faktor determinannya adalzsh budaya oreanisasi,. kemitmen
b dan informasi asimetri terhadup perusshasn yang memiliki sertifikasi
he!'um terlikat,
pa penchitian terdahulu, dilakukan secara parsial dengan berbagai
jensi yaitu: hubungan antara kinerja penisahasn déngan sertifikasi
gan antara kinerja perusshaan dengen  senjusngan anggaran, dan
tara partisipasi anggaran, senjangan angparan dan kinerja perusshaan,
ahuly belum meneliti kemungkinan adanya peran sertifikasi 180
fyawan berparlisipasi dalam pembuatan anggaran yang dipengaruhi
badaya organisasi, komitmen organisasi dan informasi asimetr,
pRneTapan sertifikasi [SO dapat memberikan banyak manfaat pada

efisiensi kerja, yang dapat diperoleh dengan pengurangan hiaya
88 antars |ain dengan adanya peningkatan ber-kesinambungan pada
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proses dan produk yang dihasilkan, Hal ini dapat meningkatkan daya saing
dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

» Perbaikan pada ihandjemen orgapisasi dengan menerapkan perencanadn,
pelaksanaan, monitoring dan tindakan perbaikan (plan, do; check, action)

» Peningkatan komonikasi dan hubungon baik dengan bedbagdi pihak yang

berkepentingan (stakefiolders) balk internal mavpun eksternal, misalnya

pelanggan, supplicr, pemegong saham dan karvawan perusahasn itu sendin
sehingga dapat memngkatkan kepereayaan semuapihalk,
= Pengurangin pada resiko vsaha, dengan melakukan peningkatan terhadap
pengendalian manajemen resike, vang dilakukan secara konsisten dan terus
MENeTus,
® Meningkatkan citra perusahasn dimata publik, dengan adanya verifikasi dari
- pitiak ketiga yang independen terhadap standar vang sudah diskui secara
i::_:'ll;mnﬂﬁinnul.
* Peningkatan penataan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan dan
hapamhan hukum, dimana persyaratan suatp peratoran dan  perundang-
m;gai:l dapat memiliki pengaruh tertentu pada suatu organisasi dan para

mempeagaruhi  budays perusahaan, komitmen  karvawan  terhsdap
L dan informasi asimetri yang biasanya terjadi diperusahaan: Namua
R rang  membahas mengenai serfifikasi 150 yang berkaitan dengan
in anggaran dan kinerja perusabaan, desgan pengarch hubungin antara

el tersebut pada saat melakukan partisipasi anggaran masih sulist

& mengounakan  variabel-variabe! laten dapat menimbulkan

B pergkuran \measuremeni errovs) yang berpengaruh pada
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gstimiasi parameter dar sudut bigsed-unbiosed dan besar kecilnya wariance.
Masalah tersebut dapat diatasi dengan SEM mefalui PeTsAMaan-perstmasn yang
ada pirda model pengukuran.

Pepelitian ini berbeds dengan penelican pads literatur  sebeluminya, karena
penelitian ini mernasukkan prespektif yang Tebih luas diluar disiplin ilmuw akuntansi

yaitn, sertifikist 150, budaya. organisasi, Romitmen organizasi dan informasi

‘peimeln dan aken menguii variablesvariabel tersebut, yang mempengarihi pada
_sagt manajemen berpartisipasi dalam  pembuatan anggarin, pengaruhnya pada
“sEmjangan anggaran dan Rinerja perusabiaan terhadap perusahaan-perusahasn vang
Eemiliki sertifikasi ISO.  Penclitian irii hanys dilakukan pada perusahaan
Cmanufakivr vang memiliki sertifikasi 180 agar dipercieh suatu lingkungan

Spesponden vang lebnb homogen,

13 Permasalahan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan sebagai berikut:
Apakah terdapat pengarub antara variabel detenminan  dengan partisipasi
anggaran pada perusahaan vang memiliki sertifikasi 1307

Apakah terdapat pengaruh antarn variable detérminan denpan partisipasi
AN yang mempengaruhs senjangan anggaran pada-perusabaan vang
Estiiliki serti fikasi 1307

i terdapat pengaruh antera varable déterminan dengan partisipasi
i yang mempengarvhi kinerja perusahasn yang memiliki sertifikasi

zingin dicapai dari penelitian ini adalah dapat memberikan bukti

#ardh anfars budaya organisasi, komilmen organizasi, dan
simelri dengan partizipasi anggaran.

HSATRN antara budaya organisasi, komitmen organisasi, informasi
i partisipasi angzaran dengan senjangan anggaran,
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by _-ij;ﬂg_ﬂ.-uh antara budaya organisast, komitmen organisasi, infonmasi
o o partisipasi anggaran dengan Kinerja manajemen.
':pmgmuh'antam senjangan snggaran dengan kinerja: manajemen.,

a perbedaan pengaruh dan partisipasi anggaran dengan varigbel
rminannya terhadap senjongan danggaran dan Kincrja pada perusabaan

 memiliki sertifikasi 150

Kontribusi Penelition

penchitian ini dapat memberikan kontribusi konseptual dalam
an itmu dan riset yang dikembangkan dikemudian hari pada bidang
mnajenen sebaga berikul:

i _: pemahaman yang lebih baik mengenal hubungan antarz budaya
IE!:_iumitme:Il praganisast dan informasi asimetn pada  seat manajemen
partisipasi- pada- pembuatan- anggaran vang akan mempengarubhi
. ﬁ'lggﬂfﬂﬂ, vang pada akhirnyva éi-_:a.n berpengaruh pada  kinerja
‘vang memiliki sertifikasi 180, Riset vang terkait dengan hal tersebut
ini masih dilakukan secara parsial,

lag . prokiisi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai

tethadip pengarch adanya kepemilikan sertifikasi 150 pada senjangan
dan kinegja yang terjadi pada perusshean-perusahaan di-pésar
fanam,  Indonesia, schingga baik manajemen perusahasn maupun para
ivestar dan para pengawas pasar modal dapat lebih cermat mengamati
Kondisi perusabasn-perusahaan publik yang sudah memiliki sertifikasi 150
Maupun yang tidak memiliki sertifikasi 10 tersebut.

';1-.;:'1.4-.1- bukti empins mengenai hasil vang positif dari adanya ‘sertifikasi
150 pada saat pembuatan anggaran, pads manzjemen pemusahasn untuk
metinimmalkan terjadinya seijangan angzZaran dan memngkatkan kmera
Perusshiin.
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yatika Penulisan

tiks penulisan pada disertast ini akan terdie dari 6 bab yaitu -
pdahuluan

ahis latar belakang penelitan, research gap, permasalahan dalam
tujuan penelitian, kontribusi penelitian serta sistematika penulisan

jaman Kepustakaan

! a5 tentang lendasen teori dan hasil-hastl penelitian terdahulu

era ighka Konseptual dan Pengembangan Hipotesis

ahas kerangka pemikiran yang digunakan dalam menyusun model
- membahas sccara eksplisit model penelitian, variabel-variabel vang
dan hipetesis yang akan di uji,

etnde Penclitian

i = definisi operasional dan pengukuran masing-masing variabel dan
Anetode pengumpulan data, populasi  dan sample, metode pengalahan
rﬂmﬁde analisa yang digunakan. |

5. Arnalisa Hasil

Bahas hasil analisa yang diperoleh dari hasil pengelahan data primer
oleh dari 135 jawaban responden yang dianggap valid,

; « Resimpulan, Implikasi, Keterbatasan Penelitian dan Saran.

Hah i akan membahas mengenan kesimpulan dan hasil penelitian yung

Rukan, implikasi dari hasil peneditian, keterbatasan penclitian dan sarvan.
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BAB 2
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

| Bab ini menyajikan review dari beberapa literatur yang relevan mengena

gl-varabel yang divji pada pl:m'-].ilian ik Pada studi i, akan dibahag

pa teori diantaranya teori organisesi dan teor keapenan denpan teor
tnst: yang merupakan feon dasar yang akan meénghubimgkian antera
-.- anZgarin cengan :-'mj}mgan angearan dan Kinerja perusahaan: Struktur
hasan bab ini adalah sebagai herkut: pertama akan di peview literatur
sal anggaran dan senjangan angearan, kemmdian partisipasi anggaran dengan
2] j_.njm:tg mempengarubi yaitu budaya organisasi, komitmen  organisasi dan
ast asimetri, dilanjutkan dengan literatur mengenai teori-teon terkait vaitu
pm]_akl.t organisasi dan teori keagenman.  dilanjoikan dengan pembahasan
a perusahean, serta diakhin dengan pembahasan mengenai- serifikasi [50

berbeda,  disntargnya adalah Hofstede {1969) vang menyatakan anpparan
agai afat mendelegasikan wewenang dari pimpinan kepads bawahan, Kenis
%) berpendapat bahwa anggaran mérupakan elat koordinasi dan komunikasi
-pimpinan dengan bawahan dalam suate organisasi, Hansen dan Mowen
B3} menyatakan anggaran sebagai siiatu metode untuk menterjemahkan tujuan
I sasAran organisast menjadi sesuate yang operasional, sedanghkan Chow et al,
@3] mendefinisikan anggaran sebagai rencana keuangan suatu perusahaan yang
nakan untuk memotivast kinerja para anggota organisasi,

Menurut Foster dan Fozzard (2000), serta Norten dan Elson (2002) Angearan
i bmi: akan eélalul empat tahapan siklias anggaran, yaitu

i ﬁmulaﬂ.ﬁnggamn

Merupakan saal awal dilakukannya perencanoan, dimany  snggaran sken
nulasikan dengan mengkoordinasi dan mengelola Berbapai kebutuhan sesui
intesn setiap departemen pada perusahaan, untuk kemudian dikempilasi
gadi wtal budeei’s expenditure, Proses ini dapat berlangsung selama beberapa

I3
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s pamun dapat terjadi - berlarut-larat sampai beberapa bulan, 1erganting pada
besar  keterlibatan  setiap  departemen  olap  masukan  mereka

dibuat beberapa perubalian atau penyesuaian, dengan mempertimbanizkan
jerapa faktor seperti  perubahan linghungan yang mencakup  siuasi ckonomi,

sos Pembuatan Anggaran

uru:.ana suaty -anggaran fidak serta merta akan disetujui, melainkan
naya akan diperdebatkan, direvist untuk kemudian E'Ett-h‘.fﬂil diperoleh
katan baru disetujui oleh manajemen. Pada tahap ini rencina anggaran akan
it secard formal dan didiskusikan hingga disetnjui dengan suatu dokumien
pun dalan bentuk rencana kerja anggaran tahunen vang disetujui bersama
Direkst dan Dewan Komisaris. Sebelum dilakukan persetujuan  akhir,
aran memiliki kemungkinan ditolak terlebih dahuly wntuk disesuaikan dengan
"~ ataupun farget vang ditetapkan olch Pemegang Saham: Proses revisi
m karena penolakan ini-bahkan dapat saja berlangsung selama hampir satu
sehingga ketika dicevisi dapat disesuaikan dengan reslisasings yang sudah
di. Pada tahap ini maka semua informasi vang berkaitan dengan angearan dkan
adi amat penting pada saat proses me=review proposal rencana angearan,
:_ﬁ,ptik-a suatu-anggaran diimplementasikan, maka oleh manajemen akan
ukan  pengawasan, dan kontrol terhadap realisasi dari pelaksanaan
aran tersebut. Hal ini pada dasarnva untuk memastikan bahwa tiddk akan
i penyimpangan, yang mungkin dapat terjadi sebagai akibat dari berbapai hal,
3 perubahan kondisi lingkungan disekitar perusshaan, perubahan ekonomi
comidisi persaingan usaha. Jika terjadi perbedaan vang sangat signifikan antara
A anggaran dan realisasinya; maka akan tegadi Keraguan tethadap kebenaran
bran, teratama jika  penvebabnva tidak ada kaitan denigan pervbatian kordisi
grungan, Pada tahap ini  adanya informasi merupakan kebutuhan dalam

-

Peayempumaan pengawasan dan kontrol terhadap anggaran.
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e dan assessprent

-:I'ﬂhap mi vang bértujuan untuk mengukur keefektifan penggunaan dana
Buvalvasi Kinerja dibwtuhkan untuk memastikan bahwa pada saat suatu
ari- dircalisasikan, tidak terjodi Ft:l'l:}"}]ﬂpﬂﬂgﬁﬂ. yang signifikan. Realisasi-
selyaran  akan diperiksa berdasarkan rencina anpgaran yang dibuat dalam
stak faporan operasional dun kevangan vang meliputi sejumlah kegdatan pada sast

(RUPST), yang akan dinilai sebagai bentuk évalussi kinerjia manajemen.

Mayo {1945) menyatakan bahwa pada dasamyn: manusia mempunyal
arubl yang besar techadap produktivitas baik Sﬂf—ﬂt’.ﬂ.lﬂlgﬂ'l..'iﬂ maupun ekonomis
i suatu organisasi. Dari sisi human behavior, Argynis (1952} menyatakan bahwa
. aran mempunyal dampak fungsional terhadap perilaku angeota organisasi,
Ngga masing-masing individu ving tedibat menyuson anggaran akan memiliki
pandangan varg berbeda, seperli antora golongan staf, supervisor dan manajger.
: gkan Cherrington dan Cherrington (1973) berpendapat bahwa anggaran tidak
t-hanya di anahisa hanya dan sisi akuntansi, karena pada dassmiya sebuah
!;--4- aran yang dibuat memiliki beberapa wjuan, disntaranyy untuk menjadi acuan
. tindakan manajemen, kontrol techadap  kegiatan operasional perusahaan dan
sehigai alat pengukur kinerja perusahaan,

Dalam prakieknyd, anpgiren pada penzsahasn “sering mengalami adanya
:ﬂi&ﬁmgsiﬂﬂul yang menurut Argyris (1953), dapat werjadi karena adanya sejumlah
penyebab, yaitu; (1) anggaran  digunakan sebagal alat penckan cleh atasan, (2)
Sistem reward yang menghasilkan kesuksesan bagi departemen Keuangan namun
ﬂﬂFﬂl mierupakan penvebab terjadinya kegagalan bag departemen vang lain seperti

- :;ﬂﬁlmemm produks:, ataupun sebaliknya (35]1 merupakan tekanan pada sctiap

:.fﬁ':i'ﬁnhm:n agar mampu mencapa target anpgaran, yeng sening menimbulkan

dokus dan cgo  hanya pada masing-masing departemen, sehingga mengabaikan

Brganisasi seeara keseluruhan, dan (4) adanya atasan yang mengpunakan angearin
- sebagai legitimasi untuk memberikan sanksi kepada bawahannya
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ﬂg:m ,imgg_nrnli

waknxian sumber daya perusahaan.  Faktor analisis model vang
kan oleh Omai (1973), mengindikasikun adanyva hebungon antars
Al arggaran dengan perilaku mangjemen termasuk manajemen dalim
apggaran. Senjangan anggaran merupakan hast] dan tekanan manajemen
atas, dan keuntungan yang diperoleh dari anggaran dijadikan sebagai
dggm- gvaluagt kinerja, Dan Informasi yang terkait dengan angzaran
aan, sering digambarkan bahwa manajer pada dasamys tidak dapat
ksi terjadinya senjangan anggaran, dan pada seal suaty anggdran
lementasikan terkadang terdapal kondisi dimana senjangan anggaran tidak
pak dihindari terjadinya pada tingkat divisi.

J:Iiiifnurut Homgren (2012), senjangan anggaran  dilakokan  ontuk
menpersiapkan manajer dalam menghadapi kondisi yang tidak terduga, namun
Aya senjangan angearan ini dapat menyesatkan manajercen level atas terhadap
aren keuntungan potensial yang dapat dicapai perusahadn, menyesalkan
ahaan pada ketidakefisien-an rencans sumber daya dan pengalokasiannya,
grta buraknya koordinasi pada aktivitas antar departemen yang berbeda di
Secara umum, terdapat tign argomen dalam literatur akumtansi unfuk
jelaskan motivasi para mandjer -anggaran meéfakukan senjangan anggaran,
4, para manajer sering menganggap bahwa kinerja mereka akanterlihat lebth
ofeh atasan jika mercka mampe melampaui  anggaran yang telah disetujui,
Para manajer menahan private information yang dimilikinys dimana
nasi tersebut tidak dipergunakan meningkatkan kinera perusahaan secara
m#l nimun semata untuk kepentingan pribadi (Baiman dan Demisks, 1980).
1, senjangan  anggaran sengajs dibuat oleh pars manajer wntuk melindungs
sghaan terhadap adanya ketidakpastian penjualan dimasa vang akan datang
(SEhiff, M. Dan A.Y. Levin, 1970).

Hampir serupa hasil penelitian dari Hilton dan Gordon (1096} vang
Bemyatakan tiga alasan utama manajer melakukan senjangan anggaran: {a) kinerja
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ereka akan terlihat bagus di mata atasan dan perusahaan jika dapat mencapai

meclampail larget anggarannye; (b} untuk mengatasi kondisi ketidakpastian,
na jika terdapat kejadian yang tidak terduga, maka manajer tersebut memiliki
4 “gan dang aEar lEtﬂ.p dapat mencapai ataupun metampse targer AMEEATANIYAL
fuk mengantisipasi rencana anggaran yang seringkali dipoteng dalam proses
i pengalokasian-nya .

Banyak penelitian yang sudah dilakukan mengenai sénjangan anggaran, Dart
raps penclitian terdabulu tersebut dapat disusun sebagai berikut | Cyrest dim
(19463, vang menyatakan pnn:lingm.rn senjingan anggaran tergantung pada
Jain, keuntungan yang diperoleh perusahaan, pertumbohan penjuatan dan
faktor pertlaku mangjerial lainnya, dunans senjangan angparan dapat

ngsi sebagai mekanisme stzbilisasi sistem organisasi dalam merespon

tapat dijelaskan oleh keuntungan yang diperoleh perusahann dalam satu periode.
Lowe dan Shaw (1968) memiliki kesitnpulan  bahwa :1} manajer

ait dengan memiahann besaran penerimaan dan biaya yang overstating, 2)
'1 najer membual  senjangan anggaran pada C‘tahun  yang  bagus®  dan
Enemnperkaikinya pada “tahon yang buruk’, 31 manajemen level atas berada pada
‘isadvantage ' dalam menentukan pentingrya senjangan, dan 4) divisi
ndalian dalam suatu organisasi yang terdesentralisasi bertugas untuk
imenciptakan dan memanajemend adanys senjangan angearan.

- Schaff, Michael dan Arie Y. Lewin (1970) menyatakan bahwa satu-satinya
‘alasan  untuk memotivasi mengapa manajer menciptakan senjangan Ghggaran
Bddalah menghindari adanya ketidakpastian, semakin tingef ketidakpastian maka
~semakin besar senjangan anggaran yang akan diciptakan. Kecenderungan adanya
:1-5'*" anggaran dapat dihambat jika manajemen tingkat atas dapat
“E-E'ruluu:i dan me=review anggaran  dengan seksama sclama periode proses
persiapan pembuatan anpEaran,

Mohamed Onsi (1973) juga menvimpulkan: 1) mayoritas manajer akan
TReneiptakan senjangan anggaran, manakala kondisi nya menuntut demikian, 2)
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i ' Fisible organization structures amd
i
- pracess (hard to deckiper)

_ Straregis,  goals.  philosophics
{espoused fustications)

Uncansclonus, rake-for  granted
pefief, perception, thoughts, and
ﬁn?fr'ﬂg:.' (ullimiite soarce of value)

Gambar 2.1. Tingkatan Budaya
Sumber: Hateh (1998 )

Menurut Robbins (2001), definisi budaya organisas dapat diartikan sebapai
e nilai yang dirasaken maknanya oleh selurch orang dalam perusshaan.
acialah suato. proses yang komprehensit dari elemen-elemen perusahiaan

: -'_:_bi:nl.‘uk pemahaman yeng sama atas nilai-nilal perusahaan, Selain

Kreitner dan Kinicki (1992} mendefinisikan budaya organisasi scbagai
perusahaan melalui nilai-nitai yang ditaati, peralatan simbolik dan cita-cita
¥ang ingin dicapai, Dengan kata lain setiap perusahasn past memiliki makna
terhadap kata budava itu sendid, vang meliput : identitas, idealogi, etos,
sy, pola perilaku, chsistensi, aturan, filosoli, tujuan, spirit, sumber informasi,

~: 1 Wisi perasahgan,
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armasi Asimetri
' i astinetn, mengaco pada teori agens), banvak derkait  dalam
3,'-,13,-,5 pringipal sebagai pemilik perusabiain dan agen sebagai manajemen
- pacla perusabaan. Hubungan antara prinsipal dengan agen ‘memiliki
gan meropakan bentk dan meral hazard. Organisasi ckonomi
e tim procuksi. kavena ciped mereka dihasitkan secara bersama-sama
. g sahamy, manajer dan karvawan (Alchian & Demesetz, 1972), Untuk
_.ﬁ_ié!_gi.:_g[ efisiensi tertentu, sejumiah pendelegasian wgas diberikan pads
i bertindak atas nama orang lain, Model keagenan stamdar melibatkan
Im-g faker) yang memperkerjakan agen (risk averse) untuk bertindak
w1 keinginan prinsipal (Kunz dan Paft, 2002).
apat kesultan pada saat muncul kondisi incomplete dan informasinya
ada saat prinsipal memperkerjakan agen yang pada dasamya mengandung
idakpastian dan resiko. Beberapa mekamisme dapat dismnakan untuk
ul kan kepentingan agen dengan prinsipalnys, seperti komisi, pembagian
efisiensi upah, ataupun adanva keresahan jika diberhentikan dan
. Problem ini ditemukan hampir diselurah hubungan antara pekerja dan
T 'Erkna[ial:a_rl. Contehnya ketika pemegang saham memperkerjakan
puncak. - Problem ini juga timbul manakala prinsipal memberi
ensast pada agen untuk kinerjanya yvang berguna bagi prinsipal dan terkadang
thibkan pembiayaan manajemen bogi prhak agen. Adunyn spesialisasi dalam
i menyehabkan adanya penyvebaran pengetahuan dan informasi, yang
Simengakibatkan adenya ketidaksepahaman tujuan diantars angsota, dimana
i kombinasi antard. informast asimetn dan konflik  kepentingan
ebubikan adarya kerugian dalam éfisiensi, prosedur dan mekanisme yang
flakin untuk menyelesaikan masalah (Kunz dan Paff, 2002).
Kombinasi dari infiormasi asimetri dan perilaku sgen yang risk averse baik
plkerjasn maupun nstko, akan mengarshkan agzen dad perilaku yang
' Karena oupyr dari kinerja mangjer juia ditentukan dart faktor lain dilusr
maka akan sulit bapi ponsipal untuk menilai kineda agen yung sesungiuhnya
-:'-'-' Paff, 2002). Prinsipal akan menawarkan kontrak pada agen, vang
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_.-:'.;“,, atitara partisipasi Anggaran dengan senjangan anggarsn vang terkait

dengan budget erphasis, seperti pada gambar 2 berikut &,

E Bamdeen etal (2006) niendapatkan hasil penelitian bahwa terdapat
“hybungan negative antara parfisipasi anggaran dengan semjangan anggaran vang
' pantung pada penskanan anggaran dan asimetn nformasi. Sedongkan terkait
kineria, penclitian dari Komala (2007) menyimpulkan adanya pengaruh

Teari Perilaku Organisasi
Teori penlaku orgamsasi (behavioral orgonization theory) merupakan salah

!.-:- teori yang fundamental dibidang manajemen sumbér daya manusia, yang
‘banyak membahas aspek-aspek perilaku individu dan hubungan-nya dengan

i

;i_l_t.la:r" isagl; yang pada akhirmmya dapat berdampak pada kinena perusahaan.

Dratamy penclitian ind, terkait dengan vanabel partisipssi anggaran, akan
:;_i.f.; 15 beberapa teori yang terkait penlake organisasi, vatu teori pencapsisn
(Rujuan (goal setting theory), téor harapan (expectancy theory) dan teori kentijensd
;.n.- tingency theary).

- 2.3.1 Teori Pencapaian Tujuan (Goal Setting Theory)

Teon 1 menydtakan seberapa besar  ussha yang akan dilakukan untok
Encapal suatu tujuan yang merupakan motivasi kerja, vang merepakan pilihan
P thadi dan dipengaruhi oleh besarnya komitmen untuk mencapai tujuan (Locke,
1968).

Earley {19%5) menyatakan bahwa peagaruh interaksi dan besernya informast
¥ang tersedia membuat adanya tngkal penerimasn dan pelaksanaan tugas
%mp::mleh tingkat tertingg dalam penelitiannya. Hal ini didukung oleh penelitian
i Bartlem dan Lacke (1982}, dan Latham dan Saari {1979), Penelittan Beghr dan
I-iﬂ"-”: L1993}, mendapatkan hasil bahwa fakior diskusi kelompok, memimpin pada
‘pembuatan keputusan, motivasi dan pendistribusian informasi merupakan sifal

Pads saat dilakukannya proses partisipasi anggaran,
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. Teori Harapan (Expectancy Theory)

aaaa

Menitrut Chong and Chong {(2002), teori harapan digunakan sebagai dasar
o, }Engukurar: komitmen organisasi vang merupakan variabel kontinjensi yang

sdiazi hubungan antara partisipasi anggaran dengan kinerjs perusabaan:
Vort " pas anggaran dkan mendorong mandjer untuk dapst mengetahus aps vang
di twjuan perasahsan, - dapat menenmanya dan menjadikannya Suatu
ptmer terhadap organitasi, dengan bekerja dengan baik agar tujuan tersebut
at tercapai, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja manajémen. Dapat
likatakan, keterlibatan manajer dalam proses pembuatan anggaran, atan partisipas
pada dasamya mempenganihi harapan atau hasil yang akan diperoleh’
ritsahaan.
I Teori harapan diangkat oleh Vioom (1964) yang mengasumsikan individu
gai- perebuat keputusan yang tasional, yang akan mengevalussi berbagai
: f..-.. atif tindakan vang terkait dengan penghargaan vang diharapkan. Dalam hal
e, mndividu tersebut akan membenkan pentlaian teshadap informasi yang tersedia
- membuat suaty képutusan  berdasarkan  besarnya  konsekwensi  dom
Ken mngkinan untuk dapat mencapai apa vang mereka inginkan.
. ‘Teori harapen, menvatakan bahwa seorang karvawan akan dimotivast dan
b womitmen untuk menjalankan upaya sccera maksimal agar tujuan perusahann
apai atavpun kinerja perusahaan mendapatkan hasil vang baik, vang pada
imya akan mendatangkan rewsrds atau penghargaan bapi individu tersebut
misalnyg dalam bentuk bonus, prompsi, kebaikan gaji yang merupakan
Uengharpaan yang memuaskan tujuan pribadi individa fersebut
Schingea pada dasammya téor harapan ini, menerangkan tentang tiga
- Bungan yang terkait, yaitn hubungan upayva dengan kinerja (effort-performance],
i __i'i wdividu wkan melakukan upaya untuk menghasilkan kirerja tertentu.
SHubungan antara kinerja dengan hasil {performance-ourcome), dimand mdividu
"" eyakini jika mencapai suatu tingkat kinerja tertentu maka akan mendapatkan hasil
RPN rewand sesual yang diinginkan, dan térakhir hubungan antara hasil dengan
*E-J“ﬂfl prbadi (sutcome-valencey yang merupakan hubungan antara hasil atau

i"'" Ehargaan yang diperofeh dibandingkan dengan tujuan atawpun kebutuhan
Bribadi individu.
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Teori Kontinjensi {Contingency Thedary)

| Berdasaran peneliian Szilagyi dan Wallace (1980), Pendekatsn teor
Beptmiensi dalam kKaitannya dengan organisasi dikembangkan mulai awal tahun
. sebagni respon terhadap teori-teori manajemen sehelummnya, yang meskipun
it namun secard umuem menckankan pada satu cara terbaik dalam
genjalankan sesuatn,  Pendekatan kentinjensi mencoba memakami hubungan
-, dan didalam subsistem organisasi, dimana antars sistem organisasi
pakan scheah entitas dengan lingkungannya. Pendekatan ini menckankan pada
multivarian organizasi dan mencoba menginterpretasikan serta memahami
':1'1:1_1_1.& organisasi beroperasi didalam beragam kondisi,

Mepurut  Govindarajan  (1986), tecri kontinjensi merupakarn suatu
penidekatan sistematis yang mengevaluasi berbagai kondisi maupun variabel yang
at mempengzaruhl hubungan antar variabel. Para  peneliti  kontinjensi
lu berusaha untuk mengidentifikasi variabel-variabel penting vang diduga
soerpenganih pada kinetja perusahaan.  Para penelifi tersebot berusaha untuk
_ poperasionalkin dan mengukur variabel-variabel tersebut dan menentukan
pengarubmya terhadap Kinerja. Diantara penelitian tersebut adalzh, Burns dan
talker (1961) mengenai pengaruch lingkungan terhadap struktur orgamsas:,
“Woodward (1965) mengenai pengaruh teknologi pada swukiur organisasi, serta
Hawrence dan Lawrence (1967) mengenal pengaruh lingkungan terhadap
i_:i':gm—:i:’aa.tii dan diferensiasi,

Terkait dengan pembahiasan mengenal partisipasi anggaren dan hobungannya
:__;gan kinesja- perusshaan, yang menghasitkan pengaruh yang tidak konsisten,
“diyakini bahiwa lerdapat berbagai kondisi atewpun varabel  vang dapat
;It_l:ﬁruq:-mgﬂmhi, diantargnya adalah variabel budaya, organisasional dan
interpersonal yang mencakup motivasi. komitmen maupin sikap terhadip
Brganisasi  (Govindarajzn, 1986), dimana dengan pendekatan - kontijensi
Memungkinkan  variable-varisbel tersebut menjadi  moderating.  (fakior vang
‘mempengarahi  bubungan entar dua varisbel) atan intervening (fakior vang
dipengaruhi oleh suaty variabel dan mempeéngaruln  vanable: lain,  yang
mempengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan Kinerja
perusahaan {Shield dan Young, 1993)) Beberapa pencliian yang menempatkan
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nabel komitmen organisasi sebigai mediasi diantara variabel partisipasi

nearan dengan kinerja perusahaan adalah kenis {1979); chong dan Chong (2002)
lan Wenizel (2002,

Pendekatan kontinjensi terhadap teor organisasi banyak menerima kritikan,
“diantaranyva adalah balwa varibel kontinjensi hanya dapat menjelaskan kinerja
pérugahaan dalam persentase yéng kecil. Beberapa konsep dan asumsi pada
4 dekatan kontinjensi -seperti- ukuran “fit’ yang menyatakan semekin baik
gocokan diantara variabel kontinjensi  (missinya antara variabel teknologi dan
pktur organisasi) maka kinera perusshaan skan semakin baik, Dianggap
merupakin konsep yang kurang tegasdan kurang pertimbangan terhadap
e '. ngkinan tujuan non casional.

Dari beberapa teori organisasi yeng menyangkul senjangan anggaran
‘hiantaranya adalah teon penlaku dari Cyert dan March (1963) yang menyatakan
. wa senjangan akat timbul manakala organisast mengontrol reseurces yang
Jlebili tinggi daripada yang dibutuhkan uatik menjaga kelayakan koalisi.

Knuk lain berasal dan Argyns (1952), dimana pendapatnya adatah tdak
\mungkin faktor manusia dihilangkan dari analisis, dan seharusnya riset menjurus

Cpade aspek mikro dengan membawa nilai-nilai, persepsi dan sikap dan pelakunia.

24, Teorl Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan dan  teon pendulkungnya memandang peroszhaan sebapgai
seranghaian kontrak (nexus of contracts), yang merupakan salah satu pilar teori
.::= miansi { Kunz dan Plaft, 2002). Teori i membanta pemaheman dan penjelasan
genal perifaku para pelaku bisnis dan implikasi prakteknya vang berapsin.
ﬁﬁnlsﬂhﬂaq ying fungsi kepemilikan dan fungzi pengelolaannya terpisah akan
tan terhadap konflik keagenan, vang dimltamu}a_di&ehabk;n oleh kegmatan
P ian dana dan pembiatan kepulusan yang berkaitan dengan bagaimana dina
Eﬁsﬂﬁut di investasikan. Teon keagenan juga sering dikritik karena praduoganya
tentang perilaky manusia,

Ady tiga porbedaan utama hubungan “antasa prinsipal dan agen. Teor
-_Eﬂnﬂﬂ menjelaskan mengensl realizasi pembagian kerja antara kedus belah
Pk terkait dengan perbedaan ini, yaitu ;
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i Informasiasimetri . Dalam hal ini diduga bahos agen akan memilih kebijakan

yang memaksimumkan uiilitasnya Karena -apen memudiki informasi pribadi,
baik mengenai lingkat usaha, siteasi dalam pervsahasn dan informast lain
.{Kmm dan Pfaff, 2002).

2 Perbedaan preferensi risiko, dimana prinsipal dan agen memiliki sikap don
pandingan yang berbeda  terhadap risiko  dimana agen  digsumsikan
merupaken risk averse sedangkan prinsipal risk nerral, hal ini juga ter kait
dengan berbagai skema kompensasi (outcome-based versus  behavicur-
Based). Sebagai perbandingan, jika pendapatan agen tergolong rendah, maka
eksistensi agen akan ferancam, dan agen tidak dapat mendiversifikasikan
msikonys. Sedangkan prinsipal dapat mendiversifikasi Asikonya,

3, Konflik kepentingan meningkat seiring dengan adanya  perbedasn
kepentingan antara ggen dengan prinsipal. Masing-masing pihak berusaha
memaksimumkan utilitasnya. Agen berkepentingan dalam memaksimalkan
pendapatannya  sedangkan  prinsipal memaksimalkan  refern-nya. Baik
pendapatan maupun refurn  dihasilkan melalui usahs azen dan faktor lain
diluar kinerja agen. Teon Agensi mengasumsikan bahwa sernakin besar usaha
vang diberikan agen, akan senakin besar pula sntpit vang dibasilkan. Namun
wsabia yang besar dari agen juga berkaitan dengan dis-wpriliy bagi  agen.
Konsekuensinya, agen  imgin  memaksimalkan  pendapatannya’  dan
meminimalkan dis-utilitvaya, sedangkan prinsipal ingin memaksimumkan
returm yn dan menginginkan usalia vang besar dari agen.

Mazalah agensi akan semakin besar bagi prinsipal jika sgen memiliki
fformiasi pribadi. Arrow (1985) telah” mengadopsi moral hazard dan adverse
Selecrion dari prakiek dan téori asuransi, dan telah di rekonseptualisasikan kedalam
J otk yang lebih umum sebagai hidden action dan hidden information. Sementara
it hididen information dibedakan atas Midden characierisics, hidden intention dan
:_::j-" en knowledge (Spremann, 1990) Namun bagaimanagun juga dalam liserstur
Keagenan, belum terdapat keseragaman penggunaan konsep tersebul. Literatur
=RBAN. mommative sering menggunakan konsep moral Aazard dan adverse
Welection, sedangkan teori keagenan positif lebih sering menggunakan-konsep
Wekonseptialisasi.
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wrus  membayar biava sigral. Contobnya adalab pendidikan yang tinggi dan

o pendidikan terteniu dapat diinterpretasikan sebagai signal. Signaling
: pikan solusi bagi hidden choracteristics dean hidden information. Armow
a .} mengemukakan mekanisme. Self-selection. Prinsipal dapat menawarkan
_-__..,_:, gk yang bervartass Kepada agen, misalnya kontrgk berbasiz ontcome atau
il Berhasis perilakit, vang bervariasi dalam hal risiko dan réturn keparda agen,
memnilih salah satu kontrak, agen membuit pilihannya techadap dsike dan
hemauannya bekerja keras menjadi transpavan. Pilihan tevsebut merupakan biaya
prnsipal. Sedfselection merupakan  salah  satu solusi bag  hidden
woreristics dan hidden fnformation.

Eisenhardt { | 989) menyatakan adanya Monitoring systems ataw information
sgems. Sistem monitoring dilakukan untuk mengontrol agen, dimana prinsipal
gecara sistematis mengumpullan informasi mengenai aktivitss agen. Dinyatakan
il a prinsipal memiliki informasi yang dapat memvenfikast perilaku agen, maka
akan cenderung bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal, Implementasi
M monitoring seperti sistem anggaran, prosedur pelaporan, penambahan dewan
ksi dan penambahan manajemen pada struktur organisasi perusahaan akan
menyebabkan biaya bagt prinsipal. Sistem monitoring yang sempurna tidak ada dan
e informasi vang benar-benar murmi sering tidak efisien, tetap harus dilakukan
sigtem pengendalian dan sistem kompensasi insentif. Sistem monitoring mérupakian

ah saty solusi untuk hidden action.

Sedanghan Rasmusen (1990) mengemukakan Guame theoretical sofutions
r .__En'd dalam hal ini hubungan kesgenan merupakan gabunsan antara cooperative
Wan non-cooperative game. Dalam situasi-dimana integrasi vertikal tidak efektif,
Bame gheoretical  ini mungkin dapat  dilakoken, misalnys adanva masalah
heagenan yang  dapat dimodelkan sebagai prisoner s dllemma, dimana situasi
dersebut dapat’ dirubah berdasarkan  saran vang ditawarkan game theory dalkam
' etighasilkan ongoing cooperation, Game theoretical ini mernpakan-salah satm
sSolusi bam hidden intention.

Pendekatan yang dipergunakan oleh pencliti untulk mengaji partisipasi
: .. an terbadap senjangan anggaran terdiri alag dua pesdekatan yaitu dengan
SRGGED keapenan (agency modéely) (Young 19835) dan pendekatan Kontijensi
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e enimoency foctors) (Govindarajan, 1986). Sedanghkan Salahi satu teori  yang
empengaruhi senjengan anggaran adalah teori agensi dari Jensen dan Meckling

ighaian  tindakan yang, metibatkan pendelegasian pengambilan keputuzan
;:Inrtgf:n. Penjelasan konscp senjangan anggaran dapat dimulai dasi
atan teori agensi. Implementasi senjangan anggaran dalam perspektif teon
zi diperiganuhi olch adanya konflik kepentingan antara agen (mangjemien) dengan
sipal (pemilik perusshsan) yang timbul ketika sctiap pihak: berusaha untulk
capal  atau  mempertahankan tingkat kemakmuran yang

wendakinya (Latuheru, 2005),

Teori  agensi menjelazkan fenomena wang terjadi  apabila  atasan
‘mepdelegasikan wewenangnya kepada baorahan untuk melakulcan suatu tugas atau
Adiberikannya otoritas untuk membuat suat keputusan (Anthony dan Govindarajan,

J0OR). hika bawshan (agen) yang berpartisipasi dalam proses penyusunan
_::..._;: an mempunysi informasi khusus terkait dengan kepentingan perusalaan,

memungkinkan bawahan memberikan informasi vang dimilikinya untuk
“membantu kepentingan perusahaan, Namun,sering keinginan atasan tidak sama

‘déngan bawahan schingga menimbulkan konflik diantara mereka. Hal ini dapat

‘terjadi misalnyva jika dalam melakukan kebijakan pemberian reveards perusahaan

eepuda bawohan didasarkan pada pencapaian anggamn. Bawahsn cenderung
membenkan informasi vang bias agar anggaran mudah dicapai dan mendapatkan

#ﬁvards berdasarkan pencapaian anpgaran tersebut. Kondisi ini jelas: akan

‘menychabkan terjadinya senjangan anggaran,

White Sondhi (2003) mienjelaskan bahwa latar belakang penerapan skema

;_#ﬂmhﬁ, didasart oleh konsep agency theory;, dimana dinvatakan bahwa manusia

éaimﬂﬁ'-‘&ﬁi oleh kepentingan pribadinya, sehingga manajer memaksimalkon nilai

ff?tm?-ﬂhﬂﬂ.ﬂ hanya jika ha! tersebut sejalan dengan Kepentingannya: Sehingpa

“erdapat dua pihak vang memiliki kepentingan berbeda dalam suatu organisasi

Porusahaan, yaitu pibak prinsipal (dalam hial ini pemegang sabam) dan pihak-agen

{dalam hal ini para eksekutif perusahaan atau para manajer). Prinsipal akan

melakukan pengawasan  stas aktivites yang di jalankan ol¢h agen untuk
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yastikan bahwa keziatan yvang ditakukan oleh macajermnen perngahasn memilild

Empak positif terhadap nilai perusahaan (valie of the firm).

- Penguwasan terhadap kinerja manajemen dilakukan melalui péngukuran
o ﬁm owt et yang telah dibasilkan mangjemen. Pengukuran prestast melahn
E jeme impet sulit dilakukan sehingga pengawasan wmumnya: dilakukan
i pengukuran oul put yang dibasilkan, Prinsipal biasanya menctapkan suaty
a bonus jika manajemen berhasil mencapai target terteatu seperti targe! labi,
msi hiava, RO1 dan metode lan yang biasanya berhubungin dengan
itungon akuntansi yeng dismbil dari laporan kewangan perusahaan, Keadaan

i dapat mendorong manajemen perusahaan melakukan prakick manajemen faba

15. Kinerja Perusahaan
Gleason dan Mathur (2000} menyatakan bahwa tingkat keberhasilan - karena
mielakukan suatu akfivitas atau usaha ditanjukkan oleh kinerja, yang dalam

keuangin vang menjadi indikator wmum dari keberhasilan - manajemen dengan
pada konsep-kensep produktivitas, efesiensi- dan etektfitas;: Ketiga
terschufi berkaitan dengan hubungan antar gt per-unit waktu dan faktor-
produksi, Ukuran dari efektifitas kevangan adalah maksimalisasi laba, nilai
geng saham dan pendapatan terhadap aset, . sedangkan ukuran efeksifitas
asional antara tain dengan pertumbuhen penjualan, besamya pangsa pasar dan
gkt penjualan per pegawai.

Idrus dan ). Staunton (19%1) menyimpulkan bahwa pengukuran kinerja
fapat diklasifikasikan datam dua kelompok; yaitn  kinerja kevangan dan kinegja
Mo kevangan, Ukuran kinerja kevangan dapat dilakukan dengan beberapa upaya
iy pendekatan Klasik, pendekatan perilaku, pendapatan sistem, pendapatan
38 dan pendekatan -siklus kualitas. Sedangkan ukuren kinerja non kevangan
sebih banyak mengacu pada aspek perilaku, karena banyak memberikan analogy
wa keberhasilan kinerja sangat tergantung pada sspek manusisnya.  Dan
SEEiEpat pendekatan memadukan ukuran kinega keuangan dan non keuangan yaitu
Hekatin Keschatin hisnis jangka ponjang.  Pendckatan-pendekatan tersehut
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ot disingkat sebagai berikut : Pendekatan Klasik (elassical approach) menpukur
. kevangan dengan meagacy pada fungsi-fungst manajemen, seperti |
wiaan, pengorgonisasan, siaffing, pengawasen dan koordinasi. Pandangun
ppyatokan bahwa keberhasilan siato usaha dinvatakan tercapai ketika fungsi-
nzsi mmnajerial organisas: dapat dijatankan dengan baik. Pandangan ind
sndapat,  dengan adanya perencansan vang  balk atas osepala akbivilss
pisusi, dan - didukung oleh staf yang kompeten dibidangnya berikut sistem vang
emadai, serta dilakukannya fungsi pengawasan dan koordinasi yang maksimal
maka tujuan perusahann akan tercapai,
Pendekatan  perilaku  (behavioral approack), menyatakan bahwa dalam
ur kinerja. erganisasi harus dipahami ferlebih dobulu adanya perbedaan
iah antar individu-individu didalam orgamsasi, adanya proses pembelajaran,
masalah personal dan adanya  komunikosic Sehingga kinerja perusahaan akan
terliiat pada keterkuitan individu dalam organisasinya, Pandangan ini berpendapat
pahwa dafam  mengukur Kinerga, perusshaan -harus memahami  bahwa masing-
asing individu memiliki kelebihan dan keterbatasan, sehingga perusahaan akan
ferhasil jiks perusahsan mampu memaksimalkan keterkaitan individu-individu
tersebut dalam organisasi (feam werk) dengan melakukan  sikap kepemimpinan,
:_:" ansjemen konflik yang baik, memotivasi dan memberikan desain pekerjaan
-;f___...;.__-_ jelas:
Pendekatan kuantitatf (Quaneitative approach) mengukur kinerja perusahaan
'-:.1; an mengeunakan metode kuantitatif, diantaranya adalab konsep probabilitas,
__ scasting, finier programming, simulasi, teori keputusan, dimamicprogramming,
matriks dan CPM. Pengukuran kusntitatif tidak mensyaratkan penggunaan satu
odel saa, mamun dapat pula dilakekan dengan beberapa model atau-dimodifikasi
Sesuai kiebutuhan organisasi .

Pendekatan system merupakan pendekatan vang menpacy  pada hubunzan
'F_h'.[ﬂ"*'ﬁ] antara -sistemn orgamsasi dengan lingkungan ekstemalnya, serta adanya
SESteT Gntar fungsi dengan melakukon andit secara huas pada tinghat divisi.

Pendekatan berikut adaloh  Seven S0, vang melakokan pengukuran kinerja
dengan mengacy pada twjuh elemen penting pernsahaan, yaitu: (1) strategi yang
dimiliki pérusahaan, (2) struktur organisasi, (3} sistem yang tersedia, (4) gava
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parmimipinan, (3) statt yang membantu (6) keahlian yang dimiliki dan (7) tujean

prdinat, dimana ketujuh efemen tersebut harus dikelola secara maksimal
gtk mencapal kinena perusahian yang maksimal.

f Selanjutnyis adalah pendekatan kualitas {guality circle approachk), dimana
delatan ini mengasumsikan babwa heberapa grup beleerja sama secara berkala
_-f_:::,, i dibawah satu kepemimpinan vang sama, untuk dapat mengidesttifikasi dan
: liga kondisi perusahaan, dimana kinerjs  dapat meningkat ketika Semus
vidu dalam crganisasi memiliki pemahaman yang sanid bahwa mereka harus
beleerfasama untuk mencapai efektifitas yang lebih buik.

Pendekatan keuangan (fimancial approach). Pengukuran kinerja yang
Serinekal digunakan dalam berbagai penelitian mavpun praktk. di dunia usaha
adalah Banyak sekali vkuran kevangan yang dapat digonakan untuk mengukur
kinena namun perdekatan peng ukuran kevangan ini dapat diklasifilkasikan dalam
g kelompok, yaitu dengan  mengukur kemampulabaan (profitabilitas); rasio
pertu bithan dan ukuran nilai (valuation measure).

[ Yang terakhir adalah pl'-‘il'ldli.ikﬁtﬂﬂ kesehatan bisnis jangka panjang {Jengterm
Wsiness fealth approach). Konsep ini mengacu pada kinerja perusahaan jangka
s ,'Eutg dimazna perusahaan semakin baik jika mereka mampu bertahan lebih lama
o hidangnya, hal yang mendasari dari konsep ini adalah keberhasilan usaha, dengan
fmenpounakan ukaran kepuasan konsumen dan  loyalitss pada merek,  kualitas
. biaya yang relatif, adanya produk barw, kapabilitas dan kinerja manajer

shan karyawan.

150 (International Organization for Standardization)

Terdapat 2 aliran besar mengenai kualites produk didunia ussha, yemg
Perlama wdalah Total Quality management (TOM) yang merupakan suabu sistem
£ dikembangkan uniok memaksimatkan daya saing permsahaan melalui
PETDAIKAN secar terus menerus pads  tenapa kerja, proses produksi, produk
PERIsaliaan maupun lingkungan dimang susto perusahaan berada (Tjiptono.2003)
a0 yang kedua adslah adanya Sertifikasi 1SO (Internations] Organizations for
‘St dardization) yang Iehih memfokuskan pada standar kualitas dari suatu produk
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BAEB3
KERANGKA KONSEPTUAL DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

11 Kerangka Teoritis
Perusahaan sering menggunakan anggaran schagai salsh sate pengukur
neria perusahean. Penilaian kinerja berdasarkan tercapai atau tidaknya tarzet
raran akan mendorong bawahan untuk menciptakan serjangan dengan tujuan
ningkatkan  kompensasi. Karena karakter dan perilaku manusia yang berbeda-
bady, maka partisipasi angearan dapat berpengarub atou tidak berpengaruh terhadap
danya senjangan anggaran. Kelompok yang berpendapat bahwa partisipasi dapat
menciptakan senjangan anggaran mengemukakan balwa semakin tinggi partisipasi

gng diberikan pada bawahan dalam pembuatan anggaran cenderung mendorang
fawahian menciptakan senjangan anggaran. Kelompok yang tidak mendukung
: .4 apat ity menyatakan hahwa partizipasi dapat mengurangt serjangan  dengan
adanya komunikasi yang positif diantara para manajer dan bawahannya,

i salah seha bagian dan literatur akuntansi penlaku (bekavioral aoceunting)
1 yang membahas hubungan antara partisipasi pads saat penyusunan
fnggaran  dengan kinerja  perusahaan. Partisipasi dalam pw}"llsunﬂn. angearan
imerupakan pendekatan yang secara umum dapat meningkatkan kinerja yang pada
-3;'.1.' mya dapat meningkatkan efektivites organisasi, Hobungan partizipasi anggaran
s kciner) e telah banyak diteliti, kebanyakan hukti-bukti empiris memberikan hasil
& bervariasi dan tidak konsisten.

: MemarutAnmia- (2002), kcyakinan, sikap, dan perilaka manusia akan
pm.gamhi oleh latar belakang budaya tempat dia bekerja. Beberapa téori maapun
Bkl empins menunjukkan bahwa perilaku individu dipengarubi oleh lingkungan
‘ budaya vang dianut oleh masyarakat sekitarnya. Penelitian vang dilakizkan oleh
EErucot dan Shearon (19%1) serta Indniantoro (2000% menenutkan pengaruh dimensi
hodiya terhadap efektivitas partisipasi pada sant penyusunan anggaran dalam usaha
‘Peningkatan kinerja perusahaan. Partisipasi umumnya dilerima sebagai penerapan
{pemikivan Juman relation dalam peniyusunan ‘anggaran. Penelitian Lau dan
E{ggl:tnn (2004} membuktikan bahwa budava mempengaruhi partisipasi anggaran.
Budaya organisasi dapat mempengaruhi sikap, opini, keyakinan, dan perilaku
Fﬂ“" Mangjer dengan pars bawahan yang berkaitan dengan anggaran, yang akan

47
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pada kinerja perusahaan. Para manajer dikiarapkan mampa membentul
8 denuan menjalin hubungan yang baik antara atassn dengan bawahan,
o guabu i Kega, makasikap perilaka dan findakan para manajer departemen
. para bawshannya dalam pelaksansan kegiatan operasional sehari-hari akan
ninkan budaya departemen yang bersangkutan. Oleh karena itu, sikap don
il ke ;anm:a atasan dengan bawaban sangat penting dan  érat kaitannya denzan
eama target anggaran yang harus dicapai oleh masing-masing departemen dalam
i mencapai target perusahaan secara keséluruhan,

| Terkait dengsn varisbel komitmen organisasi, Nouri dan Parker ( 1996),
pendapat bahwi naik dtaw turannys senjangan anggaran tergantung pada apakah
du memilth untok mengejar kepentingan divi sendind atau- untuk kepentingan
Banisasi. Menurut mercka, komitmen yang tinggi menjadikan individu peduli
nasih ergamisasi dan berusaha menjadikan organisasi ke arah yang lebih
filk. Komitmen organisasi yang tinggi akan mengurangi keinginan individu untok
pefakukan senjangan anggaran.

| - Randall {1990) menvatakan bahwa komitmen organisasi vang tinggl akan
pabkan kincha yang tinggi. Hal ini diperkoat dengan pendapat dari Chong
-_;-Eh-:lng (2002} yang menyatakan bahwa semakin tingg tingkat partisipasi
garun dari para bawahan, maka semakin tinggi tingkat komitmen terhadap
‘angparan, Semakan tinggl tingkat komitmeén sasaran mmggaran dapat
ingkatkan kinerja manajerizl, Pengsunsan varigbel mediasi mavpun variabel
sderesi menunjukkan bahwa tingkat Komitmen yang dimiliki para bawahan, para
":;:-- djer, dan budays organisasi pada masing-masing. departemen dapat
mempengaruhi hubungan antars partisipasi terhadap Kinerja manajerial, Jika
f_:ridu diberikan kesempatan berpartisipasi dalam penyvusunan ahggaran dan
engumbilan kepurusan unluk mencapal sasaran yang spesifik dapat memotivasi
than meningiatian keinginan untuk mencapai kinerja vang lebih baik.

Terkait dengan hubungan antara informasi asimetrd dengan: partisipasi
ggaran, beberapa penelitian diantaranya oleh Merchant (1981), Chow et al,
[1988) serta Nouri dan Parker (1998) menyatakan bahwa apabils bawshan sebagsi
anggaran ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran maka akan
henghasilkan pengungkepan informasi privat vang mereka miliki bila bawahan
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i kesempatan untuk memberikan masukan berupa informasi, Atagan atan
pepang kuasa anggaran akan menerima informasi yung belum  diketahui
clumnya dan dapat meningkatkan skurast pemahaman terhadap pemikiran
an selaku pelaksanz angparan, sehingga dapat semakin mengurangi adanya
._';,_. asi asimetns dalam hubungan atasan dan Bawahan.

2 Fisher. Frederickeon dun Peffer (2002) menemukan babhwa: senjangan
pnggaran akan menjadi lebih besar dalam kondisi informasi asimetris. Hal ini
alan dengen Utomo (2006} dimana informasi - asimetris dapat mendorong
_ ahan selaku pelaksana apggaran membuat senjangan enggaran. Sehingea dapat
atakan bahwa informasi asimetns merupakan pemicu (oriecedent) senjangan
-.I, AT,

Kerangka learibs yang diajukan dalam penelitian ini akan menggunakan
g al equation  model (SEM) untuk -memertksa hubungan antara variabel,
.ﬁnmk mengevaluasi kesesuaian hubungan antara hubungan budaya organisasi,
komitmen organisasi, informast asimetri dengan partisipasi anggiren, senjangan
‘anggaran, kinetja perusahaan. Kerangka teoritis disajikan pada gambar 3.1 berikut

[:;J::Es: ffs;niang;h'

\/’\-\“‘ Anan __/"I
HS

St .‘-'ar'-l,lslpa_'.-l

QI‘E.HIE-E‘I

.ﬂ.nﬂar:ﬂ HE
HS
Asirnarr \-;&,d_— —_
Infn:nrmas-l Eirera
Perusahaan

L —

Gambar 3.1, Kerangka Teoritis
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~ Pengembangan Hipotesis
1 Hubungan antara Partisipasi Anggaran dengan Faktor determinan-nya

Bari beberapa faktor vang memiliki pengaruh pada partisipasi angzaran,
Rika penclian ini akan membatasi hanya kepada tiga variabel yang menurut
.:"m, peneliti memiliki pengaruh vang cukup besar pada partisipasi anggaran,
.. s budaya organisasi, komitmen organisasi dan informasi asimetd.
17 f 1. Hubungan antara Budaya Orvganisasi dengan Partisipasi Anggaran
Mayo (1943), Roethlisberger dan Dicksen (1947} menvatakan bahwa
isia mempunyal pengaruh yang besar atas produktivitas seesra teknds dan
&D’Hﬂﬁ pada organisasi. Argpms (1952) meényatekan bahwa anggaran
mempunyal dampak fungsional terhadap perilaku anggota organisasi. Hofstede
-.1 76) menyatakan bahwa partisipasi sendiri tidak cukup untuk membugt mansjer
dapst mengikuti dan termotivasi oleh anggaran, namun komunikasi yang culoup,
f;-n; target vang benar, penilaian kineja yang adil, dan perilaku atasan yang tepat
-'._.‘ rupakan hal vang saneat penting.
| Menurut Hofstede e al, {1990), terdapat budaya organisazi dan budaya
masional yang merupakan fenomena yang identik. Lintas budaya antar departemen
atam  perusahann merupakan konsep budaya organisasi yang merupakan
pengembangan konsep budaya nasional. Perbedaun kedua budaya tersebut
sdercenmin dalam smplementasi budaya kedalam prakiek dan nilai. Perbedasn
ya tingkat organizasi wmumnya terletak pada prakiek dibandingkan dengan
_.t aan mitai-nilaiPrakiek budaya organisasi yang erat kaitanoya dengan
;_..-.4 buatan Keputusan anggaran yang partisipatil terdapal pada dimensi prakick
g berorientasi pada karyawan (employee oricnted) dan yang berorientasi pada
g . erjaan (job oriented). Hal tersebul merupakan variabel kontinjen yang,
mempunyai hubungan dengan parfisipssi penyusunan anggaran terhadap kinerja
AN ajorial,

Cioddard (1997) menyatakan bahwa budays berbubunpgan dengan perilaku
Yang dipengaruhi nilai dan keyakinan para manajer, yang berkaitan dengan suatu
Organizasi vang dapat mempengandhi anggaran. Bukti empins Supomo dan
:'}*-"d!iﬂﬂmm (1998) berdasarkan konsep hwman reladon menunjukkan bahwa
budaya Organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan sipnifikan terhadap
Bubungan antara partisipast -dengan kinerja perosshasn. Bukb empins - ying
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crolch mervatakan bahwa partisipasi yang tinggi dalam penvasunan fnggarin
- “mempuﬂ}"ﬂ'l pengarch positif terhadap kinerla perusdhaan pada budaya
roanisasi yang berorientasi pada karyawan, dan sebaliknya mempunyai pengaruh
._,:lﬁ if pada budavd organisasi. yang berorientasi peda pekerjasn. Budaya
A‘ micmoderasi hubungan  antara partisipasi angparan  dan  kinerja
serpsahaait,

Menurut Holmes dan Marsden (1996), budays organisasi mempunyai
sengaruh terhadap perilaku, cara kerja den moetivasi kepada para manajer dan
untuk meneapai kinerja perusshaan. Hasil penelitian yang berkaitan
idengan hudaya, menemukan bahwa dimensi budaya mempunyai pengaruh terhadap
i&;mman anggaran yang meningkatkan kinetja perusahaun. Beberapa penelitian
Jﬁiﬂang ukuntansi méngemukakan bahwa para manajer mempimyai informasi
" . febih akurat daripada para atasannya mengenal kondisi intérmnal arca
e anggeng jawaban yang dipimpinnya. Penelitian ini didasarkan pada pemikiran
thahwe pora manajer yang bertanggung jawab sermgkali memaliki informasi vang
baik mengensi besarnya angparan vang dipcﬂukan untuk  mendukung
peltaksanoon kegiaton daripeda stasannya. Para manajer akan berusaha unwk
T .gmhan'kan informasi yang akurat kedalam wsulan sngearannya dengan perikiran
="E- harus diperoleh sumberdina vang memadai untuk melaksanakan rencana
L vang akan dilakukan departemennya.

Penchitian mengenai budava nasional seperti yang dilakukan oleh Otley
(1978, Harrison (1992), Lau ¢ al, (1995), dan ©'Connor (1995), membukiikan
._.'IHEI budaya nagional dapat mempengaruhi efektivitas sistem kontrol pada
finpkatan tertentu. Target kinerja yang ditwangkan dalam benfuk anggaron yang
geap merupakan hal utama delam pemilaian kinerja, Para manajer berusaba
'._:'F-'I'!lpmgzm.lhi penyusuian anggaran agar Hdak membshayakan kepentingan
‘Bptrasionalnys. Teor budaya nasional mempengaruhi kecenderungan manajér
F!“'-lk membuat senjangan snggaran berdasarkan pada harapan bahwa kebudayaan
hasional mempengaruhi partisipasi anggaran. Penelitian Mustikawati (1999)
menunjukkan bahwa interaksi partisipasi dalam penyusunan anpgaran dengan
Lh“dﬂ}'ﬂ paternalistik mempunyai pengarub signifikan terhadap peningkatan kinerja
Manajerial perusahaan, Bukti empirs Tsui (2001} ‘menunjukkan bahwa ada
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mean antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial yang tergantung pada
-;g.glakﬂng budaya yang berbeda dari para manajer.Hasil penclitiannya
mpulkan kilwa karena latar belakang budays mercka para manajer di Cina
fsi neganf terhadap partisipas: anggaran, sedangkan para menajer di Barat
kan hubungan yang positif terhadap tingkat partisipasi anggaran,

Ham] penelitian Finarti dan Renyowijoyo (3007) terhadap beberapa manajer

ke

perusahaan jasa (tavel) vang berdomisili di Jakarta dan Tangerang,
Senyimpulkan adanya pengaruh budaya organisasi terhadap hubungan antara
prtizipasi penyusunan anggaran dian kinerja perusahaan, yang mendukung hesil
enelitian dan Poerwati (2002}, Begitu juga dengim penelifian Sardjito (2007) yang
engadakan penelitian yang herkaiten dengan budaya, menvatakan bahwa budaya
peanisasi mempunysi pengaruh terhadap perilaku, cara kerja dan motivasi para
sanaer dan- bawahan unfuk meningkatkan kinerja perusahann; menyimpulkan
danya pengaruh positif dari budays organisasi pada partisipasi anpgaran.
Berdasarkan kajian literatur dan hasil pepelitian empiris yang dijelaskan
fatus, maka penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 1 Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap partisipasi
i anggaran '

3.2.1.2 Hubungan antara Komitmen Organisasi dengan Partisipasi Anggaran
Wiener (1982), mendefinisikan komitmen organisasi schagail dorongan dari
fatm diri individu untuk berbuat sesuarn agar dapat menunjang keberhasilan
Brganisasi-sesuai derigan twujuan dan lebith mengutamaksn kepentingan ofganisasi
o bandingkan kepentingan sendini, Pinder (1984) juga mendukung pendapat
sersehut dengan menyatakan bahwa individuyang memiliki komitmen veng finggi
akan lehil mengutamakan kepentingan organizasinya daripada kepentingan pribadi
tan kelompoknya,

Memarat Porter et al. {1 974), komitmen drgamszsi bisa tombih disebabkan
” na individu miemiliki ikatan emosional terhadap organisasi yang meliputi
4 kungan moral dan man menesima nilai vang ada, serts tekizd dari dalam diri
ddividy: tersebut untuk mengabdi kepada organisasi. Individu yang memilik
ke nitmen organisasi skan berpandan gan positif dan berusaha berbuat yang terbaik
-'hﬂﬂ'l organsasi sehingga terjadinga senjangan anggaran dapat dihindari,
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Acnawi (1997) menyztakan pemngkalan alin penurunan senjangan anggaran
tereantung pada sejauh mana individu lebih mementingkan diri sendiri atau bekerja
Hems kepentingan o ganisasinya yang merupakan aktualisasi dar tingkat komitmen

8

wang dimilikmya. Komitmen yang linggi menjadikan individu lehih mementingkan

cenderung  berbuat lebih kepada untuk  kepentingan pribadinya. Seniangan
anggaran cenderung terjadi bagi individu vang memiliki komitmen organisasi vang
rendah karena lebih mengutamakan kepentingan individu tersehut, Penelitian Yulia
Fitrd (2004) mendapatkan hasil bahwa Komitmen organisasi memiliki pengarub
:i ang negatif dan signifikan terhadap senjangan angparan. Yang berarti vanabel
..u imen organisasi dapat menurunkan senjangan anggaran.

Berdasarian teort agensi dikemukakan, bahwa individu melakukan hal yang
.- haik bagi kepentingan pribadinya (Wolk e af, 1992), Dalam partisipasi
Anggaran, bawahan bertindak sebagai sgen dan atagan bertindak sebagai prinsipal,
ouri dan Parker (1996), mengungkapkan bahwa peningkatan komitmen orsanisasi
_'ﬁnn partisipasi terhiadap anggaran dari bawahan, skan mengurang berbagai
masalah keagenan vang terdapat dalam proses pembuatan anggaran, Bawahan yong
mermiliki komitmen organisasi tinggi akan menggunakan informasi yang meéreka
dapatkan untuk membuat angearan menjadi lebih akurit, sehinggs  keémunzkingn
terjadinya senjanpan snggaran dapat dihindsri. Sebaliknya, bawshan dengan
komitimen organisasi rendah cenderung untuk tidak memberikan informasi yang
rrl:re!-::a miliki kepacs atasan, karena sedikit atan bahkan tidak memiliki keinginan
wntuk memenuhi- pencapaian tujuan organisasi, mercka hanya tertarik dengan
kepentingan pribadinya, -schiiges partisipast angearan  merupakan kesempatan
baginya untuk melakukan senjangan anggatan.

Mowddy et al, (1979} menyatakan kKomitmen menunjukkan keyakinan dan
dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran vang ingin dicapai aleh organisasi,
Angle dan Perry (1981) menyatakan komitmen organisasi yang kuat dalam diri
ndividu akan menyebabkan individu berusaha keras menoapal tujudn organisas
Stsual dengan tujaan dan kepentingan organisasi. Keakuratan anggaran idak secara

bangsung meningkatkan prestasi kera, tetapi dimoderasi ofeh komitmen organisas.
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Mithass (1998) menyatakan komitmen akan membuat organisasi lebih produktif
- .. vang berarti memberikan dampek positil bagi kinerja perusahaan,
'__'_'.,‘;, dapat disebabkan karena bagi individu dengan komitmen organisasi tinggi
: dikan andividu tessebut peduli dengan nasib organisasi dan berusaha
eniadikan organisasi ke arah vang lebih baik  dimana pencapaiin  tujuan
ii5sd merupakan hal peniing

 Penclitian dari Sofizn Sugioke {2000) terhadap 16 universitas swasta di
enid menyinipolkan adanya pengaruh variable komitmen opanisasi yeng
f don sigmifikan terhadap partisipasi anggaran. Pada masa terdahuhs,
penelitian dari Shiclds dan Shicls (1998) menyimpulkan dengan adanya kamitmen
s inggi dart karvawan, akan berpengaruh positif terhadap partisipasi anggaran
fimana finghkat kepercayaan akan meningkat, begitu juga dengan pengendalian dan
keterlibatan dini terhadap perusabiaan; karena memiliki komitmen techadap tujuan
dibuat bersama. Hal ini konsisten dengan penelitish Arayris (1952) serta
gicker dan Green (1962).

. Berdasarkan kajian hteratur dan hasil penelitian empiris vang dijelaskan
iitas, maika penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

| g2 Komitmen organisasi  berpengaruh  positif  terhadap
: partisipasi angEaran

' Hubungan antara Informasi Asimetri dengan PartisipasiAngzaran

Dratam suatu perusahaan, terkadang tingkat kemampuan masing-masing umt
Wng schenamya sangat jelas diletahud oleh bawshan, sementara pengetahuan
an terhadap kemampuan tiap unit hanya bergantung pada laporan vang dibuat
sleh bawahan sehingga dapat muncul tuntitan yang lebih besar dari stasan kepada
* ahun mengena pencapaian target anggaran, vang mungkin menurut bawahan
' u tingp, sebaliknya dapat terjadi atasan mungkin mempunyai pengetafuan
Ve lehit baik daripada bawahan mengenai unil vang menjadi tangrung jawab
Miwahin schingga bawahan akan menyatakan target lebih rendah daripada yang
Hungkin mampu  dicapai. Keadaan dimana salah satu pihak mempunysi
Rioctahuan lebih daripada yang lainnya terhadap sesuatu hal inilah discbut

informasi asimets,
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Hubunganantara partisipasi anggaran dengan senjangan angoearan tidak dapat
S ta merta diketahii tanpa melibatkan variabel lain. Penckanan anggaran don
simetri informasi diperulean wntuk-Jebih mengetalni hubungan tersebit,
Penchtian yang dilakukan oleh Anggorenmi [2008) mengena penganah
surtisipasi, penckanan anggaran dan informasi asimelri  terhadap senjangan
.-_..:1-,--'_' menyatakan bahwa adanya penckanan pada anggaran dan partisipasi
.gm:'m berpengaruh terhadap senjanpan angparan, sedangkan agimetr informasi
Miditk bérpengaruh,

: Christensen (1982} dan Baiman & Lewis (1989) dalam Ramdeen, ef.af (2006)
perasumsi bahwa  manajer bawah  berussha  melakukan senjangan  dalam
.-_._._H:. Jika- asimetn informasi dan penekanan anggarannyva tinggi. Akan
Metapi, Penno (1984) dan Waller (1988) meneranpkan bahwa jika penckanan
saran tingg dan informasi asimetn rendah, agen akan memiliki keinginan untuk
‘mengembangkan senjangan, tetapt tidak memberikan jaminsn keamanan terhadap
apgearannya. Manajer tingkat bawah yang mengharapkan mendapat keuntungan
imelalui senjangan anggdran, maka mereka harus meningkatkan partisipasinya
ilalam proses penyusunan anggaran (Lukka, 1988). Jiks partisipasi rendah,
:'1..-‘. patan bagi manajer bawah untuk menciptakan senjangan dalanm anggaranya
singat kecll dengan mengabaikan penyajian penekanan anggaran dan asimetri
s fonmasi.

Christensen {1982) dan Baiman & Lewis {1989 dalam Ramdeen er.al (2006)
berasumsi  hahwa manajer bawah berusaba  melskukan ‘senjangan dalam
nggarannya. jika asimetri informasi dan penekanan anggarannyva tinggi. Akan
tetapi, Penno (1934) dan Waller (1988) menerangkan bahwa jika penekanan
Eﬁﬂﬂﬂfﬂﬂ tnggl dan asimetr informast rendsh, agen akan memiliki keinginan antok
TMengembangkan senjangan, tetupi tidak memberikan jaminan keamanan terhadap
‘anggarannya, Manajer tingkat bawah yang mengharapkan mendapat keuntungan
melalui senjangsn snggeran merska, moka mereka harus. meningkatkan
Partisipasinya dalam proses penyusunan anggaran (Lukka, 1988). lika partisipasi
fendah, kesempatan bagi manajer bawah untuk meiciptakan senjangan dalam
Angparan-nya sangat kecil dengan mengabaikan penyvajian penekanan anggaran dan

Azimetn informasi,
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Chostensen { 1982) serta Baiman dan Lewis (1989) mengasumsikan bahwa
anajer pada level bawah akan berusaha melakukan senjangan pada saat

Eherpartisipasi dalam pembuatan anggeran jika mformasi asimétn dan penekanan
;.-I ;-u:ann:ri'- tinggm. Lukka (1988) menyatakan bahwa jika manajer tinghkat bawah
__,:”, arapkan mendapatkan Keuntungan melalui senjangan anpearan maka mereka
s meningkatkan partisipasinys dalam proses penyusunsn ansosran, jika
, jsipesi rendah kesempatan mereka untuk menciptakin senjangan anggaran
menjadi rendah dan mengabaikan informasi asimetsl. Fisher, Frederickson dan
er (2002} menemukan bahwa senjangan anggaran akan menjadi lebih besar
dalam kondisi informasi asimetri. Menurat Utomo (2006),  informasi asimetri
.;.::_-_. endorong bawahan sefaku pelaksana anggaran membuat senjangan angpgaran,
_3:-.-: dapat dikatakan bahwa informasi asimetri merupakan pemicu
lantecedeny) terjadinya senjangan anggaran: Kondisi ini dapat terjadi dalam
pembuatan anggaran yang penyusunannya dilakukan secara fop-down, dimana saat
ililakukennya partisipasi pada  pembuatan anggaran, dapat terjadi tidak adanya

-
§

komunikasi dan seling bertukar pengetahuan mengenai apa vang terjadi dalam wnit
:i"- wig merupakan fangpung jawab bawahan selaku pelaksana anggaran dengan
- asan selaku pemegang kuasa anggaran,

Dilain sisi Merchant (1981). Chow etal (1988) seria Nourd dan Parker (1998,
smenyatakan bahwa apabila bawshan selaku pelaksana anpgaran ikut berpartisipasi
: am penyusunan anggaran maka mereks skan mengungkapkan informasi privat
yang mereks miliki. Atssan selaky pemegang kussa anggaran akan menetdma
" mmast yang belum diketshui sebelumnys, yang dapat meningkatkan akurasi
‘pemahdman sehingea skan mengurang sdanya informast asimetr, Hasil penelitian
Anggraeni (2008) yang dilakukan pada PT. Jasa Raharja di DIY, mendapatkan
Balvwea hubungan partisipasi anggaran dengan penekanan anggaran berpengarnih
Pada terjadinya senjangan angearan tetapi informasi asimetd tidak berpengarub.
Terkait dengan kinerja, Fisher et al (2002}, menyimpulkan bahwa adanya
‘Perbedagn tingkal informasi asimetri diantara karyawan tidak mempengarubi
fingkat kinerja karvawan tersebut,

Berdasarkan kajian literator dan hasil penelitian empins vang: dijclaskan

iatas, maky penelitian ing mengajukan hipotesis sehagai berilt:
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Tioatesis 3: Asimetri  Informasi  berpengarah  positif  terhadap
ik PartisipasiAngzaran

f:':' Hubungan antara Partisipast Anggaran dan Senjan 2an Ansgaran

) Beberapa peneliti menemukan bahwa senjangan angearan dipengaruhi oleh
heherapa faktor, diantaranya besamya peran atau  parfisipasi bawahian didalam
anggaran. Hasil penelitian sebelumnya, yang menguji hubungan antars
'I-. isipasi bawahan dengan senjangan anggaran menunjukkan hasil yung tidak

- o

Lonsisten. Penelitian yang: dilakukan oleh Onsi (1973}, Comman (1976), dan

"‘ ant (1985} menunjukkan bahwa partisipasi dalam  anggaran  dapat
ma; gurangi terjadinys senjangan anggaran. Sedanglan Lowe dan Shaw (1968),
oung (1985), dan Lukka {1988} menunjukkan hasil yang berlawanan, yaitu
_;_, wipasi  pada saat pembudtan anggaran dapat menyebabkan terjadinya
‘senjangan angparan. Sedangkan Collins (1978) dalam penelitiannya mestbuat
:"im]:nulﬁn bahwa partisipasi anggaran dan senjangan anggeran mempunyai
hubungan yang tidak sipnifikan.

Dani perspektif teori agensy, beberapa peneliti sebelumnys telah ada yang
menguji hubungan antarn partisipasi anggaran dengan sewjangan Anggaran,
aﬂiﬁnﬁrﬂ1:}-u adatah Baiman {IQEE}, vang dalam penelitiannya menemukan bahwa
‘engan ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran altan mendorong bawahan
tnluk membantu atasan dengan memberikan informast yang dimilikinya sehingga
-’?ﬂggﬂrﬂ.n yang disusur dapat lebih akormt. Tikabawahan (ggen) yang terlibat dalam
parlisipasi anggaran mempunyai informasi khusus tentang kondisi unit tangpung
ﬁﬁ‘-‘fﬂhn}'& terdapat kemungkinan bagi mereka untuk melsporkan informasi tersebut
Kepada atesan (prinsipod), sehingga poda saat berparfisipasi dalammembuat
anggaran, bawshan akan membanta perusahaan dalam membual anpparan yang
lebih akurat, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antata partisipasi
anggaran dengan senjangan anggaran adalah nepatift  Namun Dunlc (1093)
herpendupat bahwa partisipasi anggaran akan menghasilkan pehiang yang lehih
besar kepada bawahan untul menciptakan sénjangan anggiran, yailu ketika suatu
Perusshaan  memberikan rewards kepada karvawan berdasarkan pencapaian
nggaran, maka para partisipan dalam pembuatan anggaran akan cenderung
membuat adanya senjangan anggaran, agar Fewards tersebit dapat mereka peroleh,
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gog dapat disimpulkan bahwa hubungan antara partisipasi anggaran dengan
ongan engoaran adalah positif,

Adanya ketidak-konsistenan dalam hasil penelitian, yaitu-adanya manfast
..:.;-._ nasalahan dalam partisipssi anggsvan, menurat Govindarajan (1988)
ngkinkan dilakukannya pendekatan kootijensi (contigency theory) untuk
ot : aleasi  kehdsk  pastian  berbapgai faktor kondisional vang: dapat
pempengaruhi efeklifitas penyosunan anggaran terhadap timbulnya senjangan
ppearan.  Kesimpulan Govindarajan (1986) adalah sebagai berikut: 1) semakin
fmam partisipasi anggaran semakin tngg kontribusi sikap dan kin&:j'a-manajt.ﬂ:iaT
Elam kondisi ketidakpashan hinghungan vang tinged. 2) tingginya partisipasi
pran menurunkan kecenderungan untuk membuat senjangan angearan dalam
si ketidakpastian yang tinggs, namun hal ini tidak terjadi dalam kondisi
getidakpastion yang rendah.

Terdapat juga petbedaan antara prespekiif kontingensi dengan prespektif
miversalistik  vang menggambarkan bahwa hubungan anter variabel cenderung
,, dufam sepals kondisi. Dalam konteks prespektif wiiversalistik, hubungan
Rrlisipasi anggaran, sikap dan kinerja manajerial serta senjangan anggaran akan
-.-_;:-u'- tetap  sepanjang. waktu, yang  didukung oleh banysk penelitian
,:-_u aranya - Fench (1948), Argyris. (1952), Beacker dan Green (1962), Bass dan
Eeavitl  (1963), serta Kenis (1979) vang menemukan bahwa partisipasi dalam
’. usunan ulang kerja terbukti efekf’ sepanjang wakto ‘derpan svarat para
REFYINAN: Memang menginginkan hal terschut. Méenumt Cherrington (1973,
iermngan dan Moncur (1974) serta Steers (1976), partisipasi anguaran memiliki
hubungan dengan kepuasan kerja. searfoss dan Moneska {1963) serfa Holstede
| 1967), menyatakan bahwa partisipasi angearan  memiliki hubungan dengan
?:F ingkatan internalisasi tujuan anggaran. Miland {1970) dan Collins (1978)
Mmenyatakan partisipasi anggaran positif dan signifiken terhadap  pekerjasn dan
Perusahasn, Onsi (1977) juea mendukung prespektif univemsalistik ini dengan
Menvatakan hubungan yang negatif dan signifikan antara partisipasi anggaran
-ﬂﬂﬂgﬂn senjangan anggaran, Yulia Fitd (2004). dalam penelitiannya jujga
Menunjukkan bihwa pertisipasi anggaran berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap timbulnya senjengan anggaran. Yang berarti variabel partisipasi anggaran
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it menurunkan sejangan anggaran. Berdasarkan kajian literator dan hasi]
Relitian empiris yang dijelaskan diatas, maka penelitian ini mengajukan hipotesis
gt i berikut:

tesa 4: Partisipasi Anggaran berpengaruh negatif terhadap
' Senjangan Angearan

32,3 Hubungan antara Partisipasi Angearan dan Kinerja Perusahaan

) Argyris{1964) menyatakan partisipas: adalah alatunthmentapﬁi mjuan_ﬂﬁn
dat untuk mengintegrasikan kebutuban individa dan organisasi. Partisipasi dapat
:" tkan sebigai pembagian pengarub, pendelegasian prosedyr. keterlibatan dalam
ambilan Keputusan - dan pemberdayaan, Partisipasi Yang baik: memhawa
peberapa keuntungan, vaitu! (1) memberi pengaruh yang baik terhadap adanya
auf, moralisme dan antusiasme: {2) memberikan suatu hasil yarg lebih bail
ftiari sebuah rescana karenn adanya kombinasi pengetshiian dar beberapa individu;
. :dnpai meninghkatkan kerjasama antara departemen; dan (4) para karyawan dapat

.'5;- menyadar situasi di masa yang akan datang yang berkaitan dmgau-ﬁmr-an

.f:-: pertimbarigan lain,

Brownell (1982) melukidar studi lapan gan terhadap 43 manajer Jevel
*ngah yang bekerja pada perusahnan manufakeor di San Fransisco, Amerika
'n"ka’r, mremiliki pendapat yang sama dengan Argyvris (1964, Hasil dari penelitian
Brownell (1982) adalah ditemulean adanya hubungan vang positif dan sianifikan
Intara partisipasi anggaran dengan kinerja perusabaan, dimana mfommasi akuntansi
Seper| anggaran digunakan sebagai alat evalyasi dagi kinerja manajerial, Penelitian
enis (1979), Brownel] dan Meclnnes (1986}, Frucot dan Shearan {1991} “herta
'_ ArAntoro. (1995} jusa mendukung pendapat ini.

Milani {1975) menvatakan babwa Penyusunan anggaran secara partisipatif
diharaplcan dapat meningkatkan kinerja marajenien, dimana pada saat suaty fufsan
'mﬂﬁmg dan  secara  bersima disetujul  maka  karvawan  akan
Menpimplementasikan tujuan yang ditetapkan tersehut dan memiliki fisd tanggung
#4Wab pribadi vk mencapainya, karena mereka ikut terlibat dalam penyesunan
Ngwsran. Peaclitian Milan; (1975) terschut dilakuksn terhadap PrOses Denyusunan
Meparan padu sebuah perusabiaan besar yang berskala imternasional  dan tidalk
Sitemukannya hubungsn yang signifiken anfarg pertisipasi dalam penyusunan
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nggaran desrgan kinerja manajemen, yang didukung oleh  peneliti lain seperti
.;1:.- dy (1960}, Bryan dan Locke (1967), seria Chenhall dan Brownell (19883,
Dari sisi prespekif kentingensi ditemukan hobungsn yang lemah antsrs

artisipasi ANgEATAN dengan kinerfa pervsahaan, hal ini didukung oleh Foran dan
BeCoster (1915), carol dan Tosi (1918) , Milani (1930), serta French, kay dan
. (19707, yang: menyimpulkan tidak adanya perbedaan dalam pencapaian
'.. antara parfisipasi dan non partisipasi angparan, bahkan Morse dan reamer
.-.:F G317} serta Stedry (193%) menemukan hubungan yarg negatif antara partisipasi
ygaran dan kinerja perusahsan. Dunk (1989) yang menggunakan varable
partisipasi anggaran dalam hubungan antara penggunaan informasi akuntansi vang
diantara nys -adalsh anggaran. terhadap: evaluasi dan kinerja  perusabzan,
memberikan bukti empiris bahwa partisipasi an ggaran berpengarih secara negative,
;_:,.; 1 adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebit menunjuklkan terdapat
nya ketidak konsistenan pendapat antara satu dengan lainnya.

Govindarajan (1986) menyatakan bahwa pendekatan kontijensi (contingency
dapat dipergunakan untuk menvelesaikan perbedaan dari berbagal
‘penclitian tersebut, Pendckatan ini memberikan gagasan bahwa sifot hubungan
;:-:.-n- g ada dalam partisipasi anggaran dengan kinerja mungkin berbeda dari sam
siluasi dengan situasi Jain. Pendekatan kantijensi memungkinkan sdanya variabel-
swariabel lain yang dapat bertindak sebapai faktor stoderating atay intervening Yang
mempenparuhi hobungan antara partisipasi aneeasran dengan kinerja manajerial
eperti vang dilakukan eleh Brownell (1982), Murray (1990), serta Shield dan
_Fung- {1993). Inkonsistensi ini dapat disebabkan faktor kondisional seperti:
PaTtisipasi pada saat penictapan target tujuan, penerimaan sasaran perusahaan, tingg)
rendshnya kesulitan pekerjaan, keadilan dalam pembaiian penganggaran, budays
SOTgamisasi, sistem abuntansi manajemen, komitmen  techadap target pe rusahaan
sang dapat digunakan sebagai variabel mediasi maupun varabel moderasi.

_ Penelitian  yang- dilakukan oleh Eker (2007) terhadap manajemen di
(Cepartemen kevangan dan akuntansi di 500 perusahaan di Turki, menghasilkan
Kesitnpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara partisipasi
‘Aggaran dengan kinerja perusahogn. Semakin tingei partisipasi manajer dalam
BETusunan anggaran maka semikin linggi Kinerja perusahaan,
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Berdasarsan kapan Ieratur dan hasil peneliian empins yang dijelaskan
diatas, maka penelitian ini mengajukan hipotesiz sebagai berikut:

Hipotesa 5. Partisipasi Anggaran berpengaruh positif terhadap Kinerja
Perusahaan

3.2.4 Hubungan antara Senjangan Anggaran dan Kinerja Perusahaan

Onsi (1973) menunjukkan penyebab senjangan angparsn sehagai akibat dan
laporan anggaran yang bias karena adanya partisipasi Bawshan i dalam
penyusunan anggaran. - Senng terjadi bawahan berusaha menciptakan senjangan
selama proses penyusunan angearan, dengan cara memasukkan informast yang bizs
terhadap kondisi operasional organisasi di masa mendatang. Hopwood (1974)
mendefinisikan senjangan snggaran sebagai perbedaan dard jumlah vang diminta
terhadap jumlah yang diterima, yang menyebabkan kemudian muncul kontrol yang
berlehihan terhadap - sumbersumber organisasi, Proscs tawar-menawar vang
dilakukan karyowan merupakan isu dari stratepi vang dikaitkan dengan kedudukan
di masa datang, dimana dalam mienetapkan jumlah yanz diminta termasuk
mgtivasi personal yang berkaitan dengan status, penghargaan dan kemajuan vang
dicapan,

Young (1983) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terjadinyva
semjangan snggaran dischabkan karena bawahan Gdak ingin menghadapi resike,
Dengan melakukan seajungan anggaran diharzplkan target sasaran perusahagn
dapat mudah dicapai dan resiko kegagalun dalam mencapai farget sasaran dapat
diperkecil, sehingza kinerja perusahsan menjadi terlibat baik. Padahal terdapt
kemunghinan bahwa perusahaan seharusnya dapat mencapal kinetja vang lebih
baik lagi. Hal ini dilakukan pada kondisi dimana bawahan tidak melaporkan
riformasi yang dimilikinya kepada atasan untuk memperlancar proses penyusunan
anpoaran, walaupun  atasan memberikan wewenang kepada bawahan dengan
harapan agar bawahan melakukan vsaha ving terbaik bagi perusahaan,

Dunk {1993} berpendapat babrova. perilaku bawahan melakukan senfangan
anggaran  dipengaruhi oleh kebijakan ‘atasan yang menilai kinerja bawahan
berdasarkan pencapaian sasarare anggaran. Hirsch (1994) menyatakan bahwa bagi
kehomyakan crganisasi, keputusan dibeat berasal dari berbagai level manajemen,

dimana  atesan adalah orang vang miempunyai otoritas untuk memerintih dan
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pawahan berkewajiban untule mengerjakan setiap pekerjaan vang diperintabikan
b

Anthony dan Govindargjan  (1998) menyatakan bahwa tecri organisasi
menjelaskan. Tenomena  yang  tejadi bilamana atasan mendelegasikan
wewenangnya kepada bawahan untuk melakukan suatu tugas atau otoritas untak
miembuat Keputusan: Seong tegadi kondist dimana keimginan atasan tidak sama
Aeagan bawahan sehinpea menimbulkan konflik diantara mereka (Luthans, 1998).
Hal ini dapat tegadi misalnya, jika melakukan kebijakan pemberian riwards
perusahaan kepads bawahan didasarkan pada pencapaian anggaran. Bawahan
cenderung memberikan informasi yang biss agar anggaran mudah dicapai dan dapat
memberikan rewards berdasarkan pencapaian anggaran, schingga hubungan antara
partisipasi dan sénjangan angparan menjadi positif, semakin tinggl partisipasi
anggaran maka keinginan bawahan untuk miclakukan senjangan sigparan - akan
semiakin rendah. Hasil penelitian dari Putra (200 1) yang melakukan penelitian pada
PDAM tirtanadi Provisi Sumafera Utara, menemukan bahwa térdapat penganih
positif dan signifikan dard parlizipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui
SCOjENEAN ANEEAFan.

Chen dan Jones (2010}, menyimpulkan bahwa dengan melikukan feedback
kinerja baik terhadap individu mawpiun bagi perusahaan, akan menurunkan tingkat
senjangan angearan dan meningkatkan kinerja perusahaan, dibanding jika feed back
yang diberikan hamya kepada kinerja perusahaan saja. Dan dengan melakukan
pemberian informasi mengenai kinerja karvawan yang lamn akan menurunkan
menurumkan tingkat senjangan-anggaran dan meningkatkan kinerja perusahasn
melebihi efek yong timbul jika informasi kinerja yang diberikan hanya menyvangkut
dirt karvawan itw sendin.

Pada dasamya manajer yang dievalvasi berdasarkan target anggaran: akan
memiliki kepentingan sendir, terptamia jika rewards dan insensif dilakukan
Berdasarkan target anggaran tersebut. Hal ini sesusi dengan yang diunghkapkan oleh
Daum er gl (2005) yange menyatakan balwa seseorang tidak akan pernah akurat dan
jujur pada sast menyusun perkirdan anpgaran yvang menimbulkan terjadinya
senjangan anggaran, jika honus dan evaluasi kinerja adalah hal yang terkait dengan
penyusunan angearan, Dengan kombinasi aturan pada anggaran, yang berada
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ligiitara cvaluasi kinwj.u dan penyusunan anggaran, manajer yang terkait dapat
'ﬁ.ﬂ-;dku eksirim kepada perusahaan. Lebih dari itu hal tersebut dapat menimbulkan
gﬂ_.;_-.tmsi mien] illji sugtwbudaya pada perusabaan, dan menjadikan prakrek melakukan
senfengan sngesdan adalah sesuatu yang patot dijalankan oleh Karyawan,

Berdasarkan kajian literatur dan hasil penelitian empiriz yang dijelaskan
diatas; maka penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berkut;

‘Hipotesa 6, Senjangan Anggaran berpengaruh negatif terhadap Kinerja
perusahaan

.25 Hubungan antara Partisipasi Anggaran dengan Senjangan Anpgaran
dan Kinerja Perosahaan ferhadap kepemilikan sertifikasi IS0

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait dengan sertifikasi 150
antara tain dilakukan oleh Nutt {1986), yang menyatakan bahwa sistem manajemen
gruty osepertl 150 9000 memiliki efek jangka  panjang  terhadap  kinerja
penusahann. Sistem manajemen mutw i harus digunakan baik dalam prakiek har-
hasi maupun sebagal katalisater untuk perubshan. Heide (1994) mengemukakan
fenting Resource dependent theory (RDT) yang menyatakan bahwa perusahsan
terhubung dengan lingkungan mercka dalam: rangka mendapatkan  sumber
daya. Tidak dapat berdiri sendini ataupun dapat dikatekan ada ketergantungan pada
orgamsasi lain, Perusabaan berusaha untuk mengurangi ketidskpastian dan
mengelola - kefergantunpan  ini dengan het-hati. Perusshaan - menggunakan
standarisasi untuk melakukan perubahan pada proses internal mereka dalam ranghs
beradaptast  dengan lingkungan organisasi mereka, dan untuk mengubsah
linghungan arganisasi mercka,

Peneliti Iain adatah Withers ef ol (1997), vang menunjukkan bahwa 150
S000 melibatkan kualitas proses vang mengarah pada konsistensi kualitas yang
pada -akhimya akan berpengaruh pada daya saing, Artinya IS0 mempengaruhi
kualitas proses, yang termasuk jugs didalamnyva pada proses pembustan anggeran
perusahaan dan skhimya sken berpengaruh  pada kepuasan pelanggan dan
Reunggutan bersaing vang berdampak pada Kinera perusahasn, Sedanglan
Kirchenstein dan Blake (1999) menyatakan bahwza pelanggan yang puas myncul
digntara  hubungan  kualitss produk  dengan  profifabilitas.  Hal  ini
merupakan penyempumsEan legis: dari R0 Q000 yang
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Renckankan pada berbagai persyaratin vang berhubungan dengzan
' mann pelanggan.  Dalany hal ind, kualitas produk akan berkaitan dengan proses.

_, m, sedangkan profitabilitas akan berkaitan dengan kinerja,

.I-‘ada masd bertkulnya Naveh dan Marcus (2005), menyatakan instalasi dard
:_g membutuhkan baik integrasi internal dan koordinasi eksternal. Orpanisas:
han miencapel keuntengan operasi darn suatu standar, ketika mereka mengpanakan
, tersebut dalam prakiek sehari-hari sebagai katalis untuk perubahan, Standar
kan membarntu perusahaan dalam mendapatkan aperaring advantage, Hipotesa
. ;-. w i uji dengan means dari survey data yang diambil dari Compustat database
._;_'. (lengan matching 4 samples dan perusahaan nonsertfikasi IS0 9000, Dimaena
gasitnye adalah ketika 1SO 9000 dipunakan dalam praktek sebari-han dan sebagai
is bagl perubahan (caralyst for change), organisasi mampu mencapai operasi
e lebih baik: tapi tidak secara signifikan mempengarubi kinerja perusahasn, Dalam
‘inioperasi perusahaan akan terkait dengan énggaran.

Redondo, Yolanda Polo, Jesiis Cambra-Fierro (2008) melakukan riset vang
menganalizis pengarah moderasi standarisasi terhadap proses produksi  dan
rientasi relasional dari fungsi  penawaran, Temuan  riset ini menunjukkan
| aterdapat efek  moderating dalam  hubungan antara komunikasi dén
Kepercayuan, aniara kepercayaan dan komitmen, antara  kepuasan dan’ orienitasi
::E' gkia panjang, antara kepuassan dan komitmen, serta antara komitmen  dan
"'nuta&i jangki panjang.  Dapat  disimpulkan  bahwa standarisasi  proses
procuksi sebuah perusahaan mempengaruhi intensitas faktor-faktor yang diduga
.:' pengaruh pada hubungan orientasi jangks panjang dan pengarvhnys peda
: waren, Dalam hal ini proses produks: akan terkait dengan anggaran perusahaan
iEangkan orentasi jangha panjang akan terkait dengan kinerja.

singh, Prakash L(2008), mengemukakan adanyva Enam konstruksi kunci
datarm praktek manajemen  vaitn  manajemen kebijakan, perencanaan  dan
findekan, fikus pada pelanggan, kemampuan karvawan, pemasok yang dapat
"3.:' sistemn komunikasi, dan steady process, Tiga output  yang diperoleh
ah kualitas outpit vang kossisten, pelanggan yang puas, dan kinerja
: i 15, Hubungan mediasi yang terjadi dengan adanya standarisasi 150 adalah enam
grihsiraks Kunei yang akan terkait dengan angparan, sedangkan  kwalitss output
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pkan mengakabatkan pelanggan puas, yang pada akhimya akan meningkatkan
ineria perusaigan.

Singh, Prakash I, Damien Powera dan Sum CheeChueng (2001}
‘mengomuikakan  bahwa standar memainkan peran ganda dalam menangani kedua
fupgsi internal dan ckstemal perusahaan. Fungsi internal akan terkait dengan
, gearan sedangkan fungsi ckah.:mal akcan terkait dengan kinerja penusahiagn.

Dun dan Bradstreet (1996) yang melakukan sorvey pada seluruh perusahaan
gesertifikasi 150 di Amerika, dan menemukan bahwa rata-rata perusahian
.-pmpcmieh keuntungan dart implementasi 150, ¥Yang didukung oleh diantaranya
Basil (1994), smith {1994), Houten (1994, Donna (1995), Avery (1995), Lawrence
. [996), Eugenia (1996), Edmunds (1996), Wade {1996), Dov (1998). Namun dari
‘beberapi hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa sistem minajenien
.q. alitas tidak selalu beepengareh positif terhadap kinegja perusahisan diantaranya
‘Keynes (1994), yang hasil penemuannya padd perusahaan kecil tidak menemukan
adanya keuntungan dari sertifikasi 180 dibanding kompetilor nys yang fidak
memiliki sertitikasi 18O dan Powell (1995), vang studinya mengenai kwalitas
intemasional menyimpulkan bahwa sertifikasi tidak mempengarubi kinerja secara
sEienifikan.

Carr et al., (1997} menemukan sdanya perbedaan kualitas, strategi bisnis
ﬂa& laporan kinea antara perusahman vang memiliki standar 150 dengan yving
idak, Damall (2003) menemukan babws perusahaan bersertifikat 150 900172000
menunjukkan perbaikan terutama dengan pendekatan TOM dibandingkan 150
Tﬁﬂﬂfl-']"i!ﬂﬁr.ﬂeda_ﬁgkrm penelitian fain yang terkait diantaranya adaleh dod Larson
(1997) yang mempertanyakan komitmen top manajemen dan kebutuhan terhadap
sertifikast; serta Terziosvski et af (1997) dan Curkovicer al {(1996) yang menolak
adanyn hubungan antaea 15O dengan implementasi dan Kinega,
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BABR 4
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibabas metode penelitian yang digunakan dalam penclition
I mencakup operasionalisasi variabel, meétode pengumpulan data, populasi

_'-:‘;;. sampel, benikut metode analisis yang akan digunakan,

1. Model Penelitian
Model penelitian vang mengandung . varinbel-variabiel laten wiama telah

ihatkan melalui gambar 3, Dalam melakukan penelitian secars empiris, maka

mudel penehitian tersebut akan dilengkapi dengan indikator-indikator ataupun
oel-vanabel teramati (observed variables) yang merupakan pengukuran dari
yariabci-variabel utama yang digunakan,

Model peneliian selengkapnya yang merupakan pengembanpan dari model
perrclitian pada gambar 3,1 ditunjukkan pada Gambar 4.1 berikut ;

Crambar 4.1, Model Penelitian

Simbal-simbol pada Gambar 4.1_ adalah sebagai berikut : simbaol lngkaran

elips merupakan simbol dar variabel laten, simbol kotak atau persegi panjang

Pakan simbol dari varisbel teramati atau indikator, sedanpkan simbol anak

66
Unlversitas Indonesia



a7

merupakan petunjuk admnya hubongan kavsal atan pengaruh saty variabel
Yechadap variabel lain, yang ditunjukkan melalui uiung anak panah.

Pefinisi Operasional dan Pengukuran Variabel

alam bab int akan diuraikan berbagai variabel teramati atiu indikator yang
figunakan untuk mengukur varisbel-variabel laten vang ditonjukkan pada Gambar
_:|_ Semus vatiabel penelitian akan dinkur denpan mengeunakan skals dari nilas 1
seangat rendah’ hingga skala 6 “sangat tinggi” dengan wmaksud untuk menghindar
..; ya kecenderungan pemilihan milai tengah oleh responden. Kalimat yang
imendefinisikan  nilai skala 1 — & akan bervariasi yang disesuaikan dengan

‘pertanyaan yang diajuken. Demikian pula terhadap instrumen yvang diadopsi pada

- elitian ini, dilakukan adaptasi dengan mengeunakan skala | hingga & walaupun
pEstrumien tersebut menggunakan skala yang berbeda,

1 '__I-.!.\"ariahlﬂ Fartisipasi Anggaran

Variabel partisipasi anggaran akan divkur mengacu kepada instrumen yang
'__ﬂnhanglcc:an oleh Millani {1975}, vang banvak. digunskan oleh peneliti di
Indonesia, karena dirasa tepat terhadap kondisi di Indonesia. Diantars peneliti vang
‘menggunakan adalah Hendavati (2006) dan Afians (2010} indikator unmk
“mengukur variabel partisipasi anggaran, terdirt dari enam indikator, yail :

Tabel 4.1. Varsbel Partizipasi Anggaran

WO | ITEM R VARIABEL
L Peran responden dalam penyusunan angraran penizabisan PAl
2 Peram atasan dalam penyusunan enggaran Pl
1 iriternks dalnm penyusunon aizeacalh PAS =
4, Pengaruh responden_dalam penyisunan Snggaran P.A4
I_'ﬁ- | Kontribusi responden terhadap penyusunan aneearan PAS
B, | Inisiodif atesdn terkadap penvisunsn angoaran PAG

Vanabel partisipasi anggaran i terdiri dari 3 dimensi dengan jumlah item 28
¥ang dapat dijabarkan satu persatu dibawah ind :
4.2.1.1 Variabel Budays Organisasi

Varabel budaya ofzanisasi merupakan dimensi padid partisipasi anggaran
fang  akan divker dengan mengacu kepada instrumen yang dikembangkan oleh
Deetison (1995). Indikator untuk mengukur variabel budaya organisasi adalah
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aqn mengguaskan norma-norma perilaku responden dalam organisasi vang

_diri dari § indikator seperti yang tampak pada Gambar 4.1 yaity ;

Tabel 4.2 Variabel Budaya Organisasi

FNn | [TEM VARTAREL

T Keterfibatan knrdnwnn B
Eierjasama antardivisi B2
Penghayainn st perdsahaan B3
Hompsisiensi Manapemen perusahain B4
Masukan dan rekomendasi pelangzan BOS
Penyesoaian terhadap perubalan BOg
Pemphaman ferhadap fojess dan amh pensaksan BO7
Pemahaman terkadap visi perusabaan BOE

4.2.1.2.Variabel Komitmen Organisasi

Variabel komitmen organisasi merupakan dimensi pada partisipasi anggaran
akan diukur dengan mengacu kepada instrumen yang dikembangkan oleh

Mo day et al, (1979). Peneliti di Indonesia yang menggundken instrumen ini

'_mtm'a.uya adalah Pramesti et al. (2008). Indikator untuk mengukur variabel

', imen organisasi adalah keyakinan dan dukungan kuat terhadap nilai dan

Sasaran vang ingin dicapai organisasi,

Tabel 4.3 Vanabel Komitmen Organisasi

RO | ITEM VARIABEL
Liaha dalam beberja KA1
Kebanggann lerhadap perusalisan FO3
Loyalitus pads pemsshaan KO3
Multitasking dalnm bekerja R
Foesnmnan milai vang dismit K5
Kehangpain terbadap perusahaan Kk
Kemampuan pada tipe pelerjaan yang Sami KO
Eeinginan mengadi tedbaik KOs
Keinginan bekerja ditenspat lain KOw
Pilihan terhadap perusahann tepal Ko
Mantaat bertshan pada perdsabaan Kt

12 | Kesesunian dengan kebijakan perasnhann K2
L13, | Repedulian terhadap perusahaan K13
L%, | Perusshaan merupakan tempat serboik RO
L1 | Beputisisn bekenjn pada perasahsan adnlah beaar KOs
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4.2.1.3. Variabel Informasi Asimetri

Yariabel informasi asimetri merupakan dimensi pada parjsipasi-angoaran

akan diukur dengan mengacu kepada instrumien yang dikembangkan oleh
(1993), Indikator untuk mengukur variabel informasi asimetrt terdini dari lima
ator dimana instroment tersebuf semakin tinggi nilai skalanya menunjukkan

eriadinya informasi asimetri, yang dapat dijabarkan sebagai berikut ¢

Tabel 4:4. Variabel Informasi Asimetr

ITEM YARIAREL

Identifiknsi pernahiman informasi akiivitas penicshaan Ial

.....

Identifikasi  bubungan  input  dan obitput - aktivitas | A2

perusabanm
Identifikasi potensi pencapaizn Kinerja T4
Idenitfikasr  pemahoman  secira tehais  caktvitas | LAd
perusahann

Identifikasi pemahaman dampak faktor eksbem- yanz | TAS
mempenganahi penasahinan
Identifikasi pemahaman  dulam  pencapoian prestasi | [AG
perusabiaan |

4.2.2 Variabel Senjangan Angoaran

Operasionalisasi variabel senjangan anggaran mengadopsi 4 instrumen Yang
dikembangkan oleh Dunk (1993) yang menvatakan bahwa senjangan  pacla
- angraran adaleh baik untuk melakukan sesuatu yang tidsk dapat secara resmi di
* setujui, Terdapat 6 indikator yang digunakan, yaitu -

Tabel 4.5; Variabel Senjangan Anggaran

ITEM : VARIABEL i
Standnr vang disctaphan padaanggdran sal |
Pencapaian anggaran perusnhoan 342 i
| Adanya keterhatisan angparan S
-Fetergantungan anggaran pada divisi lain A
| Target angparan peresahnsn SA5
Feaulstan pada pencopatan (arpes B

- 4.1.3. Kinerja Perugahaan

Cperasionalisasi variabel kinerja kinerja perusahaan mengadopsi instrumen
yang dikembangkan oleh Gani dan Jermias (20035), dimana indikator untuk
mengukur kinerja akan dilakokan dengan mengelompokkas kinesja menjadi dua
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Baojan, yoitu kinerja finansial yang bersifat kuantitatif dan kinerja non finansial

z bersifat kualitatif. Peneliti lain di Tndonesia yang suddh mengpunakan
ent imi adalah Christing (20107,

Kinerja finansaal terdiri dari delapan indikator, yang dapat dijabarken sebapai

141 b

Tabel 4,6 Kinerja Perusahaan Finansial

MO | ITEM VARIAREL

Ly Laba bersili | Investasi EI'F1
| 2 | Laba barsihs Penjuatan KIr:

3. | Besaran loba operasi KPF3

4. Pertumbahan penjualan | BPTA

5 Aris kas dari operasi |- BPF3 =
5. | Modal kerja netio : Tomalasser | KPFS =
T Perputaran persedinan KPF7

Bi: Tetal hutang : Tetal asset KPF8

Kinerja non finansial terdiri dari tujuh indikator vang dapat dijabarkan
sehapai berjlont:

Tabel 4.7. Kinerja Perusahaan Non Finansial

NO | ITEM VARIABEL
L: Pengendalinn biaya KFRF]
&, Peningkalan peAnESA pASAT KPWE2
3 Pengembangnn pasar KPHE3
4. Pengembangnn produk bany KPNF4
5 Penyerthan produk tepat wakm | KFNFS
[ Pengembangan S13M EPHES
T Repatasi perisiahaan EFHEY

4.3, Populasi dan Sampel

Dengan model penelitian seperti yang digambarkan pada 4., akan dilakukan
popalasi penelitian nya pada perusahaan manafaktor di Indonesia dengan periode
tahun 2012, Penelitian dilakukan pada perusahasn manufaktur karena adanya
proses produksi yang menghasilkan output berupa barang . Populasi penelitian
dilekukan pada 238 responden yang merupakan pars manajér  akuntansi atan
keuangan perusahaan manufakter dan merupakan personil yang bertanggung jawab
tan memiliki partisipasi aktif pada saat dilakukannya penyusunan anggaran dengan
Posisi satu atau dua level dibgwah manajemen puncak,
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, Metode Pengumpulan Data

: Pepelitian ini dilakukan dengan menggunakan date primer. Diata tersebut
Sgiperoleh metalul metode survei dengan membaat kuesioner yang akan dikirimkan
pos, email, faksimili maupun diberkan langsung serta dilakukan
wawancara, Kuoesioner pada penelitian ini terdini dar perfanyaan téfutup dan
qonal; Pertanyaan tertulep merupakan pertanyaan yang telah disediakan
1z vabannyva dan responden hanya memilih diantara jawaban tersebut. Termasuk
“idalam pestanyaan tertutup-adalah jabatan responden, lama bekerja di perusshaan,
I, ajer departemen apa din apakah perusahaannya termasuk yang memiliki
sertifikasi IS0 afau tidak, Sedangkan untuk pertanysan optional diantaranya
fsikan nama responden, nama perusshaan dan jenis industri, Wawancara
dilakukan untuk menambahkan atau memperjelas informasi dalam mendiskripsilan
fujuan penclian. Responden akan diberi kesempatan untuk - mengeluarkan
pendapat agar dapat menjelaskan data vang dianggap penting sesusi dengan desain
dun tujuan penelitian. Hasil wiwancara diharapkan dapat melengkapi analisiz vang
:rgﬁ'f:!akukan

Dalam melakukan pengambilan data ini, dilakukan proses interview dan
diskusi terhadap responden, adanya focus group discusion dengan mahasiswa strata
2 Sekolah Tinggl Manajemen PPM dan diskusi dengan anggota Quality Club
melalul maifing list; dimana Quality Club ini merspakan forum diskusi 150 9000
Iimg beranggotakan Management Representative (MR) 130, 18O team, auditor
150, Kongultan 180, praktisi dan pemerhati muty yang memiliki anggota 1363
:j:!rung Interaksi dengan para responde dilakikan denpgan menggunakan metode
Drelphi, vang merupakan suatu tehnik komunikasi terstruktur, yang dibangun secard
i'@i::m:alik, merupakan metode forecast interaktf vang membutuhkan ketrampilsn
(Dalkey dan helmer, 1963). Tehnik ini jugs dapat dilakukan intuk pertemisan yang
mengpunaloan iehnik fatap muka, yang dikenal déngan tama mini-Delph: atau
Estimate-Talk-Estimate (ETE}. Metode Drelphi ini banyek diguraken untuk
fﬂmcﬂs[ing bisris (Amstrong dan Graefe, 2007).
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4,5 Metode Analisis,

[ [ata yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini; selanjutnya akan dislak
Jo gan menggunakan Lisrel B8 dengan metode pmﬁ a.l':-m:;m'.': atme 'dikenal denigan
..:.;_-; wetural eqguation Model [SEM). Penggunasan metode SEM ini didessrkan
:., tmbangan bahwa penelitian ini akan melibatkan beberapa vanabel sekaligus
| mltivariate analysis) yang hubungan-antara variabelnya tenadi secars bersamaan
gﬂmuim:'u}. Analisa  dengan  mengounakan SEM ini  didasarkan beberapa
pertimbangan, yaitu adanya hubungan kausal antar variabel yang tergolong
;:;_1_;. npleks dan udak dapat diamati secara langsung melainkan mt;tla!-u:i indikator
'iaupIJJl varabel laten serta adanya proses perhitungan yang tidak mengisolasi
A alah satu hubungan tetapi membiarkan adanva keterkaitan anter berbagai variabel
(Wijanto, 2008).

Amahsis dengan SEM, akan membuat dilakukannya uji kecocokan (goodness
ég:gﬁi"r“r.-ﬂr:l}'-j antara data dengsn model. Evaluasi terhadap GOF akan dilakukan
imelalol tiga tingkatan, vaitu uji Kecocokan Keseluruhan model, uji kesocokan
‘madel pengukuran dan uji kecocokan model struktural (Hair ef af, 1998),

4.5.1 Uji Kecocokan Keseluruhan Model

Menurut Wijayante (2008), GOF pada SEM tidak dapat dilakukan secara
fangsung sepertt pada teknik multivariate lainnya, Hair er al, 1995 relah
mengembanghkan beberapa ukuran GOF vang dapat digunakan secara kombinasi,
seperti teriihat pada tabel berikut ;

Tabel 4.5, Kemq.::}kan K eseluruhan Maodel
Ui Stanistik Kecocokan Model Menyelunoh {Overall Model Fit)

j-:KUHr\.["I' GO ) TINGEAT KECOOOREAN

L e 2 Mengikuth o statisuk vang berkaitn dengan persyarian
| Ehitaman it/ sigznifikan, Semikin hocil semnkin haik, -y

2, Rowt  Mean Speare | Bato-mata perbedaan per degvee-of frocdom vang diharapkan

Ervor of | terjodi dalam populzsi dan bukan dalam sampel RMSEA = 0.08

| Approximation ndalah good-f, sedangkan KMEEA < 005 close-fir

3. | Normed Fli Inder | Nilai berkisar antara 0-1, dengan nila bebih tinggi lebih baik.

| (NFI) NEL> 0,09 adaleh geod-fi), sedangkan 0.08 < NFI < 0.09 adalah
| mm'_efn.;'rl' m |
4. | Tucker-Lewis  Indes | Milai berkisar antara 0-1, dengan milm lebih tingg lebih baik

[TLI); atan TLIZ 000 adalal gopd-f#, sedonghan 008 < TLT < 0.09 adalah
Mt Merirried Fit | marginal fir,
- Index (WINFLY
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Tabel 4.8, (sambungan)

TRLRAN GOF

TINGREAT RECOCOKAN

CRplarive. Fir Tedex

(RFI}

Mitai berkisar antara 0-1, dengan nilai lebih tingei lebih hatk,
RF1 = 0.0 wdalah good-fin sedanekan 0L08 < BF1 < 020% adalah
i fi.

fn.rra.ur.'l.'.'ln'n'll Fit Tnler
{IFL}

ilai berkisar antars O-1. dengan nilai 1ebih Ungsl lebih baik.
IFL = 0.0 edalah gopd-fr, sedenghan 008 = IF1 < 0,09 adalsh
mirsinal i3,

Crmraralivg Eik

frnelex {CFT)

Nilar berkisar antara U1 dengan nifai lebih tingai lebih bk,
CFIz 008 adalah good-fir, sedanakan 005 < CFF = 0005 adalah
sarginel fii.

Raot Mpiar.ll_iymre
Rﬂk.ﬁraf{ﬂ.'HR:l

Residual rata-rata antara matnx (korelesi afan kovasian)
terumati dan hasil estimasi, Standardized RMR < 0.05 adalsh
-t

croodlwesy ol Fir Tndex
(K1)

Nilai berkisar antara 01, dengan nilai lebih tinggi lehih baik,
GFl.= 090 good fit, sedunghan 0.80 = GFl < 090 adalah
mre gl {71

Adiusted Crocavwess of

Milai berkizar-antara 0- 1, dengan nilai bil tingii lebih baik,

Fit fvelex (AGFI) AGFL= 0,09 adalab posd-Gr, sedanpgkan 008 < AGF < (.09

adatah miarpdngl G,

5.2 Uji Kecocokan Model pengukuran

Uji kecocokan model pengukuran ini akan dilakukan terhadap  setiap
jonstruksl secara terpisah melalul pengujian validitas dan reliabilitas. Pengujian
- iditas digubakan untuk menguji ketepatan indikator dalam menguloor vasiabel
Jaben sedanzkan penguijian reliabilitas untuk menguji konsistensi suatu pengukuran.
LS.2.1. Uji Validitas | |
Pada dasarnya validitas dapat dibedakan menjadi ima bagian, yaitu condent
.ﬁrﬁ!}-‘. comsirict validity, convergent validity, ereation validity dan discriminant
Walicity, Menurut Bollen (1959), validitas sebuah variabel teramati adalah muatan
(Factor loading) dari wvarisbé] tersebut terhadap variabel lafennya
_.l gndardized Loading Factor {(3LF) akan digunakan untuk menentukan apakah
:"h-:] indikator cukup valid untuk menpukur varabel lainnya. Validitas vang
ik bugi sebush indikator adalah fika rilsi SLF > 0,50

5.2.2. Reabilitas Konstruk

Reabilitas konstruk merupakan pengujian vang dilakukan untuk menentukan
5;.:'- sistensi  pengukuran  indikator. Teknis pengukuran yang paling banyak
Mipunakan ndalah cronbach’s Aiehﬂ. Mermurut Bollen (198%9), Cronbach’™s Alpha
Emberikan estimasi yang terlalu rendah jika ‘digunakan untuk mengestimasi
Beahilitas conpeneric measire. Pada SEM, reabilitas  konstruk diuji dengan

Mengomnakan dus ukuran, vaity ; corstruct refiabilin (CR) dan Fariavee Extraciod
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{VE) Reabilitas konstruk yang baik dan dapat diterima adalah pada CR=0,70 dan
VE= 0,50 (Hair et al, 1995). Ukuran CR dan VE diperoleh dengan perhitunpan

'_'Ecbﬁt:-'.ﬂ-i benkutl:
(5, stindard loading)
CR. =
(¥ standard E{mdfnf_}: + ¥
X1 standard loadingy’
Yh~ =
M
Keterangan

2 Standar loading diperoleh dan standardized loading bagi setiap indicator dati
hasil perhilungan,

b. j adalah measurement error dari setinp indicator yang didapat dari | dikurangi
rediabilitas indicator.

& N = jumlah variabel teramati

4.5.3 Uji Kecocolcan Model Struktural

Analisis: model struktural diteukan unhik metalukan pengujian terhadap
signifikans) hubunpgan antara semus variabel laten utams vang sda dalam model,
vang sesual dengan hipotesis-lhipotesis yang telah dikemukakan sehelumnya,
Edengan tingkat signifikansi 0,05 maka nilai ¢ sebuah koefisien dari persamaan
struktural haroslah = 1,96,
- 4.5.4 Uji Tambahan terhadap Kuesioner

Untuk menguji tingkat kepercayaan terhadap validitas dan  reabilitas
kiesioner, pada variabel informasi asimetri dan kinega pernsahaan, maka
dilakukan  pengujian kembali secara random kepada 10 pemsen responden
sebefumnya yang dikategorikan sebagai sampel valid secarn acak. Pengujian
kembali ini melibatkan 13 orang responden yang telah mengisi kuesioner tersebut
sehelumnya dan telah di lakukan pengujian denpan menggunakan SEM. Guna
menjelaskan penggunaan skala Likert 1 — 6 pada kuesioner térscbut.

Pada variabel informasi asimetrl, pernyataan:skala 1, Atasan lebih baik

menjadi informasi yang dirihiki atasan sangat Ichih baik, sampal ke pemyataan
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;E'E.’EJE @ vaitis anda lebih baik, menjadi informasi yang dimiliki atasan sangat kumng
hark.

Pada vanabel kinerja perusahaan, pemnyatean skala | perencanaan lebih baik
micnjadi perencanaan kinegja (anggaran) lehih baik dari realisasi, dan pada
pernyatasn skala 6. Reslisasi lebih baik menjadi perencanaan kinerja (anggaran)
Jebih buruk dark realisasi.

3 Hasil yang diperoleh adalah tidak adanya perubahan penpertian dar
penpeunaan skala Likert yang digunakan, Para responden tersebut menvatakan
. .HP' akan menrgisi sesual dengan jawaban sebelumnya, walaupun Rl:ki]’t-m}"ﬂ
;ii;_mjtiasan terhadap skala tersebut diubah. Farena penjelasan dar cara pengisian
skala tersebut sudah cukup jelas: Hasil dan pengisian wlang terhadap kuesioner
iﬂ;ﬁsehm kami lampirkan pada disertasi .
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BAB S
FEMBAHASAN

Bab Anahisis Data ini akan membahas pengumpulan dan penyiapan data

sk diolah, dianalisis seesra deskripif dan - menggunskan Strectural Eguation

Modgiing (SEM), Analisis deskriptif akan mencakup profile responden dan rerata
don varabel-vanabel penelitian, sedangkan analisis mengpunakan SEM ‘akan
nencekup analisis model pengukuran, analisis model struktural dan uji hipotesis
penelitian. Analisis deskriptif dilakukan menggunaken - perangkat lunak SPSS
-:._g_.agln:_agkan untuk SEM dilakukan menggunskan perangkat lunask LISREL versi

Bs.

&, 1. Pengumpulan dan Fenyiapan Data
5.1.1 Tingkat Pengembalian Kuesioner

Sebelum risel berskaly penuh dilakukan, telah dilakukan pre-test pada bulan
Mei 2012 di  beberapa perusahaan, Hasil pre-test terhadap 20 perusahiaan
-manufaktur menunjukkan hasil vang cukup baik yang diclah dengan menggonakan
SEM, dan hasilnya digunakan untuk memperbaiki koesioner.

Setelah dilakukan pre-test maka segera difakukan riset dengan skals penuh
pada perusehaan manufaktur, vang dilakukan pada bulan Juni 2012,

Sebanivak 238 perusahasn manufaktur  bersertifikasi 180 elah dikivimi
kuesioner dan terdapat 177 perusabasn yang merespon kuesioner tersebut, dimana
dan jumlah tersebut 135 perusahaan manufaktur yang memiliki sertifikasi 1830
dapat diambil sebagai responden yang valid, Unit analisis dalam: penelitian ini
adalah perusahaan, sehingga satu perusshaan meropakan satu  Tesponden.
Sekiranya perusahaan ‘tersebut merapakan grop usaha, maka masing-masing
Perusabiaan akan tetap dihitung sebagai salu perusshaan, yang kemudian diolah
mengpimakan SEM dengan piranti lunak LISREL 8 8,

Sesual dengan vang telah  disebutkan sebelumnva bahwa -unit -analisis
penelitian ini adalah perusahagn, Oleh karena itu pengumpuian data dilakukan
dengan menyeharkan kugsioner vang telah disiapkan schelumnya ke perusahisan-
Perusahaan manufakiur yang berada di beberspa lokasi di Indonesia.  Jumlah
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wesioner yang: disebarkan ke perusahaan-perusahaan, kuesioner yang diterima

bali, dan yang digunakan schagai sampel (valid) ditunjukkan pada Tabel 5.1

Tabel 5.1 Jumlah Kuesioner yang discharkan, diterima kembali dan digunakan

[ Kot | Distribusi Kasioner
| Discharkan Diterima | Digunakin {valid}
[¥E] Takavia ixi 17 | 1
[ Jawa 53 Ti T
Luralera 14 14 3
Suldwest 15 11 4
Kalimantan 13 d 7
Texal 258 177 134

Duari Tabel 5.1, dapat dilihat bahwa kuesioner yang telah disebar sebanyak

258 kuesioner. Total Kuesioner yang diterima kembali adalah 177, atau respon tate
sehesar yaitu 65 Y. Setelah dilakukan pemeriksaan, maka diperoleh kuesionér yang
alid adalah 135, Dengan demikian sampel penclitian ini adalah 135 responden
tau dengan respom rate sebesar 52.3%.
. gahaan.

Dalam melakukan pengambilan data ini, dilakukan proses imterview dan

Setiap responden mewakili satu

iiskusi terhadap responden, adanya focus group discusion dengan mahasiswa strata
’E Sekolash Tinggy Manzjemen PPM dan diskusi dengan anggota Quality Club
sielalun maifing fist, dimana Quality Club ini merupakan forum diskusi SO 9000
vang bHMggqﬁkm Management Representative (MR) 130, 1SO tcam, auditer
130, konsultan IS0, praktisi dan pemerhati muty vang memiliki anggota 1363
-1:|:i1.|:|g, |

3.2 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakokan dengan mengunakan data 135 responden.
Analisis deskriptif ini akan menyajikan profil responden dan rerata dari juwaban
Tesponden menurnat variabel utama penelitian dan dimensi-dimesnsinya.

Dari 135 responden, dapat ditunjukkan secara ringkas profil responden
tersebut pada Tabel 5.2, berikut |
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Tabel 5.2. Profil Responden

: e Jumlah Besponden Persentnse Sempel (%4)

Jenis Kelamin .
|. Laki-faki L f3.1
2, Perempuan {43 R

Pendpdilean :

1. 51 o3 aEH
L 41 35
3. 83 | 074

Pz .
b, Saru level dibawah ' fop | 72 533

mandjemen
1, Dan Jevel dibowah  fop | 63 467
IMEANRETRC T '

Lama Hekesja
15 3=35thun 3l 2248
1y &= tahun 32 237
3, 10=15 thun 40 29.6
4. D atas 15 snhun 32 238

Lamg Kepemitiken 50

I Dibawah 1 tahun 17 126
2. Amdzra 1-2 {ahom 24 173
3. Antara 3-5 tahun ] Z1.5:
4, Thalss 5 iahun {53 48,1

sedzamgkan Tabel 5.3, menyajikan rerata jawaban responden sesuai dengan variabel-

variabel penelitian,

Tabel 5.3, Rerata danStandar Deviasi Variabel Penelitian

VARIABEL RERATA STD, DEVIAS]
B0 (Budiya Organisas) | 3.566 1,177
FO (Komitmen Orvganisasi) 4,119 1,593
LA {Tnfarmasi Asimetri) 17901 1,267
PA (Partitipasi Angenran) 3080 | 26%
SA (Senjangan Angzarn ) 3,690 } 397
KF (Kinerjn Pernsihaon) 3,658 | 305
KEF (Kinerja Finansial) 3,716 | 494
KNF (Koo Mon Fingnsia) 1,597 1,481

33, Amnalisis Menggunakan SEM

Seperti vang disebutkan sehelumnya sampel data vang akan dianalisis adalah
135 respondenkasus  yang merupakan jawaban terhadap Kuesioner ying
Gikategorikan valid. Sampel data ini akan dianalisis menggunakan SEM dengan
perangkat lunak LISREL versi 8.8, yang mencakup analisis model pengukuran,
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penyederhanaan variabel laten dengan menghitung Lavenr Variable Score (LVS),
analists mode] struktural, dan pembahasan hasil uji hipotesis. |
5.3, 1. Analisis Model Pengukuran Variabel Penelitian

Analisis model pengukuran variabel Taten penelitian akan mencakup: &) uji
kecocokan keseluruhan model (overaldl model i) yong digmuakan untek melihat
seberapa cocok (ff1) data terhadap model. Derajat kecocokan data dan model ini
dapat diketahui melalui Goodnesy OF Fir Index (GOFI) yang ada di surpar LISREL
b} uji validitas den reliabilitas” model pengukuran. Uji validitas ditujokan antuk
melihat: apakah scbuah varizbel teramat (indikator) merupakan pengukur atau
refleksi dari variabel laten terkait. Uji validitas ini dilakukan dengan nyelitiat milai
Standardized Loading Factor (SLF) indikator terscbut terhadap variabel latennya.
Lz refiabilitas ditujukan untuk melihat k.m_‘t:"i'stctmi moddel pengukuran dard variabel
laten penelitian. Uji reliabilitas model pengukuran variabel penelitian dilakukan
dengan menghitung Constrnetr Reliability (CR) dan Varianee Extracted {(VE)
stperti yang divraikan pada bab 4.

Analisis model pengukuran dilakukan terhadap varabel-variabel laten
penelitian yaitu variabel laten Budays Orpanisasi (BO), Komitmen Organizas
(RO, Informasi Asimietr ([A), Partisipasi Anggaran (PA), Senjangan Anggaran
(34) dan Kinerja Perusahasn (KP) dengan dimensi-dimensinya Kinerja Finansial
(KPF), dan Kineja Non Finansial (KNF) Analisis model pengukuran akan
meliputi langkah-langkah sebaga berikut: a) analisis model pengukuran varigbel
tuten, dan b) perhitungan Latert Pariable Score (LVS)
5.3.1.1. Variabel Budaya Orzanisasi (BO)

Varabel BO merupakan First Order Confirmatory Factor Analysis (17CFA)
yang diukur oleh § vanabel teramati atan indikator BOT sampai BOB. Estimasi awal
terhadap model pengukuran variabel BO ditunjuklcan mefalui diagram lintasan pada
Gambar 3.1.
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7
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12— EBEO% /I:l-
a.gaw={ EOY //

O-El"'l EC#

Chi-Fpaare=3d. 5o, Sf=20, P—value=3.03772, FMSER=0.055

Gambar 5.1. Hasil Estimasi Awal Moded Pengukuran Variabel E-D
(Solusi Standar)

Dari Gambar 5.1, dapat dilihat balwa ada 5 variabel teramati yaitu BOI,
BO2, BO4, BOS, dan BOG mempunyai Standaridized Loading Factor{SLF) < 0,50,
yang berarl: kelima variabel teramati tersebut tidak valid. Setelah kelima variabel
yang tdak vald dikeluarkan dari model dan  dilakukan ha:hr:ra_pa kali estimmas,
maka dipercleh hasil estimasi akhir terhadap model pengukuran variabel BOY sepeeti

pada diagram lintasan gambar 5.2,
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Chi-Squaze=l. 22, divl; P-value=0,63503, BMEER=D. 000

Crambar 3.2, Hasil Estimasi Akhir Model Pengokuran Varisbel BO
(Solusi Standar)

Dari Gambar 5.2. dan printed owiput LISREL B2 dipervleh nilai Goodness
Of Fir fndex (GOFET) dari Model Pengukuran Variabel BO seperti vang ditunjukkan
pada Tabel 5.4. Selain dari GOFI pada tabel 54 tersebiut juga disajikan nilai
vahditas dan hasil perhitungan reliabilitas dari model pengukuran variabel BO.

Tabel 5.4, GOFLL Vahliditas dan Reliabilitas Model Pesgukuran Variabel BO

Variable *SLE=0.5 | Error FCR=07 | *VESDS | Kesimpulan
SRS =
| B 073 050 Riliabilitas baik
[ B3 50 075 Validitas baik
[ B07 097 0.0 Validitas baik
BOS .55 0. Validitas baik
GOFL: p-value (20,05%% 1= 0,64; RMSEA (0,08%%] = 0.0 : NFI0,00*%} = 100
Standerdized RMR {(<0.05% %)= 0,013 GFI=0.00°%) = | (0

VSLF = Swandardized Loading Factor
Y OB = Construcr Relighifine: *VE = Farianee Exfrocied
** Krineris untuk Kecocokan vang Baik

Dani Tabel 5.4 GOFT di atas teelihat dan nila GOF1 menumukkan kecocokan
keselurohan model yeng batk. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kecocokan model dengan data dari model pengukuran variabel BO adalah baik,
Untuk melakukan wji validitas dun reliabilitas dar model pengukuran variabel BO
dapat digunakan nilai SLF dan error variances vang ditunjukken pada Gambar 5.2,
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Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas model pengukiran vansbel BO juga
dapat dilthat pada Tabel 5.4.

Dari Tabel 5.4 di atas terlihat bahwa seluruh varishle teramati dari varighle
BO adalah valid, karena memiliki nalai SLF = 0.50. Sedangkan reliabilitas model
pengukuran variabel BO adalah baik, karena mempunyai CR= 0,73 = 0,70 dan VE
= {),50 = (.50
5.3 L. Variabel Komitmen Organisasi (KO)

Vanabel KO mempakan Fivst Order Confirmatory Factor Analysis (17CFA)
yang diukur oleh 15 variabel teramati atau indikator KO1 sampai K015, Estimasi
wwal terhadap model pengukuran variabel KO ditunjukkan melalui dizgram lintasan
pada Gambar 5.3,

1.00

Chi-Sequare=194,.08, dfs§0, P-value=0.00000, RMSER=0.083

Gambar 5.3, Hasil Estimasi Awal Model Pengukuran Variabel KO
{Solost Standar)

Dar Gambar 5.3. dapat dilihat bahwa ada 10 variabel teramat yaitu KO1,

k02, KO4 sampat KOB, KO0, K013, dan KO14 mempunyai Standerdized
Loading. Factar(SLF) < 0,50, vang berarti kesepuluh vadabel teramati terschut
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tidak valid, Setelzh kesepuluh vaniabel vang tidak valid dikeluarkan dari model dan
dilakukan beberapa kali’ estimasi, maka diperoleh hasil estimasi akhir terhadap
model pengukuran variabel KO seperti pada diagram lintasan gambar 5.4,

a.4v= K03 \
\.-: Ea
gasel ROy L. N

Lol 4

aianes KO P
058
W

FoEE™ RO

aaz-=  ELYIS

Chi=Sguere=£_ 0%, d42=5% EB-rvalus=h, 22330, BHsEL=0.054

Gambar 5.4, Hasil Estimasi Akhir Model Pengukuran Variabel KO
{Solusi Standar)

Diart Gambar 5.4. dan prinzed ougpe LISREL 8.8 diperolel nilai Goodhess
CEF i drdex (GOFT) dan Model Pengukuran Variabel KO seperti yang ditunjukkin
pada Tabel 3.5, Selain dari GOFI pada tabel 3.3 tersebut juga disajikan nilai
validitas dem hasil perhitungan reliabilitas dari model pengukuran variahel KO,

Tabel 5.5. GOFIL, Validitas dan Reliabilitas Medel Pengukuran Variabel KO

Earlub!: A *SLE=05 | Error SER=0T VEHDLS Kestmpulan.
K

K03 TRE 047

Kow 078 039 Validitas baik
KO11 0,84 0,30 “Validitas baik
K012 i 065 Validitas ik
K5 ﬂlﬁﬂ‘ I .52 | Waliditas bailk
GOFE: povalue (= 0,05% %)= 022; RMSEA (<0,08%*) = 0,054 : NFI{Z090%*) = 0,98

L Standasdized BMR (=D 057 %)= ) 035 GFIE0.90*) =097

*ELF = Standardized Loading Fackar
*CR =~ Constricy Relicbilins, *VE = Varignee Exiracred
** Kriterin untik Kecocokan yang Baik
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Dari Tabel 5.5 GOF1 di atas terlihat dard nilai GOFI menunjukkan kecocokan
keseluruhan model yang baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
fecocokan model dengan data dart medel pengukuran varabel KO adalih haik.
Untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas dari mode] pensukiren variabel KO
dapat digunakan nilai SLF dan ErrOF Variances vang ditunjukkan pada Gambar 5.4,
Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas model pengukuran vadzhel KO juga
daput dilihat pada Tabel 5.5,

Dani Tabel 5.5 di atas terlibat buhwa seluroh variable teramati dari variable
KO yang ada pada tabel tersebut adalah valid, karena memiliki nilsi SLF = 0,50,
Sedangkan  reliabilitas model pengukuran varishel KO adalah baik, karena
mempunyai CR= 085 > 0.70dan VE = 0,5% = 0.50,
5.3.1.3 Variabel Informasi Asimetri {1A)

Variabel 1A merupakan Firsr Order Confirmarory Factor Analysis (17CFA)
vang divkur oleh 6 variabel teramati atau indikator 1A 1 sampai TAS. Estimasi awal
terhadap maodel pengukoaran variabel TA ditusjukican melalui diagram lintasan pada
Gambar 5.5

a7em  [A]

Lol 5 (R

50 LAY

L &5

Cha-Sabere=ll. 48, d4f=8, P-walus=0.31233, FRIEA=0:033

Gumbar 5.5, Hasil Estimasi Awal Model Pengukuran Variabel 1A {Selusi Standar)
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Dan Gambar 5.3, dapat dilihat bahws ada | ovanabel teramit yaitu IAF
mempunyai Standardized Loading Facror{SLF) < 030, ving berarti variabel
terariati tersebut tidak valid. Setelah varigbel vang tidak valid dikelusrkan dor
medel dan dilakukan beberapa kali estimasi, maka diperoleh hasil estimasi gkhir

terhiadap model pengukuran variabel 1A seperti pada diagram lintasan gambar 5.6,

0,54 141

Ry 1Al R-:' ;
D81

s xS el
E-_dE-I-I 1A -H_,__'.‘."‘[
3 ET
==

R

& 55 DT

.75 4

CHi-Boumra=5, 04, AFs3, P-valussf, 20033, BMTeR=0. 033

Cansbar 5.6, Hasil Estimasi Akhir Model Pengukuran Varshel 1A
{Salusi Standar)y

Dari Gambar 3.6, dan printed outprt LISREL .8 diperoleh nilal Goodwess
O Fit Tnclex (GOFT) dani Model Pengukuran Variabel TA seperti yang ditunjukkan
pacy Tabel 5.6. Selain dari GOFI pada tabel 5.6 tersebut juga disajiken nila
vahditas dan hasil perhitungan reliabilitas dari model pengukuoran variabel 1A,

Tabel 5.6, GOFL Validitas dan Relighilitas Model Pengukuran Varabel [A

| Nariable *SLE=S | Error *CR=0:7 EVEALS Kesimpulon
e e Py L —

DA = (1,75 0,38 Belinbaliths cukup baik
1A 51 074 [ Waliditas haik

| 1AZ 951 0,63 Validitas baik

143 0,74 .46 Validitas baik

| L4 0,67 (.55 ' Validitas baik

L 1AA 0,50 0,73 Validitas baik
E{: pevalue (= 005971 0,31 RMSEA [<0.08° %) ~ D038 . NFI=0,007%) = 0,97

Stindurdized RMR (-0,037%)= 0.03T: GFI=0.50*) = 0,98

*SLF = Standardized Loading Factor
"R - Congiruct Rellabiling, *VE = Farfance Extracted
** Kriters uniuk Kecozokan yong Baik
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Dari Tabel 5.6 GOFIdi atas terlibat dari silai GOFT menunjukkan kecocokan
veseluruhan model yang baik, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kecocokan model dengan data dari model pengukuran variabel A adalah bk,
Untuk melakukan wii validitas dan reliabilitas dan model penpulouran varizbel 1A
dapat digunakan nilai SLF dan ervor variances yang ditunjukkin pada Gambar 5.6,
Hosil perhitungan validitas dan reliabilitas model pengukuran variabel IA juga
dapat dilihat pada Tabel 5.6,

Drirt Tabel 5.6 di atas terlibat bahoea seluruh viriable weramati dari varable
[A yang ads pada tabel tersebut adalah valid, karena memiliki nilai SLF = .50,
Meskipun mempunyai VE = 0,38 < 0.50. tetapi karena mempunyai CR= 0,85 >
(.70, maka dapat dikataken bahwa reliabilitas model pesgukuren variabel 1A adalah
cukup baik,
5.3.1:4.Variabel Partisipasi Anggaran (PA)

Variabel PA merupskan First Order Confirmatory Factor Anatysis {17CFA)
yang divkur eleh 6 variabel teramati atuu indikator PA1 sampai PAG, Estimasi awal
terhadap model pengukuran variabel PA ditunjukkan melatui diagram lintazan pada
Gambar 5.7,

R R

s -

38T

1. F0=

Chi=Square=l, 84, 4f=3, P-valoe=0.01550, RU=HASLOEE

Gambar 5.7, Hasil Estimasi Awal Model Pengukuran Variabel PA
{Solust Standar)
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Duri Gambar 5.7, dapat dilihat bahwa ada semua variabel teramati vaitu PAL
sampal PAG mempunysi Standardized Loading Factor(SLF) > 0,50, yang berarti
semid varabel teramati tersebut sdalah valid, Dari Gambar 5.7 dapat juga dilihat
‘hahwa RMSEA = 0,086 > 0.08 yang berarti kecocokan data detigan model belum
baik. Perbaikan terhadap kecocokan data dengan model dilakukan melalui
penambahan errer covariance divantara variabel seramati dan setelzh dilakuban
eatimasi wlang, maka. diperoleh hasil estimasi akhir terhadap model pengukuran
variabel PA sépert pada diagram lintasan gambar 5.8,

Elwq PAL

O.dna= PhY

R Ba2

£ PAY
itAFey - PAS
LS ey PR

Chi-ZSguara=4_30; df=3, D-valou==0[31TE2, RMSER=D. 03Y

Cambar 5.8, Hasil Estimagi Akhir Model Pengukuran Variabel PA
{Solusi Standar)

Dari Gambar 5.8, dan prinred owpr LISREL 8.8 diperoleh nilai Goodness
Cf Fir Index (GOFI) dari Model Pengukuran Variabel PA - seperti vang ditunjukkan
pada Tabel 5.7. Selain dari GOF[ pada tabel 5.7 tersebut juga disajikan nilaj
validitas dan hasil perhitungan reliabilitis dari model pengukuran variabel FA,
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Tabel 5.7. GOFI, Validitas dan Reliabilitaz Model Pengukuran Variabel PA

[ arinhile “SLF=0.5 | Ervor b A *YELS Foestmpalan
T NP [ R N
PA k3 048 Relinbilitns cukup baik
Fal 0, .51 __ Walidites bask
PAZ 074 .45 Validitas etk
PA3 0,75 0,44 = Valid s baik
a4 B.59 a4 Waliditas bak
PAS 0,72 4y | Waliditas baik
PAL 0,65 0,58 | Wahdlitas haik
—_— feimE
GOFL: p-valie (= 0.05%*)= 0,52, RMSEA (<0.08 P BBGE L NEHER0* ) = D9k
Standardized RMB (=0,05**)= 0,036, GFIE0,99")=10,97

*5LF = Srandardized Looting Facior
* OB~ Cosstrict Maffalifing *VE = Varignewe Extracied
=8 K riteria uniub Kecocokan vang Baik

Drari Tabel 5.7 GOFI i ataz terlihat dan nilai GOF! menunjukkan kecocokan
keseluruhan model yang baik. Dengan demikian dapat disimpulkan hahwa
kecocoksn model dengan data dari model pengukuran variabel PA adalah baik,
Untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas dan model pengukuran varabel PA
dapat digunakan miai SLF dan error variances yang ditunjukkan pada Gambar 58,
Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas model penpukuran variabel A juga
dapat dilibat pada Tabel 5.7,

Dari Tabel 5.7 di atas terlihat bahwa Selurub variable teramati darl variable
PA vang ads pada tabel tersebut adalah valid, karena memiliki nilai 3LF > 0.50,
Meskipun mempunyai VE = (048 < 0,50, tetapi karena mempunyai CR= 0,85 =
(.70, maka dapat dikatakan bahwa reliabilitas model pengukuran variabel PA
adalah cukup baik.
3.3.L.5.Variabel Senjangan Anggaran (SA)

Variabel- 5A merupakan First Order Confirmatory Facior Analysis (17CFA)
vang diukur oleh & variabel teramati atau indikator SA | sumpai SAS. Estimasi awal
terhiedap model penpukuran variabel 8A ditunjukkan melalol diagram lintasan pada
Gambar 5.9,
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Gambar 5.% Hasil Estimasi Awal Model Pengukuran Vanabel SA
{Solusi Sfandar)

Dari Gambar 3.7. dapat dilihat bahwe ada 4 variabel teramati yaitu SAT, SAZ,
SA3 dan BAG6 mempunyai nilai absolut Standardized Loading Factor{SLF) < 0,50,
yang berart keempat variabel teramati tersebut adalah tidak valid. Setelah keempat
varigbel yang tidak valid dikeluarkan dari model dan dilakukan beberapa kali
estimasi, maka diperoleh hasil estimasi akhir tershadap model pergukuran variabel

SA seperti pada diagram lintasan gambar 5. 10,

f-.11¢-| Had -
el

=0:%3 . 'h\_‘“_

\ oo
e o EAT

Chil-Sgqukre={. 088, dfsl, P-valus=1.00000, DMSER=O. 000

Gambar 5.10. Hasil Estimasi Akhir Model Pengukuran Variabel SA
[ Sobusi Standar)
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Drari Gambar 5. 10 dan pristed ouput LISREL 2.8 diperoleh nilai Goodmess
(O Fit Index (GOFL) dari Model Pengukuran Variabel A seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 3.3. Selain dari GOFI pada tabel 5.8 tersebut juga disajikan nilai
validitas dan hasil perhitungan reliabilitas dari mode] pengukuran varabel SA.

Tabel 5.8, GOFI, Validitas dan Reliabilitas Model Penpukuran Variabel SA

Variable | *SUFe0S [ Ereor | “CRo0T | *VE=08 | Kestmpubn
EX | 0.72 0,57 Reliabilitas baik

Sd o7 .41 Waliditas haik
$A% [ 5.74 (.46 Validitas buik

COFLpevalie (> 0,030 1 .00; RMSEA (20,08%%) = 0.0, dT = 0
[he WMedel is Sararpbed, the Fit iz Pesfect !

FRLY = Sramdavdized Lomding Faclor

* LR = Comstriet Reliahility; "WE = Varigree Eovroacted

2 Krienizoniuk Kecoookon vans Baik

Dxari Tabel 5.8 GOF1 di atas terlihat dan milai GOFI menunjukkan kecocokan
keseluruhan model sempumna. Dengan demikion dapat disimpulkan halbwa
kecocokan model dengan data dari model pengukuran variabel SA adalah sangar
bk, Untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas dari model pesgukuran variabel
S dapat digunakan nilai SLF dan error variances yang ditunjukkan pada Gambar
5.8. Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas model pengukuran variabel SA juga
dapat dilihat pada Tabel 5.7.

Dar Tabel 5.8 di atas terlihat balvwa seluruh variable teramati dari variable
SA yang ada pada tebel tersebut adalah valid, karens memiliki nilal SLF = 0.50.
Demikian reliabilitas model SA adalah baik karena niempunyai CR= 0,72 = (0,70
dan VE = 0,57 = 0.30,

3.3 1.6.¥ariabel Kinerja Perusahaan (KP)

Warlabel Laten IKP merupakan Second Order Confirmatory Factor Analysis
[2™CFA) dengan 2 varizbel lzten sebagai dimenst stau second order yaite: variabel
taten Kimerfo Perusabaqn - Finansial (KPF) dan Kineda Perusshaan - MNon
Finansial (KNF). Selanjutnys model pengukuran dar setiap variabel laten ving
Inerupaian dimensi akan divji validitas dan reliabilitasnya.

& Variabel Kinerja Perusahaan -Finansial (KP-F)

Vanabel KFP yang merupakan dimensi dari variabel Kinerja Perusahaan

adalah First Order Confirmatory Factor Analysis (1stCFA) yang diukur oleh 8
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variabel teramati atow indikator KP-FO1 sampai KP-FO5. Estimasi awal terhadap

model pengukuran variabel KP-F ditunjukkan melaloi diagram lintasan pada

Crambar 5:1 1.

i
i
k1
L

KPFl

——
u.;a-[ EFF
—w.-ﬁ{

0724 KPrE
a.73%= KIMR
034 = KPP
Gtas EPH
LuTE  REPE
o 7z KPID

chi=Sgeara=li.35%, df=20, P=vaiu==],.5&£174, RMSEA=0. 000

Gambar 511, Hasil Estimiagi Awal Model Pengukuran Vardabel KP-F
{Solusi Standary

Dari Gambar 5.11. dapat dilihat bahwa varizbel teramati KPF4, KPES dan
EPFT mempunyal Standardized Loading Factor{SLF) < 0,50, ying berarti ketiga

variabel teramati tersebut tdak valid, Setelah varabel teramati vang tidak valid

tersebut dikeloarkan dari model dan dilakokan estimasi ulang, maka diperoleh hasil

estimast akhir séperti yvang ditunjukkan pada hasil estimasi diagram lintasan gambar

5.12 berikut ini:
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dodde=l EPF] \

B85 EPF

o Tae=l  EREL

= ERF

o.72e-l PR

Chi-3quare=4,32, df=5, P-valuoe=D. 50450, BMeEn=d. 0500

Gambar 5.12, Hasil Estimasi Akhir Model Pengukuran Variabel KP-F
{Salust Standar)

Drari Gambar 5.12. dan printed outpur LISREL 8.8 diperoleh nilai Goodness
OF Fit Index (GOFT) dari Model Penpukuran Varighel KP-F seperli yang
ditunjukkan pada Tabel 5.2. Selain dari GOF] pada tabel 5.9 tersehut juga disajikan
nilat validitas dan hasil perhitingan reliabilitas dan model pengukuran varishe] K-

B.
Tahel 5.9. GOFL, Vahiditas dan Rebabilitas Model Pengukiaran Variabel KPF

F’m‘iablc FSLF=05 [ Error SCRELT [ *VELS | Kesimpulan
| KETE .72 .34 Reliabilitns cukup baik
L EPE] 0,72 048 Validitax baik

KFE2 I:I.-lj{} 0,65 Validitas baik

KPF3 0,50 0,75 Validitas baik

!'-'-E’-EE 0,54 o Valuiijas haik

EPFs {53 i B e VWaliditas baik
e R S

GOFEL ;. pvalue (= B05%% )= 050 RMSEA [‘E—ﬂl.ﬂl@ 25 = 0000 N0 90 ) = 0497

Standardized RME {=0,05**)= 0,041 GFL=040%%) = 008

*SLF= Stendardized Loading Faciar
Y CR= Consrrucr Relfabiiiee, *VE = Farfance Exiracted
** Kriterin Kecocokan yang Baik
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Dari Tabel 5.9 GOFT di atas terlihat dari nifai GOFlmenunjuklan kecocokan
keselunihan model yang BAIK. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kecocokan model dengan data dan miodel penguburan variabet KP-F adalah baik,
Untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas dari model penguburan variabel KP-
F dapat digunakan nilai SLF dan error varfanees yang ditunjukkan pada Gambar
5.12. Hasl perhitungan validitas dan relizbilitas model pengukuran varishel KP-F
dapat dibihat pada Tabel 3.9,

Dan Tabel 5.9 di atas terlihat bahwa seluruh variable teramati dari variable
KPF vang ada pada tabel tersebut adalah valid, karena memiliki nilai SLF = .50,
Sedangkan reliabilitas mode]l pengukuran variabel KP-F adalah co kup baik, karena
mempunyal CR= (0,72 = 0.70 dan VE = 0,34 < 0.50.

b. Variahel Kinerja Perusahaan- Non Finansial (KNF)

Variabel KNF yang merupakan dimensi dari variabel Kinerja Perusahaan
adalah  First Order Confirmatory. Factor Analysiz {1stCFA) vang diukur olch 8
variabel teramati ataw indikator KNFO1 sampai KNFO3, Estinwsi awal techadap
model. pengukuran varisbel KNF ditunjukkan melalui diagram lintasan pada
Gambar 5.13,

8734 KNFI \

agael ENE :x_“
= \;_a;\

W= 1,00
3

1] - P
i
R
Pt
v

fidi=  EHNFR !

/:1.53
T.964= - EHH

0T MEY 4

Chi-Bguaresdd 18, di=l4, Exwalos=sl. 07407, sMEER=0. 16E

Gambar 5.13, Hasil Estirasi Awal Model Péngukuran Variabel KNF
{Selusi Standar)
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Dan Gambar 5.13. dapat dilihat bahwa variabel teramati KNF4 dan KNES
mempunyal Sandardized Loading Factor(SLF) < 0,50, yang berarti kedua variabel
teramatt tersebut tidak valid, Setelah varizbel teramati yvang tidak valid tersebut
dikeluarkan dan modet dandidakoukan beberapa kali estimasi ulang (variabel KINFG
juga dikeluarkan dan maodel karena SLF-nya turun menjadi <0,50), maka diperoleh
husil estimasi akhir seperti yang ditunjukkan pada disgram lintasan pambar 5,14,

Hag= KNF

s KNE

oz -ENE

mTs= RN

CherSguaresl 58, df=2, P-valpse=0.t3221, smszr=d.000

Cambar 5.14. Hasil Estimasi Akhir Model Pengukuran Variabel KNF
(Solusi Stapdar)

Dari Gambar 5,14, dan printed outprr LISREL 8.8 diperoleh nilai Goodness
tif” Fir Index {(GOFI) darn Model Pengokuran Variabel KNF  seperti vang
ditunjukkan pada Tabel 5.10. Selain dari GOFI pada tabel 5.10 tersebut juga
disajikan nilai validitas dan hasil perhitungan relisbilitss dan model pengukuran

variabel KNF.

Tabel 5.10. GOFL Validitas dan Reliabilitas Model Pengukuran Variabel KNF

Yarizble *SLFE«:]'_.E Error TR0 =W E=L.5 Kesimpulnn
BHNF - i, 6 0:33 ‘Reliabilitas kurang baik
| KNEI | .63 060 Validitas baik
KHF2 0,51 0,72 Validitas baik
KNFL .62 | 0,62 Validitas baik
KHFR .50 {75 Validitas bailk
GOFE: : p-value (2 0,054%)= 0,43; RMSEA {<0,08*%) = L0 ; NFI0,94*%) = 0,98
e Stundardized RMR (=0.05%*)= 1,022, GFHZ0.90+%) = 6.09
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#2 1 F-= Sanslaralzed Lovding Fosior
* R = Consirics Refinbility; "WE = Vorlowes Extracted
+= Lriterin Kecocokan vang Baik

Dari Tabel 5.10 GOFIl di atas terlihat dari nilai GOFI menunjukkan
kecocokan keseluruhan model yang baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
hahwa kecocokan model dengan data dari model pengukuran variabel KNF adalah
batk. Untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas dari model pengukuran variabel
KNF depat digunakan nilai SLF dan ‘error veriances yong ditunjukkan pada
Gambar 3.14. Hasil perhitmgan validitas- dan relisbilitss model pengukuran
variabel KNF dapat dilihiat pada Tabel 5.10.

Drari Tzbel 5.10.di atas terlihat bahwa seluruh variable teramati dari variabla,
KNF yung ada pada tabel terscbut adalah valid, karena memiliki nilai SLF = 0.50,
Sedangkan reliabilitas model pengukuran variabel KINF-adalah kurang baik, karena
mempunyai CR=0.66< 0.70 dan VE = (.33 < (.50,
53.1.7.Perhitungzan Latent Variable Score (LVS)

Pada bagian sebelumnya telah dilakukan analisis model pengukuran  dan
telah dihasilkan model pengukuran dengan variabel-variabel teramati atsn
mdikator-indikator yang valid, Meskipun ada beberaps model pengukuran yang
rehiabilitasnya kurang ateu cukup baik, sebagian besar dari model pengukuran
mempunyai religbilitas yang baik, Setelah diperoleh model pengukuran yang
memadai; maks dilakukan perhitungan skor variabel laten (LVS) dad model
pengukuran di*atas don diperoleh vanabel-variabel BOLVS, KOLVS, IALVS,
PALNS, SALVS, KPFLVS dan KNFLVS.

Variahel-variabel yang mengandung LS dari berturut-berturut variabel Jaten
BO, KO, IA, PA, SA, KPF dan KNF akan digunalan untuk penyederhanaan model
Denclitian.

5.3.2. Analisis Model Struktural dari Model Penclitian

Analisis model struktural skan mencakup peryederhanain model penglitian
dengan mengeunakan latent variable scores {'-L‘v':E], melakukan estimasi terhadap
model pengukuran dan straktural dari medel penelitian, dan menyimpulkan hasil

stimast dalam kedtannya dengan hipotesis-hipotesis penelitian,
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5.3.2.1.Penycederhanaan Model Penelitian

Penyederhanaan model dilakuken dengan pertimbangan keterbatasan ukurzn
sampel dan kemudshan untuk memperoleh kecocokan mndel dan data kenka
estimasi dilabukan. “Rule of thamb” ukuran sampel unk penpolalian data
mengpunakan SEM adalah minimal 5 responden atau kasus untok 1 pertanyaan
dalem kuesioner Jika akan digunakan estimasi Maximum Likelihood {M L}y atau 10
responden untuk | pertanyasn dalam kuesioner jika akan digunakan estimasi
Weighted Least Sguare (WLS) wtau Arbritary Distribution Function [ADF)
(Wijanto, 2008), Kuesioner dalam penclitian ini berisi 57 pertanyasn, ya ng berart
memerlukan minimal 57 x 5 responden = 285 responden untuk estimasi ML atau
57 1 10 responden = 570 responden. Mengingat ukuran ssmipel penelitian ini hanya
138 responden, maka akan dilakukan penyvederhanaan model,

Penyederhanaan model ini dimulai dengan menghitung Farenr Variable
Scoves (LVS) dar dimensi-dimensi variabel utema penclitian vaitn BOLVS,
KOLVS, [ALVS, PALVE, BALVS, KPFLVS dan KNFLVS, vang telah dilakukan
pada bagian 5.3.1.7. Setelah diperoleh nilai LVS, kewmdian dilskukan transfornmsi
schagai berikut: 1) Untuk mode] pengukuran yang merupakan Ind srder CFA
ditrapsformasikan mengadi /st Order CFA dengan indikator adalah dinvensi-
dimensi variabel terkait. Dalam model penelitian ini adalah variabel KP vang
semula adalah 2nd Order CFA menjadi Tst Order CFA dengen indikator KPFLVS
dan KNFLVS. 2) Unwk model pengukuran yang meropakan fst order CFA
ditransformasikan menjadi st Order CFA dengan single indicator. Dalam model
penelitian ini adalah variabel B, KO, LA, PA dan SA vang semula meropakan s
Order CFA dengan beberapa indikator ditransformasikan menjadi (5t order CEA
dengan single indicator, berturot-turut yaitu BOLVS, KOLVS, IALVS, PALVS,
dan SALVE..
3.3.2.2. Model Pengukuran dari Model Penelitian,

Setelah - dimensi-dimensi  varisbel wama dihitung LVS-nva kemudian
dibentuk mpdel pengukuran dari model penelitian vang discderhanakan, langkah
selanjutnya adalah melakukan ‘estimasi model menggunakan data penelitian yang
fersedin.. Estimos terbadap model penpukuran vang. telah disederhanakan
ditunjukkan pada Gambar 5,15,
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Gambar 5.15. Hasil Estimasi Awal Model Pengukuran dari Model Penelitian
(Solusi Standar)

Dan Gambar 5.15 dapat dilthat bahwa semua variebel teramati nodel
pengukuran dari model penelitian mempunyai Standavdized Loading Faetor{SLF)
= {30, yang berarti semua variabel teramati tersebut valid. Dan Gambar 5.15. dan
printed output LISREL 8.8 diperoleh nilai Goodwess OF Fit Index (GOFI) Muodel
Pengukuran dari Model Penchtian seperti vang ditunjukkan pada Tabel 5.11. Selain
dari GOFI pada tabel ‘5.11 tersebut juga disajikan nilai validitas dan hasil

perhitungan reliabilitas dard model pengukuran dart maodel penelitian.

Tabel 5.11. GOFL Validitas dan Reliabilitas Model Pengukuran dard Madel

Penelitian
| Variable *SLF=0.5 | Ervor *m;‘m SVEHLS | Kesimpulan |
| BO 1,00 00 Relishititas baik |
| BOLYS 1 i) 01 (M Validitas baik 1
(X0 . 1,00 L Relinhilitas baik
| KOLVS 1 ik 0,04 i Validitasbalk |
1A | 1,00 1, 0H Reliabilitas baik’ |
1ALVS 100 004 Validitas baik
Fa | [ 1,00 I, iHk Reidiabilitaz baik
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Tabel 5.11. (spmbungan)

QE

Variable | *SLF=05 | Error | “CR2DT | *VE=0S [ Késimpuian
PALVS 1,6 .00 Waliditas baik
SA | .00 1,00 Reliabilitas baik

[ SALVE 1.0 0,00 | Validitas baik
KF | 8.75 0,60 Relinbilitas baik
KPFLVS 0,37 {40 | Validitas baik

| KNFLVE 0,78 040 | Yaliditas baik
GOFE: povahe = 0,05°%5= L RMSEA (20,08%%) = 0,0 ; NFIE0.90%%) = 1,4

Standardioed RMB (<0.05*%)= 0,012; GFI=0.004%)= 1 60

VELF = Stmdasdled Lowding Fecior
* CER = ' Constriret Reliabilin: *VE = Farfanee Exrrgcied
v Eorlenn Kntacnkan vang Baik

Dard Tabel 3.11 GOFI dh atas terhhat bahwa semua nild GOFl mempunyai
kecocokan yang baik. Dengan demikian dapat disimpolkan babwa medel
pengukuran dan model penelitian secara keseluruhan memiliki kecocokan yang
haitk atam kecocokan model dengan data dan model pengukoran dan model
penelitian adalak baik. Enfuk melakukan wi validitas dan reliabilitas dari model
pengukuran dan miodel penelitian dapat digonakan nilai SLF dan ereer-varianees
yang ditonjukkan pada Gambar 5.15, Hasil perhitungen validitas dan reliabilitas
model pengukuran dan model penelitian juga ‘dapat dilibat pada Tabel 5.11.

Dan Tabel 5.11 di atas- terlihat bahwa seluruh variable teramati darl model
penelitian adalah valid, karena memiliki nilai SLF = 0.30. Sedongken reliabilitas
model pengukuran dari model penelitian adalah batk, karena mempunyai CR = 0.70
dan VE = .50, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa miodel penpukuran dan
meudel penelitian tersebul memiliki validitas dan relisbilitas yang baik.
5.3.2.3.Model Struktural dari Model Penelitian dan Uji Hipotesis-

Setelah model pengukuran dari model penelitian vang vald dan reliabel
diperolch, langkah berikutnya adafah melakukan analisis mode] struktural dan
mddel penelitian untuk memertksa signifikansi keefisien hintasan (path-coefficient)
di antara variabel-variabe] ulama penelitian. Sebush koefisien lintasan di antara 2
vartabel utama penelitian dikatakan signifikan, jika angka-absolut nilar t = 1,96,
Hasil estimasi dari moadel struktural model penelitian ditunjukkan melalui diagrm

lintnsan gambar 5. 16 untuk nilai-t dan gambar 5.16 uniuk sohasi standar.
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Gambar 5.16. Diagram Lintasan Model Struktural Penelitian (nifai-t)

— e PATYR . =0 o0
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— e
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Gambar 5.17. Diagram Lintasan Model Struktural Penelitian {Solusi Standar)

Nilai GOFT {Goeadness OF Fit Index) untuk model struktural dari model
penglitian dapat dilihat pada Tabel 13. Dari tabel 5,13 tersebut terlihat bahwa
maskipun nifai SRMR menunjubdean keeosokan cukup yeng batk, namun schagian
besar GOF1 menunjukkan kecocokan yang baik, dengan demikian secara

keseluruhan model struktural memtliki kecocokan yan baik,
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Tabel 5:12. Geodness Of Fit Index (GOFT) Model Struktural Model Penelitian

= Nilai  Hasil | Nilal  Standor  Untok | :
s Hitenz | Keravokan Baik | Benpmuint
p-value. |00 pvalue = LG5 Kecacokan balk
RMSEA 0 | RMSEA = 0.08 Ezcacokan baik
B — L0 NFT= 10,50 Keeacakan baik
| Standardized BME [ SRME = 0,03 Kecocakan cukup baik
| GFI 58 GFl=10,90 Kecocakan boik

Adapun iktisar hasil analigis model struktural penclittan ditunjukkan pada I
tabel 5,13 di bawah ini.

Tabel 5.13. Hasil Uji Signifikansi Model Straktural Penelitian

Lintaszan Antor Vorisbel Laten Milai i-hifumns" Kocfisten Kesimpulan

By ¢ Fa 1.0 0,14 Taduk Signifikon

K= PA 256 044 Bignifikan Positil
Ta=%Fa 2,57 (1,33 Sigmifikan Positif |
[ -1 | =030 Sighilikan Megntif

PA = KP 2,314 .22 Shgnifilien Pasilif

Ea = KPP -116 =23 Signilikan Megatif

*Nilai t-Hitung < 1,96 2 Tidak Signifikan

5.3.3 Uji Hipotesis Penelitian

Drengan menggunakan hasil wi signifikansi lintasan antar 2 variabel pada
Tabe] 5.13 dan hipotesis-hipotesis penelitian vang diuraiken pada Bab 3, maka
dapat dilakukan uji hipotésis penelitian, Hasil uji hipotesis penclitian dimnjukkan
pada tabal 3,14 .di bawah ing.

Fabel 5.14. Hasil Uji Hipotesiz Penelitian

Hipotesis Penelitian Hasil Uji Signifikansl | Kesimpulan

HI: BO = (+) FA Tidak Signifikan HI adak diterima; data  tGdak
mendukune model penelitian

H: KO ¥ (+)PA Signifikan Positf 2 diterima, data mendokungz moded
penclitian

H3: 1A (H)PA Slgnifikan Positir 3 diterima, data mendukong model

— . peneliian ]

H4: PA = [-) 8A Higmifikan Megail F4 diterima, data mendokong modet

) ﬁgﬁ[‘ir!itin

HS: PA 9 (H) KP | Sigmifikan Positif HS diterima, deta mendukung model

| penelitinn

Hé: SA =2 () KF Signifikan Negaiif H35 diterima, data mendukung meodel

penelitkan
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Drari hasil pengujian terhadap hipotesis penelitian, dapat dilihat bahwa dari
keselurishan hipotesis hanya yang menyanghkut variabel budays organisasi (hipatesa
1) yang tidak signifikan, sedangkan variabel lainnys ada vang hasilnya sieni fikan
positif yaitu hipotesa 2 (variabel komitmen organisasi dan varishel partisipasi
anggaran}, bipotesa 3 {variabel informasi ssimetsn dan variabel parfisipasi
angguran} serta hipotesa 5 (variabel partisipasi anggaran dan variable Kinerja
perusaban) sedangkan hipotesa lainnya signifikan negatif vaitu hipotesa 4
(vanabel partisipasi anggaran dan variabel senjangan anpearan) serta hipotesa 6
(variabel scnjangan anggaran dan variabel kinerja perusahaany.

Tidak signifikannya pengaruh budays organisasi terhadap partisipasi
angparan sesuai dengan penelition dari Tsut (2001) yang melakukan penelitian pada
manajer-manajer di China yang menemukan bahwa berdasarkan latar belakang
budaya, para manajer di China bereaksi negatit teshadap partisipasi anggaran.
Indriantoro (1998) juga menyimpulkan bahwa partisipasi yang tinggi dafam
penyusunan anggaran akan mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja
mangjerial pada budava orgsmisast vang beronentasi pada pekerjosn. Lau dan Tan
{199%) juga menemukan bahwa butdayas nasional yang miembandinokan antdra
power distance yang tinggi dan frdividualism yang rendah pada Negara Singapore
dengan MNegara Australia yvang memiliki power distgtce vang rendah dan
individualism yang tinggi, temyata tidak memiliki efek interaksi antara budger
emphasis, partisipast anggaran dan fask difficulty. vang mempengaruhi kinerja
perasahaan.

Terhadap hasil penelitian fuktor budaya crganisasi yang tidak signifikan ind,
kami telah mengadakan penibahasan baik kepada beberapa prakiisi konsultan 150
di Indonesia. Kami juga melakukan diskus padakelompok praktiss yang tergabung
dalam Quality Clubyang seperti telah kami informasikan sebelummnya merupakan
forum diskusi 150 9000 yang anggotanya meropakan Management Representative
(MB IS0, 180 tearm, suditor 150, konsultan 150, prakiisi dan pemerhati nyuti:

Dapat diambil kesimpulan bahwa musih terdapat kelemshan pada budaya
Indonigsia, karena walaupun dengan Sistem yong bagus, pengaruh atasan masih
sangat dominan, Seringkali jika terjadi perubaban stasan, maka terjadi penyesusian
terhadap kondisi di perusahaan sesual dengan pola pikir dan keinginan atasan
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terscbut.  Dan masth lemahmys implemientass pada pemilikan: sertifikasi 150 Vang
dilakukan untuk mengembangkan budaya cvganisasi vang kondusif terhadap
peringkatan kuslilag yang discbut budaya kualitas, yang merupakan pola nilai-
nilad, keyakinan dan harapan yang tertanam dan berkembang dikatangan angeota
organisas; menpenai pekerjannnya, untuk menghasilkan produk dan jasa yang
herkualitas.

Pengembangan budaya kualitas ini memiliki keterkaitan dengen upays
merubah perilakn dan sikap mental manusia.  Menurut Dale (2003), hal ini
merupakan salah sate tugas manajemen yang peling sulit, karena memerlukan
kekuatan ‘besar dan ketrampilan persuasive dan memotivasi, dan  adanya
kesungguhan dalam memiasilitasi dan mengelola perubahan budays menujo keasah
budaya kualitas, Untuk pengembangan budaya kualitas ini menurut Jabhoun dan
Sedrani (2003), maka variable-varabel dalam iniplementasi 180 9001 yang
herpengaruh secara signifikan seperti komitmen oruanisasi harus dilakuken secars
simultan, sehingga akan membentuk dan merubah orientasi budaya organisasi
menjadi  budaya kualitas. Dengan melihat responden penelitisn ini, veng
kepemilikan sertifikasi [SO mya 12,46 % masih dibawah 1 tshun, 17,836 antara 1- 2
tehun, 21,5% antara 3-5 tahun dan hanva 48,1% diatas 5 tebun dapat diambil
kesimpulan bahwa memang transformasi menjadi budaya kualitas ini masih hams
terus dilakukan secara simaltan secara terus mendérus agar tercapai lebih baik dari
sebelumnya.

Mengacn pada teori Schein (1985) vang telah dibahas sebelumnya, menumt
Koujala and Ulirank (2004) apabila perusahasn baru sampai kepada tehap meneapai
wujud nyata yang meliputi kegiatan dan kejadian sebagai hasil pemikivan {ariefuct)
ving merupakan level pertama, maka hal i bare meropakan cosmeric quality saja.
Untuk dapat mencapai imtemalisasi kualitas, maka perusabaan mengacu pada
asumsi dasar (underlving assumption) tentang perlunya hidup dan perkembangan
kehidupan budaya kualitas;- Hal ini dapat dilakukan oleh mangjemen dengan
membangun kesadaran dan menciptakan lingkungan yvang kendusif,

Dalam diskusi dengan para praktisi pemilik sertifikasi 180 i, terdapat
informasi vang berhubungan dengan tidak signifikannya budaya organisasi, yaitu
adanyy perusahaan vang tidak melibatkan departeren kevangan dan ataw akuntansi
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delam penerapan 130 9001ini dan diperburuk dengan adanya toleransi dari auditor
vang digunakan perusahasn terschut. Dengan tidak djiibaﬂcanu}ia degrarternen
keuangan dan atau akuntansi dapat menyebabkan readabnya budaya organisasi
maupun budaya kuslitas pada depertemen tersebut, Padahal menant Bapak Zulkifli
Nasution (konsultan 1SO dan founder dadi Quality Club), Standar 180 9000
mewnjibkan perusahaan mengidentifikas proses-proses atau akiivitas vang ada
dalam perusahaan (bukan identifikasi departemen). Proses yang ditdentifikasi
haruslsh vang berkaitan denpan kualitas kerja (mutu produls), Ee-l;iﬁ gga kalan ke
dua departemen tersebut idak dilibatkan, maka skan ada mata rantai proses vang
terputus.  Misalnya proses. pembelian bergantung pada proses pembayaran
{kesangan), proses penangan order {mmkeﬁng} bergantung pada proses penagihan
pembayaran kepada pelanggan (keuangan). Proses produksi akan besjalan dengan
baik jika sesusi dengan anggaran yang ada. Sehinggs adalah penting  pada
pentyusunan anggaran tahapan prosedurnya: Misalnya jika tidak dijabarkan proses
pembayaran supplier  dan proses penagihan ke pelanggan, dapat menimbulkan
masalah dalam operasional perusahaan. Sehingga scharusnya departeinen keuangan
dan atau akuntansi haros terlibat dalam system mute perusahaan,  Sesuai dengan
Standar [50 90012008, Klausul 1,2 Aplikasi, menyatakan bahwa jika ada proses
vang dikecoalikin, maka harus dipastikan bahwa proses vang dikecualikan itu tidak
berpengarub terhadap kemampuan organisasi menyvediakan produk vang memenuhi
petsyaratan pelanggan,

Hasil uji hipotesis penelitian terhadap variabel komitmen oreanisasi,
menyimpulkan hasil uji yang signifikan positif, ditmana dsta mendukung model
penelitian.  Implementasi  serlifikasi 1SO pada ‘perusahean, sesusi  dengan
klausulnya, memang merupakan suaty kegiatan bersama selurah manajemen yang
menibutubikan kemitmen dasi semua pihak terotama darl manajemen level atas, dan
bukan hanya suatu provek atan suate sistem yang depat dibebankan hanya pada
seseorang, tim kecil ataupun hanya berbentule tim adfoc sajo

Manager vang hErpurtisip:ké:i dalam penyusunan anggaran perusahaan akan
miemiliki pemikitan bahwa dirinya memiliki andil dalam perusahaan. Sesuai
denpan penelitisn Luthans{1998) menyatakan komitmen karyswan akan membuat
organisasi lebih produkaf dan profirehie ving berarti memberikan dampak positif
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bagi kinerja perusahaan, hal ini dapat disebabkan karena bagi individu dengan
womifmen organisasi finggl menjadikan individu tersebut peduli dengan nasib
perisahaan dan berosaha menjadikan pcfusaha&n'ka'glmh yang lebih baik karena
percapaan tufpan perusahaan merupakan suatu hal yang penting. Esesimpulan
hipotesa ini juga sesusi dengan Penelitian Eker (2007) terhadap manajemen di
departemen kevangan dan skuntansi dari 500 perusahsan di Turki, | dimana
kesimpulin yang diperoleh adalah teedapnt hubungan yang positif dan signifikan
antara komitmen organisasi dengan partisipasi anggaran,

Sedangkan untuk varisbel informasi asimetel yang mendapatkan hasil oji
hipotesis signifikan positif, dimana data menduking model penelitian,  sesuai
dengan perelitian dan Merchant {1981), Chow et al {1988) séria Nourd dan Parker
(1998), menyatakan bahws apabila bawahan selaku pelaksana anggaran ikut
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran maka mereka akan mengungkapkan
informasi privat vang merckamiliki. Atasan selaky pemegang kuass anggatan akan
menerima informasi yang belum diketahui sebelumnya, vang dapat méningkatkan
skurasi pemabaman sehingea akan mengurang adanya informasi asimetr. Menurnat
Grizzle and Pettijohn (2002} yang miefakukan penelitian kinera berdassrkan
program anggaran di Florida (USA), pada jangka pendek tindakan yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kesuksesan perasahaan adalah: 1) dengan
mempersiapkan  komunikasi yang jelas, dimana -arahan Kinefja dari para
stakeholders jelas dan berlaku secarn konsisten dar semus pihak. 2) adanya
hubungan yang erat antara anggaran dengan akentanst rutin, dan 3) adanya
informasi kinerja yang dapat’ diandalkan, dimana kinega-ini diukur berdasarkan
data yang valid dan akural.

Pada pernsahaan yang memitiki sertifikasi 150, karena informasi mengenai
system mangjemen mutn ini terbuks, dan di ketshui oleh semua level, karena
menyangkut operasional perusahaan secara keseluruhan, dimana informasi dimifiki
oleh atasan dan bawahan mizka mepaliki efek menpirang adanya - informasi
Asimetr yang mungkin terjadi, sehingga pada saat berpartisipasi dalam pembuatan
anggaran, semua pihak yorg terkait memiliki pengetahusn yang cukup, sehingga
dapat disimpulkan berpengaruh secara positif kepada partisipasi anggaran.
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Untuk hasil uji variabel partisipasi anpgaran terhadap varidbel senjangan
anggaran menunjukkan hasil yang signifikan negatif schinges dapat dizmbil
kesimpizlan bahwa hibuhgan antara partisipasi anggaran dan senjangan anggaran
mendukung model penelitien ind. sesuar dengan penelitian dari Chen dan Jones
{2004), babwa jika suatn tugas dilakukan secars berdama-sama seperti pada saat
penyusunan angearan akan menurankan adanys senjangan angsanm dibandingkan
metakukan suatu tugas secars sendiri-sendin, Hal tersebut juga didukung oleh
penelitian Onsi (1977) vang menyatakan hubungan yang negatif dan signifikan
aniara partisipasi angearan dengan senjangan anggaran. Yulia Fitrd (2004}, dalam
penclitianmya juga menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap timbulnya senjangan anggaran. Yang berarti variabel
partisipasi anggaran dapat menurunkan senjangan anggasan,

sebaliknya untuk hasil wji signifikanst antara partisipasi anggaran dengan
Kinerja perusshasn menunjukkan hasil vang signifikan positif, sehinges dapat
diambil kesimpulan bahwa hubungan kedua wvarabel ini mendukung model
penelitian,  Hal ini sesuai dengan hasil penclitian dan Brownell (1982) yang
melakukin shudi lapangan terhadap 48 manajer level menengah yang bekerja pada
pervsahaan manufakior di San Fransisco, Amerika Seriket, dimana ditcmnkan
acdanya hubungan yang positif dan signifikan antara parisipasi angparan dengan
kinerja perusahazn, dimana informasi ‘akuntansi seperli snggaran digunakan
schagai alat evaluasi dari kinerja manajerial, yang didukung juga oleh penelitian
dari Argyris (1964), Penelitian Kenis {1979, Brownell dan Meclnnes (T988),
Frucot dan Shearon (1991} serta Indriantore (1995).,

Hasil wi signifikansi terakhir yang dilakukan terhadup variabel seajangan
aggaran demgan Kinerja perusshasn juga menunjukkan hasil vang signifikan
negatif, yang berarti mendukung model penelitian ini. Beberaps penelitian yang
mendukung yaitu penelitian Young (1985) vang menyimpulkan habwa terjadinya
senjangan anggaran disebabkan karena bawshan tidek ingin menghadapi resiko.
Dengan melakukan senjangan anggaran diharapkan target sasaran perusahaan
dapat mudah dicapai dan resiko kegagalan dalam mencapal farget stsatan dapat
diperkecil, sehingga Kinerja perusahaan menjadi terlihat baik. Walaupun terdapat
kemungkinan bahwa perusahasn schansnya dapat mencapai kinerja yang lehih
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baik lagi. Hal ini dilskukan pada kondisi dimena bawahan tidak melaporkan
infermasi yang dimilikinya kepada atasan untuk memperlancar PrOSas penyusanan
anggaran, walaupun atasan memberikan wewenang kepada bawahian denzan
harapan-agar bawahan melakukan usaha yang terbaik bagi perusahaan,

Penelitian  Daum er al (2005) juga mendukung  hasil penelitian dengan
menyatakan bahwa sescorang tidak akan pernab - akurat dan Jajur pada $aat
mErusun perkiraan anggaran yang menimbulkan terjadinya senjangan anggaran,
pada kondisi dimana bonus dan evalussi kinerja adaloh hal vang terkait dengan
penyusunan anggaran. Dengan kombinasi sturan pada: anggaran, vang beérada
diantara evaluasi kinerjs dan penyusunan Anggaran, manajer yang terkait dapat
berperilaky ekstrim kepada perusshaan dan dapat mesimbulkan potensi menjadi
suatu budaya pada perusahaan, dimana menjadikan praktek melakukan senjangan
anggaran adalah sesuaty yang patut dijalankan oleh karyawan,

Menurit . Horgren (2012), pada dasarnya senjangan  snggaran
mempersiapkan manajer untuk menghadapi kondisi yang tidak terdugn. Namun
senjangan anggaran juga dapal menvesatkan manajenen level atas terhadap
kebenaran keuntungan potensial yang dapat dicapai perusahaan. Penvesatan ini
pada perusabaan dapat ferjadi pada ketidakefisicnan rencana sumber daya dan
pengalokasiannya, serta buruknys koordinasi pada aktivitas antar departemen vang
berbeda.

Terknit dengan para responden vang merupakan-para manajer akuntansi dan
kenangan pada peruzshasn manufaktor, adanya sertifikasi IS0 9001 dapat
menyebabkan pendngkatan proses kualitas produk, meningkatkan produktivitas,
reputast, dan sdanya peningkatan hacga jual, Setelah mengimplementasikan 150
bebernpa wakin, miaka dibarapkan biave prodoksi dan jaminan produk dapat
ditekan, sehingga akan berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan yang
akan meningkatkan bokan saja kinerja operasional tetapi juga kinena keuangan
perusahaan, Dengan adanya sertifikasi 130, budaya perusahiaan tercipta, komitmen
1E1'hi-l-l.'fai:l organisasi meningkat dan kemungkinan adanya informasi asimetrd
menjadi lebih keeil,

Beberapa- penelitizn sudah dilakukan terkait dengan sertifikasi IS0 ini;
diantaranya dilakukan oleh Hendricks dan Singhal (1996) vang dalam penelitiznmya
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menemuken bukti balwa investor bereaksi positif terhadap pengumuman gueadity
award. Penelitian Sun (2000} menemukan bukti bahwa Standar 1S0 9000 dan
TOM (Total Quality Management) berpengaruh padd kinerjs perusahasn baik
dalam aspek internal (produktivitas) maupun aspek cksternal {marketing). Carr et
al, (2000} menyimpulkan hahwa perusahaan vang memiliki sertifikasi IS0 lebih
mementingkan praktek manajemen kualitas dibandingkan desgan perusahaan vang
Gidak memiliki sertifikast 150. Penetitian dari Heras ef ol (2002) yvang menyoroti
mengenai kinerja kevangan perusahaan ditemukan bahwa  kinefa kevingan
perusahaan yang bersertifikat 15O temyata lebih tingg dibandingkan dengan
perusahaan yang tdak memiliki sertifikasi 150, Sedangkan pada penelitian Levine
dan Toffd (2008), disimpulkan bahwa adamya kepemilikan sertifikasi 150 mampu
menurunkan kelemahan organisasi, dimana penjualan dan lapangan pekerjaan akan
rerus berkembang, yang akan diikuti oleh total binya gaji dan pendapatan tahunan
karyawan menjadi bertambah besar, dan ratasrata biaya kerugian menjadi lebih
rendaly pada saat mengadopsi 150 9001,

Penelitisn ini’ merupakan suatu gambaron bagaimana suatu standar dapat
mempenganibi hubungin suatu proses internal dengan onrpumya. Timana, pada
penelitian mi senjangan anggaran adalah input yang merupakan hasil dari proses
nlemal pembuatan anggaran sementara kinerja perusahaan yang merapakan o
dari manajemen. Hal ini digambar kan sebagai berikut: pada sast dilakukan
partisipasi pada pembuatin anpgaran dengan  melibatkan  varabel budaya
organisast, komitmen organisast dan informasi asimetn, maks senjangan angjgaran
dihasillcan melalui suatu proses perencansan anpparan -secars intemal. Adanya
standar (dalam hal ini TS0 9 akan “memaksa™ perusahaan untuk senantiasa
mengevaluast proses dalam manajemen mercka. Salsh:satu masalah dalam proses
manajemen perusshaan adalah senjangan anggaran, dengan adanya standar,
senjangan dapat diturunkan Karena standar “memaksa” perusahaan untuk bertindak
dan terencana secara efektif dan efisien, sedangkan kinerja perusshaan
mencenminkan owdou dan sustu perencanaan perusahaan, semakin rendah tinghat

senjangan anggaran, maka kinerja perusahazn akan semakin baik
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BAB &
KESIMPULAN, IMPLIKASE, KETERBATASAN PENELITIAN DAN
SAHAN

6.1,  Kesimpulan

Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan dan mengmii adanya pengarih
dan variable-vamabel determingn partisipasi anggaran, yang mencakup ;—'ar'rablé
budnya organisasi, komitmen organisasi dan informasi asimetr pada senjanpan
anggaran dan kinetja perusahaan.  Sampel responden yang digonakan adalah
manajer keuvangan dan akunfansi dan 135 perusahaan manufiktur yang memiliki
seriifikas: 150 0012008 dimana para manajer im merupakan personil perusabaan
yang memiliki keterlibatan penuh dalam proses pembuatan angparan perusahaan.

Hasil uji model penelitian memmnjulkkan bahwa dan ketiga variabel tersebut
hanya: vanabel komitmen organisast dan mformas: asimetrt yang mémihla
peiparuh positif secara signifikan terhadap variabel partisipasi anggaran, Sehingga
dapat disimpulkan variabel konsitmen organisasi-dan variabel informasi asinictr
mendukung moadel penehtion int. Komitmén vang tinggi dari para pembuat
angparan kepada perusahaan, dan adanya informasi yang akurat akan meningkaikan
reabilitas dan partisipasi sanggaran: - Sedangkan hasil wji dan vanabel budaya
organisasi fdak sesuai déngan hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini..
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variable budays crganisasi tidak mendukung
model penelitian ini. Budaya organisasi perusahaan yang telash mengadopsi sistem
manajemen mutu tidak memiliki pengaruh proses pembusian anggaran. Bahwa
kebanyakan responden vang belum terlalu lama memiliki sertifikasi 15O ini, belum
sampai - mentransformasi  budaya  perusahoannya  menjadi budays  kueahtas.
Dibutulikan waktu dan kemnginan vang kuat untuk dapat mengadopsi dan merubah
budaya perusahaan menjadi budaya kualitas,  Untuk hasil wji variabel partisipasi
aggaran terhadap variabel senjangan angeamn menunjukkan hasil yang signifikan
negatif sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan antara partisipasi
anggaran dan senjangan anggaran mendukung model penelitian ini. Partisipasi
dnggaran: vang berpengarvh negatif dan signifikan terhadsp dmbulnya senjangan
anggaran dapat diartikan bahwa variabel partisipasi snggaran dapat menurunkan

senjangan anggaran, Sedangkan Hasil penelitian pengaruh positif dan sigmifikan
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partisipasi anggaran terhadap kinerja perusahiaan. menunjukkan bahwa varigble
partisipast anggaran dapat meningkatkan kinerja perosahaan.

Penelitian ini memiliki kontribusi dengan menuniukkan hukt emipins bahwa
pembuatan anggeran -suat perusahaan  dipengarubi secara signifikan oleh
partisipasi personil yang terlibat dengan fakior kemitmen terhadap organisasi dan
infirrmasi asimetri, Banyak perusahaan yang menggunakan anggarsn bukan hanyva
untulc tujoan perencangan, namun juga untuk evaluasi kinerja yang memndorong
dilikukannya senjangan anggaran, namun hal ini dapat diminimalisic dengan
dilakukannya parfisipasi anggaran dengan sistim infonmasi yang akurat antsrs
atasan dan bawahan,

Pada saat suatu perusahaan menyusun anggaran dengan korelasi tedhadap
kepemilikan serifikasi IS0, maka diharapkan bukan saja berfikir untuk efisiensi,
karena hal tersebut dapat menycbabkan suatu perusahaan hanya beronentasi pada
serfifikasi, dan implementasi vang dilaksanakan gkan terfokus pada masalsh
dokumentasi. Dimana hal ini akan menyebabkan manajermen level atas hanya akan
memperoleh laporan realisasi operasional yang hanyva bersifat informasi. bukan
suaty aktivitas sistem manajemen kualitas yang berorientusi pada profit,yany pads
dasarnya dopat dilakukan antara lain melalui kegiatan penurunan ratio barang reject
(rusak), menurunkan fingkest complain dar pembeli dan meningkatkan produks
dan penjualan. Sehingga disarankan pada saat penyusuan anggaran, perusahaam-
perusghasn yang memiliki sertifikasi 180 ini diarahkan pada kegistan profit
ariented.

Penemuvan dalam peneliban imi dapat-dikembangkan denpgan mengpunakan
beberapa mdikator yang memperhitunghan beberspa faktor misalnyve: dengan
memperhatikan lingkungan bisnis dan kinerj perusahaan dibanding kompetitor,
walaupun  evaluasi kepja dengan cara ini akan membutubkan waktu lama dan
penilaian yang hati-hati namun akan membuat gambaran vang terkait dengan
partisipasi angearan i 'dapat Iebih luas dan lebih baik lagi.

.2, Implikasi Penelitian
£.2.1 Bagi Pengembangan lmu pengetahuan

Penchition imi memberikan beberapa implikasi bagi pengembangan ibmu
pengetahuan, sebagai berikut :
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L. Penelitian ini menunjikkan bahwa parfisipasi snggarin memiliki peran
penting pada saat pembuatan anggaran perisahann, yafu entok mengurangi
adanya senjangan anggaran yang akan berdsmpak pada membaiknya kinera
mangjemen pada perusahiaan. Implikasi hasil perelitian ini bagi ilmu
aluntanst manajemen adalah (i) perlunya pengembangan proses belajar
mengajar pada mataajaran angearan dengan memperkaya materi yvang terkait
dengan budaya organizasi, komitmen terhadap organisasi, adanya informasi
asimetr dan adenya kemungkinan dilakukannya senjangan snpggarin yang
sering terjadi pada suatu perusahaan. (ii) Perlunya dikembangkan penelitian
mengenai kescsuian partisipasi anggaran dan kinerja perusahaan vang dapat
memberikan masukan bermanfast kepada para praktisi sesuai dengan kondisi
perusahaan dan perkembangan dunia usaha saat ini di Indonesia.

2. Penelitian ini mengpunakan kuesioner yiang sudsh dikembangkan sesuai
dengan kondisi di Indonesia dan mengakomodasi informasi mengenal proses
anggaran yang melibatkan munajer keusngan dan akuntansi dar mulai proses
pembustan sampa dengan pencapaian kinerja perusshaan. Kuesioner in
diliarapkan dapat bermanfaat bagi penpembangan riset akuntansi manajemen
berbusis survey vang miengakomodasi proses vang ferjadi i dalam ‘suatn
perusabam sehingga para akademisi dapat memberikan masukan yang tepat
bapi para pelaku bisnis dalam pengambilan kepumsan,

6.2.2 Bagi Para Pelaku Bisnis
secard prakick, penclitian ind memberikan beberapa  implikasi schagai
berikut :

1. Pentingnya pamisipasi manajemen pada saal pembuatan anggaran, karena
proses angearan dilakikan secarn kolektif oleh selurvh divisi padas suato
perusabaan yang akan membawa pengaruh terhadap kemungkinan adanya
senjangan anggaran pada saat pembusitan anggaran perusahaan tersebut, dan
pada akhimya akan memiliki dampak terhadap kinerja perusshaan secara
keseturahan.

2. Perlu  dilskukan wpava peningkaten  komitmen Keryawan terhadap
perusihaan, yang didukung oleh budaya crganisasi pada perusazhaan dan

perlunya dilakukan upaya mengurangi informasi asimetri antars atasan dan
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bawahan, sehingga diharapkan senjangsn’ vang tetjadi pada angparan
perasahaan dapat lebih diminimalistr.

Keterbatasan Penelitizn
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranva adalsh :

- Perusabaan yang menjadi sampel dalazm penelitian ini adalah perpsahaan

manutaktur vang memiliki sertifikasi 150 pada tabun 2012, Oleh karena it
hasil penclitian ini tidak dapat digeneralisiv pada selurull perusahasn yvang
memilik: sertifikam [S0, danvatan penssahsan yang tidak memiliki sertifikasi
150, Hasil penelitian ini jupa tidak dapat digeneratisir pada perusahaan di luar
industry manufaktur yang memiliki karaktensitik berbeda seperti perusahiaan
yang bergerak dibidang kevangan dan jesa.

- Penelitian ini hanva menggunakan periode penélitian selama satu tahun vaity

tahun 2012 dengan pertimbangan kemampuan - para manajer -mengingat
proses anggaran. yang terjadi dalon perusahsan selama proses berjalan,
Dengan -demikian hasil penelitian yang diperoleh hanya menjelaskan
partisipasi anggaran dalam péncepaian kinerja perusahaan manufakiur vang
memilike sertifikas: B8O 9001 yang melibatkan variabel budaya organisasi,

komitmen organisasi dan informasi asimetri dalam tabun 2012 saja.

- Penclitian ini mienggunakan data primer dengan resiko  subyekrifitas

responden terhadap stasan dan variable-variabel Jain vang diteliti. Penelitian
mi sudah berupaya meminimalisir fakor bias persepsi responden dengan
mengembangkan kuesioner dalam bahazsa Indonesia baku, akan tetapi fiktor
subyekiivitas responden masih mungkin terjadi.  Di luar kekurangan tersebut,.
pengounasn kuesioner dalam penelitian int memiliki kelebihan dalam
mengakomodasi informasi mengenai apa yang sesungguhnva terjadi dalam
perusahaan,

. Penelitien ini hanya menggunakan wkuran: kinerja internal perusahsan dan

tickak menggunakan ukuran kinera: vang terkait dengan pihak eksternal,
Pengukuran kinetja berdasarkan persepsi pihak internal saja dapat disnggap
kurang mencerminkan keberhasilan perusahaan di mata para stakehalders,
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Penclitian ini tidak melibatkan variabel perubahan lingkungan dan struktur
organisisi sebagal varisbel eksogen dari variable-variabel vang digunaken
dalam penelitian. Budaya oganisasi, komitmeén kepada organisasi dan
mformasi yang asimetsi tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan dan
struktur kepermlikan. Penelitian ini tidak menggunakan varabel-variahel
tersebut karena fokus penclitian adalah pada saast manajemen berpartisipagi
pada pembuatan anggarin, dengan vanabel kinerja sebagai variabel terikat.

- Penelitian ini tidak melibatkan variabel kontrol lain untuk Kinerja finansial

seperti manajemen laba, karena fokus penehitian hanya pada proses:
pencapaian kinena, melalui parlisipasi anggaran.

Saran untuk penelitian selanjutnya

saran untuk penelitian selanjutnya scbhagai berikut :

. Menggunakan sampel vang mencakup industri manufakter yang ada di Bursa

Efek Indonesia dengan jenis yang lebih homogen, Dikarapkan dengan
menggunakan sampel yang lebih banyak dan mencakup industri scjenis
makn penelitian selanjutnya dapat mengpunakan nilai rata-rata dalam industri

manufakiur sebapai observasi;

. Mclakukan studi longitudinal selama periode terfentu untuk memperkuat

hasil penehtian dan mendapatkan suste mode] vang lebih baik. JTangka wakiu
penelitian dapat diperpanjang sampai dengan 5 tahun,

. Penclitian lanjutan dapat menggunakan data primer dan data sekunder untok

kinerja finansial erganizasi agar penelitian ini lebih baik, Pada penelitian ini
kearenia sampel idak semuanya merupakan perusahaaan terbuka maka data

kevangannyva tidak seluruhnyva tersedia bagd publik.

. Penclinan lanjutan dapal memasukkdan variabel perubahan lingkungan dan

struktur kepemilikan yang dapat mempenganihi pada sazt proses pembuatan

angparan perusahaan,

Unlversitas Indoneasia




